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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUS AT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalahbahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa 
asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh 
dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa. 
Sehubungan dengan bahasa nasional, pembinaan bahasa ditujukan pada 
peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik, sedangkan 
pengembangan bahasa pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai 
sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai 
aspek kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui penelitian 
bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa Indonesia, 
bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan bahasa dilakukan 
melalui kegiatan pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan terbitan hasil penelitian. 
Hal ini berarti bahwa berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha 
pengembangan bahasa dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas 
utamanya ialah melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan 
daerah, termasuk menerbitkan hasil penelitiannya. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tabun 
1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh 
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Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang berke­
dudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera 
Selatan, (4) 1 awa Barat, (5) Daerah Istimewa Y ogyakarta, (6) J awa Timur, 
(7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan 
(10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra 
diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, dan 
tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi 
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa 
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan 
(20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan 
sastra, termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. 
Tahun 199011991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI 
Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Y ogyakarta, (4) Sula­
wesi Selatan, (5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun anggaran 
1994/1995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di Jakarta diganti 
menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pusat, 
sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi bagian proyek. Selain 
itu, ada satu bagian proyek pembinaan yang berkedudukan di Jakarta, 
yaitu Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah­
Jakarta. 
Buku Geograji Dialek Bahasa Sangir ini merupakan salah satu 
hasil Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Sulawesi Utara tahun 1994/1995. Untuk itu, kami ingin 
menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para 
peneliti, yaitu (1) Sdr. J. Akun Danie, (2) Sdr,. Hunggu Tadjuddin Usup, 
(3) Sdr. LA. Karisoh-Najoan, dan (4) Sdr. Margaretha Liwoso. 
Penghargaan dan ucapan terima kasihjuga kami tujukan kepada para 
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Pusat Tahun 199711998, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin 
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bend ahara­
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wan Proyek), Drs. Teguh Dewabrata, Drs. Sukasdi, Sdr. Dede Supriadi, 
Sdr. Hartatik, Sdr. Tukiyar, serta Sdr. Samijati (Staf Proyek) yang telah 
berusaha, sesuai dengan bidang tugasnya, sehinggahasil penelitian tersebut 
dapat disebarluaskan dalam bentuk terbitan buku ini. Pernyataan terima 
kasih juga kami sampaikan kepada Ora. Atikah Sja'rani yang telah 
melakukan penyuntingan dari segi bahasa. 
Jakarta, Februari 1998 Dr. Hasan AIwi 
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UCAPAN TERIMA KASm 
Puji syukur kami persembahkan ke hadirat Tuhan Yang 
Mahakuasa karena hanya dengan hikmat-Nya kami dapat mengerjakan 
dan menyelesaikan penelitian ini. 
Penelitian geografi dialek bahasa Sangir ini dapat diselesaikan 
karena kami telah memperoleh kesempatan dan kemudahan dari 
berbagai pihak. Dalamkesempatan ini, kami menyampaikan ucapan 
terima kasih kepada Kepala Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Sulawesi Utara, yang telah memberikan 
kesempatan dan kepercayaan kepada kami melaksanakan penelitian 
ini . Kami menyampaikan terima kasih kepada Rektor IKIP Manado, 
yang telah mengizinkan kami melakukan kegiatan penelitian ini. Kami 
menyampaikan terima kasih serupa kepada Pemerintah Daerah 
Tingkat I Propinsi Sulawesi UtaraIBadan Perencana Pembangunan 
Daerah (Bappeda) Tingkat I Sulawesi Utara, Pemerintah Daerah 
Tingkat II Kabupaten Sangihe-Talaud yang telah memberikan 
kesempatan dan mengizinkan kami melakukan kegiatan penelitian di 
dalam daerah pakai bahasa Sangir. 
Dalam kesempatan ini pula kami menyampaikan terima kasih 
kepada camat, Kepala Wilayah Kecamatan Tahuna, Tabukan Utara, 
Tabukan Tengah, Tabukan Selatan, Manganitu, Tamako, Siau Timur, 
Siau Barat, dan Tagulandang, Kepala Kelurahan Tahuna, Kepala Desa 
Kawio, Kawaluso, Kalasuge, Pemparalaeng, Talawid, Kendahe, Beha, 
VJI1 
Anggas, Lesa, Manganitu, Paghulu, Manumpitaeng, Sesiurung, 
Tamako, Kalinda, Laine, Lapango, Pintareng, Salurang, Manalu, 
Bowongkali, Kuma, Bungalawang, Biru, Sensong, Bowongkulu, 
Lenganeng, Enemawira, Naha, Mala, Nanedakele, Bukide, 
Kahakitang, Para, Biau, Sawang, Ulu, Tatehadeng, Kanang, Nameng, 
Lehi, Ondong, Passeng, Laghaeng, Tanaki, Bulangen, Kisihang, 
Bahoi, Lesa, Lainpatehi, Karungo, dan Buang, yang dengan penuh 
pengertian telah membantu dan memberikan berbagai kemudahan 
sehingga kami memperoleh informan dan berwawancara dengan 
mereka dengan lancar. 
Secara khusus, kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada 
semua informan yang dengan tekun telah memberikan bahan-bahan 
bahasa Sangir yang diperlukan dalam penelitian ini. Juga kami 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak, baik instansi 
maupun perseorangan yang tidak sempat kami sebutkan yang telah 
membantu memberikan kemudahan dalam melaksanakan penelitian 
In!. 
Kami menyadari bahwa geografi dialek bahasa Sangir ini masih 
memuat kekurangan-kekurangan dan kekurangsempurnaan, tetapi 
kami berharap hasil penelitian ini dapat mendorong para pene liti 
bahasa untuk melakukan pengkajian lebih lanjut dan lebih mendalam 
sehingga dapat bermanfaat bagi pembangunan bangsa dan 
pengembangan linguistik Nusantara. 
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1. 1 Latar Belakang 
Bahasa Sangir merupakan salah satu bahasa daerah yang terdapat 
di Sulawesi Utara. Penutur bahasa ini tersebar dalam 10 kecamatan, 
yang terdiri dari puluhan pulau, Jumlah penduduk kesepuluh 
kecamatan itu 192.763 orang (Bapppeda 1993) mereka adalah penutur 
bahasa Sangir. 
Bahasa Sangir masih digunakan dalam komunikasi antaranggota 
penuturnya. OIeh karena itu, bahasa ini sebagai rantai pengikat 
penutumya dalam dalam satu kelompok sosial budaya yang dikenal 
dengan etnis Sangir. Bahasa dalam kelompok sosial budaya ini 
merupakan lambang nilai sosial budaya yang mencerminkan dan 
mengikat kebudayaan yang hidup dan dipelihara di dalam 
masyaratakat itu . Keterikatan para penutur bahasa Sangir dalam satu 
kelompok sosiaI budaya memunculkan mereka dalam satu identitas 
tersendiri dan sekaJigus sebagai salah saru unsur pendukung 
kebinekatunggalikaan budaya nasional bangsa Indonesia. 
Kehidupan dan pembinaan serta pengembangan bahasa Sangir 
sebagai salah satu bahasa daerah di daerah Sulawesi Utara oleh 
penutumya sejak dahulu, termasuk salah satu bahasa daerah dari Iebih 
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kurang 583 bahasa daerah di Indonesia. Bahasa-bahasa daerah itu 
telah diberi jaminan kemungkinan kehidupan, pembinaan, dan 
pengembangannya oleh masyarakat, bangsa, dan negara untuk 
berdampingan dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan 
bahasa negara. Jaminan itu diwujudkan dalam penjelasan UUD 1945, 
Bab XV Pasa! 36, yang menyatakan bahwa bahasa-bahasa daerah 
yang masih dipakai sebagai alat perhubungan yang hidup dan dibina 
oleh masyarakat pemakainya dihargai dan dipelihara o!eh negara 
karen a bahasa-bahasa itu adalah kebudayaan Indonesia yang hidup. 
Dengan dorongan pentingnya kedudukan dan fungsi bahasa 
daerah dalam keterikatannya dengan pembinaan, pengembangan, dan 
pemantapan bahasa nasional serta kepentingan pembinaan dan 
pengembangan bahasa-bahasa daerah itu sendiri sebagai salah satu 
unsur, baik dalam kebudayaan daerah maupun dalam kebudayaan 
nasional, bahasa daerah perlu mendapatkan perhatian dari sisi 
pelestarian, pembinaan, dan pengembangannya. Usaha itu sebagai 
perwujudan Garis-Garis Besar Haluan Negara di bidang kebudayaan, 
yang antara lain menyebutkan bahwa pengembangan nilai budaya 
Indonesia mempunyai tujuan memperkuat kepribadian bangsa, 
mempertebal rasa harga diri, sebagai alat kebanggaan nasional serta 
kesatuan nasional. 
Pelestarian, pembinaan, dan pengembangan bahasa daerah bukan 
hanya kepentingan bahasa daerah itu sendiri, melainkan juga 
kepentingan nasional bangsa Indonesia. Usaha pelestarian, pembinaan, 
dan pengembangan bahasa daerah itu memer1ukan berbagai infonnasi 
kebahasaan yanglengkap. Pemerolehan bahan-bahan itu dapat dicapai 
dengan melakukan penelitian. Melalui penelitian dapat dikumpulkan 
berbagai informasi dan data kebahasaan bahasa daerah yang dapat 
digunakan untuk pembinaan dan pengembangan bahasa, 
pengembangan ilmu linguistik, pengembangan sastra, dan 
pengembangan sosial budaya pada umumnya, yang sekaligus 
menunjang pembangunan nasional dan pembangunan sumber daya 
manusia Indonesia. Di samping itu, usaha-usaha pembinaan dan 
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pengembangan bahasa daerah juga mencakupi kegiatan-kegiatan 
inventarisasi dan peningkatan mutu pemakaian bahasa daerah. 
Penelitian geografi dialek bahasa Sangir merupakan salah satu upaya 
memelihara bahasa daerah. 
Sampai saat ini baru ada beberapa hasil penelitian rnengenai 
bahasa Sangir, an tara lain dilakukan Adriani (1893) yang 
menghasilkan tat a bah asa Sangir. Steller dan Aeberso ld (J 959 ) 
menyusun kamus bahasa Sangir. Bawole, dkk . (1981) melakukan 
penelitian mengenai morfologi. Baik Adriani dan Steller m' u un 
Bawole memusatkan perhatian pada dialek Manganitu. Maryol ( 1961 ) 
memberikan garnbaran fonologi dan morfofonemik dialek Tabu ang, 
Maryot (1963) mendeskripsikan tipe-tipe predikat, dan Reid (1 97 1) 
mengumpulkan 372 kata dengan kata ganti dan kata ganti p nunjuk 
dalam satu daft ar. Bahan-bahannya dikumpulkan dar i p , nu tur 
Tabukang di Pilipina Selatan yang telah pindah ke sana ratusan tahun 
yang lalu (Sneddon 1984: 2). Sneddon (1984) telah rnel aku an 
rekonstruksi Proto-Sangir, dari lima bahasa yang termasuk kelompok 
bahasa Sangir, yaitu bahasa Sangir, Sangil (di Pilipina Selatan), Talaud, 
Ratahan, dan B antik. Masinambouw, dkk . (1993) rne lak u k.an 
penelitian perkembangan kebudayaan, arsitektur, pertanian , dan 
bahasa di Sulawesi Utara. Lauder (1994) rnembicarakan jarak osa 
kata arsitektur di Sulawesi Utara, dan Danie rnelihat korespondensi 
15Jr/ dan /h/ dalam bahasa Sangir. 
Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang ada belum terdapat hasll 
penelitian mengenai geografi dialek. Kekosongan itu yang diisi dengan 
penelitian gografi dialek bahasa Sangir yang hasilnya dapa l 
memberikan gambaran dialek dan subdialek yang lebih te rinc i 
berdasarkan daerah pakainya dalam peta bahasa Sangir. Pada 
hakikatnya dengan mengadakan penelitian geografi dia\ek pada saat 
dan kesempatan yang sarna dapat diperoleh gambaran umum 
mengenai sejumlah dialek dari bahasa yang diteliti 
(Tawangasih 1987: 4). 
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1. 2 Masalab 
Pembangunan yang semakin meningkat dan berkembang di 
Sulawesi Utara, saran a perhubungan, perluasan kesempatan kerja, dan 
pendidikan memungkinkan gerak penduduk antardesa dan antardaerah 
akan membawa penganut terhadap pemakai dan pemakaian bahasa. 
Di samping itu, bahasa Melayu Manado yang dipakai sebagai alat 
komunikasi umum di Sulawesi Utara dan perkembangan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa resmi negara juga akan 
membawa pengaruh di dalam perkembangan bahasa Sangir. Dalam 
situasi yang semacam itu sentuh bahasa sangat mungkin terjadi 
sehingga diduga akan timbul masalah kebahasaan, mungkin dalam 
tingkat pemakaian bahasa, dalam anternasi pemakaian bahasa, dalam 
fungsi bahasa, dalam interferensi, dan mungkin akan melahirkan 
variasi bahasa atau variasi sabdapraja Prawiraatmaja (1978), 
Tawangsih (J 987: 3). 
Masalah yang menonjol yang dapat di petik sebagai masalah 
dalam penelitian ini ialah belum tersedianya deskripsi geografis 
sebaran unsur-unsur fonologi dan leksikal dalam wilayah pakai bahasa 
Sangir. 
Masalah itu dapat dirinci sebagai berikut. 
1) Bagaimana sebaran unsur fonologi bahasa Sangir dalam wilayah 
pakainya? 
2) Bagaimana sebaran unsur leksikal bahasa Sangir dalam wilayah 
pakainya? 
3) Apakah sebaran geografis unsurfonologi dan leksikal itu memilah­
milah bahasa Sangir ke dalam sejumlah dialek atau subdialek? 
4) Bagaimana gambaran situasi pemakaian bahasa Sangir di daerah 
pakai di samping bahasa Melayu Manado dan bahasa Indonesia? 
1. 3 Tujuan Penelitian 
Penelitian geografi dialek ini di lakukan di dalam wilayah 
Kabupaten Sangihe-Taulaud. Situasi kebahasaan di daerah itu sangat 
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menarik untuk diteliti. Pada kesempatan ini, tujuan penelitian 
dipusatkan untuk mencari letak isoglos dialek dan subdialek dalam 
situasi pemakaian bahasa Sangir saat ini. Tujuan ini dapat dicapai 
dengan memetakan unsur-unsur leksikal dari bahasa Sangir. 
1. 4 Kerangka Acuan Teori 
Teori yang dijadikan landasan dalam penelitian ini ialah beberapa 
konsep pemikiran yang dikemukakan Guiter (1973), Kurath (1972), 
dan Weinreich (1954). Dalam penerapannya, peneliti tidak akan 
bergantung pada satu teori saja karena menurut peneliti berbaga teori 
dapat dipadukan sepanjang teori-teori yang dipadukan itu tidak 
menyimpang dari tujuan penelitian itu . Dengan alsan itu, berbagai 
teori dan pengembangannya yang terdapat dalam berbagai buku 
dialektologi diramu dalam rangka untuk melengakapi acuan teori 
penelitian ini . Buku-buku yang memuat konsep-konsep yang telah 
dikemukakan itu, yaitu karangan Grijns (1991), Nothofer (1980), 
Goosens (1977), Entjee (1974). Weijnen (1966), dan Ivic (1962). 
Dengan singkat dapat dikatakan bahwa penehtian ini mengunakan 
pendekatan dialektiktis. 
Pandangan Guiter (1973) dalam penerapannya terutama 
mengarahkan anal isis peta pada penentuan suatu kelompok sebagai 
satu dialek dibandingkan dengan yang lainnya atau suatu dialek telah 
dapat dikategorikan sebagai satu bahasa tersendiri. Pandangan Kurath 
(1972) dalam penerapannya mengarahkan anal isis peta dalam 
penarikan isoglos sebagai alat kartografi yang menyimpulkan 
(merekduksi) bahwa sejumlah data yang identik sehigga titik-titik 
pengamatan (pennukiman-pennukiman) yang diteliti dapat terpilah 
menjadi kelompok-kelompok pemakaian bahasa. Pandangan 
Weinrech (1954) yang mengemukakan konsep diasstem, bahwa 
perbedaan yang ada di antara penutur bahasa yang mungkin dapat 
disaksikan pada diasistem fonologi , morfologi. s intaks , dan 
leksikonnya tidak menghalangi pemahaman karena adanya inti 
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bersama (common core) (Moeliono, 1985). Pandangan ini terutama 
mengarahkan analisis dialek dari segi diasistem fonologi. 
Pendekatan dialektis yang diterapkan dalam penelitian ini 
diharapkan dapat diperoleh hasil yang lebih baik. 
1. 5 Populasi dan Sampel 
PopuJasi penelitian ini meliputi ujaran-ujaran bahasa Sangir yang 
merupakan bahasa sehari-hari yang dipakai oleh penutur asli bahasa 
Sangir dalam berkomunikasi sesama anggota masyarakatnya. 
Penutur-penutur bahasa Sangir tersebar daJam sepuluh kecamatan, 
yaitu Kecamaian Tahua, Kendahe, Tabukan Utara, Tabukan Tengah, 
Tabukan SeJatan, Manganitu, Tamako, Siau Timur, Siau Barat, dan 
Tagulandang. 
Sampel penelitian ini ialah ujaran-ujaran bahasa Sangir yang 
digunakan penutur asli dalam berkomunikasi pada kegiatan kehidupan 
sehari-hari di 64 permukiman atau titik pengamatan. Ke-64 titik 
pengamatan ditentukan dengan memperhatikan letak geografi dan 
jarak antartitik pengamatan itu itu dianggap reprentatif mewakili 
seluruh daerah sebar bahasa diteliti. 
Pada tiap titik pengamatan dipilih dua orang infonnan yang (J) 
berumur 40-60 tahun, (2) penutur asJi, (3) pendidikan rendah, (4) 
tidak pemah bermukim di desa lain, (5) sehat jasmani dan rohani, 
dan (6) alat ucap lengkap dan tidak cacat. Informan yang dipilih 
dengan mengacu pada kriteria itu dianggap paling reprresentatif 
mewakili ujaran-ujaran bahasa yang dipakai dalam kegiatan kehidupan 
sehari-hari di dalam tiap pemukiman temp at infonnan bennukim. 
Dari 64 titik pengamatanipermukiman yang telah dipilih itu, 
ternyata tidak semua dapat dikunjungi untuk pengumpulan yang 
diperlukan dalam penelitian ini. Masih tersisa sepuluh titik 
pengamatan atau permukiman yang tidak terjangkau, yaitu 
permukiman J, 3,4, 5, dan 7 yang tersebar di pulau-pulau di sebelah 
Utara PuJau Sangir Besar, pennukiman 24, 25, 28, dan 29 di daerah 
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pesisir pantai selatan bagian timur Sangir Besar, dan permukiman 43 
dan 44 di pulau-pulau yang terletak di antara Pulau Sangir Besar dan 
Pulau Siau . Kesepuluh permukiman itu tidak dikunjungi karena 
keadaan geografis, musim ombak, dan tidak tersedianya sarana 
angkutan dalam jangka waktu yang telah direncanakan untuk 
pengumpulan data lapanga~. 
1. 6 Metode, dan Teknik Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian ini digunakan metode pupuan 
lapangan (Ayatrohaedi 1979: 39) dengan pertimbangan bahwa peneliti 
dapat secara langsung memperhatikan, mendengar, mencatat, dan 
merekam. Tiap pemyataan yang diajukan kepada infonnan dijawab 
secara langsung oleh oleh infonnan dan secara langsung pulajawaban 
itu direkam dengan tape recorder. Dalam waktu yang bersamaan, 
dengan perekaman, peneliti juga mencatat jawaban itu secara fonetis 
pada tempat yang disapkan dalam daftar tanyaan. Apabila informan 
memberikan jawaban atau keterangan yang meragukan, saat itu juga 
pertanyaan itu dikemukakan sekali lagi oleh peneliti sambil memberi 
penjelasan dengan menunjuk pada benda yang dimaksud, 
menerangkan bentuk, sifat,atau kegunaan dari benda yang ditanyakan, 
dan memperagakan gerakan atau kegiatan yang ditanyakan supaya 
diperoleh jawaban yang meyakinkan. Cara ini diterapkan pada tiap 
titik pengamatan yang dikunjungi. 
Wawancara langsung dengan informan pada tiap titik 
pengamatanJpermukiman dituntun oleh satu daftar tnyaan yang telah 
disiapkan sebelumnya. Daftar tanyaan itu berisi 200 kata yang diambil 
dari daftar Swadesh 200 kosa kata dasar, yang kemudian disesuaikan 
dengan keadaan daerah penelitian sehingga menjadi 208 kata 
(terlampir). Daftar tanyaan itu sifatnya terbuka. 
Penelitian ini menggunakan analisis peta secara deskriptif. Data 
yang terkumpul dikelompokkan, kemudian dimasukkan ke dalam 
peta-peta yang sudah disiapkan supaya data itu dapat mempunyai arti 
secara geografis. Perbedaan leksikallkosa kata dihitung berdasarkan 
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rumus; jumlah perbedaan antartitik pengamatan dikalikan 100 lalu 
dibagi jumlah nyata peta. Perbedaan fonologi dilihat dari segi 
diasistem fonologi. Langkah selanjutnya menganalisis peta bahasa. 
BABII 
GAMBARAN UMUM DAERAH SANGIR 
2. 1 Keadaan Alam 
2. 1. 1 Letak 
Kabupaten Daerah Tingkat II Sangihe-Taulaud adalah salah satu 
kabupaten di Propinsi Sulawesi Utara, secara astronomis, terletak pada 
125°10' -127°12' Bujur Timur dan 2°3' -5°25' Lintang Utara (Pemda, 
1994:5). Kelompok kepulauan Sangir terletak pada 125°--126° Bu jur 
Timur dan 2°__4° Lintang Utara. Kelompok Kepulauan Sangir terdiri 
atas Sangir Besar, Siau, dan Tagulandang (Adriani, 1983: 1). 
Kabupaten Daerah Tingkat II Sangihe-Taulaud berbatas dengan 
laut; di sebelah utara dengan batas Selat Mindanao, di sebelah selatan 
dengan batas Selat Talise, di sebelah timur dengan batas Laut Pasifik 
dan Laut Sulawesi. 
Dalam pembagian wilayah administrasi pemerintahan daerah, 
Kabupaten Daerah Tingkat II Sangihe-Taulaud di bagi tiga wilayah 
pembantu bupati kepala daerah, yaitu wilayah Siau-Tagulandang, 
Sangir (Sangihe) Besar, dan Ta1aud; dengan delapan belas kecamatan, 
yaitu Kecamatan Tagulandang, Siau Barat, Siau Timur, Tamako, 




Tabukan Selatan, Lirung, Kabaruan, Beo, Rainis,Essang, Nanusa, 
Manganitu Selatan, dan Melonguane. Dua keeamatan yang disebut 
terakhir baru diresmikan sebagai keeamatan pada tanggal 18 Maret 
1996 berdasarkan PP No. 43 tahun 1995. 
2. 1. 2 Luas Daerah 
Kabupaten Oaerah Tingkat II Sangihe-Talaud mempunyai luas 
2.263,95 Km2 yang terdiri dari 77 pulau besar dan keeil dan luas 
perairan 44 .000 Km2. Kabupaten itu terdiri dari tanah perkampungan 
12.366 ha, tanah sawah 158 Ha, tanah perkebunan 30.6lO Ha, tanah 
semakibelukar/alang-alang 422 Ha, tanah tandus 13 .182 Ha. Daerah 
perairan memberikan kontribusi dari sektor perikanan yang eukup 
berarti, baik dalam perekonomian seeara keseluruhan maupun 
memenuhi kebutuhan konsumsi penduduk. 
2. 1. 3 Keadaan Tanah dan [klim 
Oaerah Kepulauan Sangihe-Talaud dapat dibagi atas empat 
wilayah ditinjau dari letak keadan tanah, yaitu wilayah yang ketinggian 
daerah permukaan laut 0--10 m, luasnya 74.891 Ha; yang ketinggian 
lOO--500 m, luasnya 130.862 Ha; ketinggian 500--1.000 m luasnya 
18.175 Ha; dan daerah yang ketinggiannya lebih dari 1.000 m, luasnya 
2.467 Ha. 
Oari kemiringan tanah diklasifikasikan dalam empat kelas, yaitu 
kemiringan 0--21uasnya 23 .589 Ha, kemiringan 2--15Iuasnya 33.lOl 
Ha; kemiringan 15--40 luasnya 76.495 Ha. dan kemiringan lebih dari 
40 luasnya 93 .210 Ha. 
Oi daerah kepulauan itu terdapat gunung berapi yang masih aktif, 
yaitu Gunung Ruang di Pulil.U Ruang, Gunung Karangetang di Pulau 
Siau, Gunung Awu di Pulau Sangir Besar. dan Gunung Api dalam 
laut di sekitar Pulau Mahangetang. 
~--~-------------,PE U"TAKA 
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Daerah Kepulauan Sangihe-Talaud dipengaruhi angin muson, 
yang menurut Schmidt dan Ferguson termasuk dalam iklim Tipe A 
(iklim basah). Curah hujan rata-rata lebih dari 200 mm. Kecepatan 
angin tahun 1990--1993 rata-rata 4-- I I km per jam. Keadaan suhu 
tahun 1990--1993 rata-rata 26,30--27,7° C. 
2. 2 Sejarah Singkatan 
2. 2. 1 Sangir alau Sangihe 
Nama Sangihe ([sallihg ?]) dan Sangir keduanya umum dipakai 
di Indonesia sebagai nama wilayah, pulau, etnis, dan bahasa. Sangihe 
lebih umum dipakai di kalangan pemerintahan, sedangkan nama 
Sangir di bidang ilmu pengerahuan. Dalam kepustakaan-kepustakaan 
nama Sangir lebih lazim dan dikenal sebagai nama bahasa 
(Sneddon 1984: 2). 
Adriani (1893: 5) membagi bahasa Sangir ke dalam dua 
kelompok dialek, yaitu kelompok dialek di bagian selatan dan 
keJompok dialek bagian utara (lihat hIm. 21-22). Iajuga menjelaskan 
bahwa h dalam dialek bagian selatan berubah menjadi r (yang 





































(titik pada bagian bawah dibaca glottal) 
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Danie (1996) menjelaskan bahwa I5Ir/ dalam kata Sangir 
berkorespondensi fonemis dengan IhJ dalam kata Sangihe, termasuk 
kata nama Taruna. Kendar dengan Tahuna dan Kendahe'. Nama 
Sangir, Taruna, dan Kendar bersumber dari dialek I5Ir! di bag ian 
utara, yang memang Taruna dan Kendar berada di dalam daerah itu, 
sedangkan Sangihe·. Tahuna. Kendahe' adalah nama yang bersumber 
dari daerah dialek bagian selatan (Manganitu). Apabila dilihat dari 
bahasa Proto-Sangir yang dihasilkan Sneddon (1984), *R 
merefleksikan I5Ir! dalam dialek Sangir bagian utara (Taruna, Kendar, 
dan Tabukan) dan /hI dalam dialek Sangir bagian selatan (Manganitu, 
Siau, dan Tagulandang). Bahasa Proto-Sangir hasil rekontruksi 
Sneddon itu memperkuat dugaan bahwa kata sangir lebih tua daripada 
kata sang ihe '. 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang telah dikemukakan di 
atas itulah, kata sangir digunakan sebagai nama bahasa Sangir dalam 
penelitian ini, termasuk penelitian-penelitian berikutnya pada 
kesempatan yang lain. 
2. 2. 2 Sejarab 
Agak suIit untuk membicarakan sejarah penduduk Kepulauan 
Sangir karena bahan-bahan tertulis dapat dikatakan belum ada.Sejak 
kapan daerah Kepulauan Sangir mulai dihuni belum ada keterangan 
yang dapat menjelaskannya. Yang ada hanyalah keterangan­
keterangan sejarah dalam bentuk cerita mitos dan legenda yang 
dituturkan turun-temurun secara lisan. 
Daerah asal atau asal-usul etnik Sangir belum dapat diketahui 
dengan pasti karen a penelitian-penelitian dari segi arkeologi, sejarah, 
dan antropologi belum dilakukan secara mendalam.lnformasi 
mengenai daerah asaI dan asal-usu l penduduk hanyalah dari legenda­
legenda yang masih hidup dalam masyarakat. Legenda yang dituturkan 
oleh orang-orang tua mengatakan bahwa sebagian penduduk Sangir 
berasal dari Mindanao (Pilipina Selatan) dan ada juga yang berasal 
dari Kepulauan Sulu (Pilipina). Versi lainnya mengatakan sebagian 
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penduduk berasal dari Molibagu daerah Mongondow. Keturunan yang 
berasal dari Mongondow itulah yang kemudian mendiami Pulau 
Tagulandang dan Siau. Dalam legenda Mokoduludugh Mongondow 
terdapat informasi hubungan kerabat dan perjalanan perpindahannya 
sampai menempati Pulau Tagulandang dan Siau (Suwondo, 1982: 
Luader, 1994). 
2. 3 Kependudukan 
Berdasarkan data tahun 1993, jumlah penduduk Kabupaten 
Daerah Tingkat II Sangihe-Taulaud tercatat 262.510 jiwa. Darijumlah 
itu tercatat penduduk wanita 130.271 jiwa dan pria 132.239. Khusus 
kelompok Kepaulauan Sangir, jumlah penduduknya 192.763 jiwa 
yang terdiri atas penduduk wanita 96.483 jiwa dan pria 96.280 jiwa. 
Laju pertumbuhan penduduk di dalam kelompok Kepulauan 
Sangir per kecamatan dalam periode 1985--1990, yaitu Kecamatan 
Tagulandang 0,21 %, Kecamatan Siau Barat 0,86%, Kecamatan Siau 
Timur 0,36%, Kecamatan tamako 0,61 %, Kecamatan Tabukan Selatan 
0,62%, Kecamatan Tabukan tengah 0,34%, Kecamatan Tabukan Utara 
0,12% dan Kendahe 0,25%. 
Kapadatan penduduk di dalam daerah kelompok Kepulauan 
Sangir dalam tahun 1993 per kecamatan tercatat, Kecamatan 
Tagulandang 19.037 jiwa, Siau Barat 221.532 jiwa, Siau Timur 
27.020 jiwa, Tamako 23.061 jiwa, Tabukan Selatan 9 .615 jiwa, 
Tabukan Tengah 12.713 jiwa, Manganitu 21.571 jiwa, Tahuna 
31.401 jiwa, Tabukan Utara 17.725jiwa, dan Kendahe 12.490jiwa. 
Kepadatan penduduk yang tertinggi ialah di Kecamatan Tahuna dan 
Kecamatan Siau Timur. Kapadatan penduduk pada kedua kecamatan 
itu dapat dipahami karena kota Tahuna sebagai ibu kota kabupaten 
dan kota pelabuhan dalam Kecamatan Tahuna dan kota Ulu sebagai 
pelabuban dalam Kecamatan Tahuna Timur atau sebagai pelabuhan 
di Pulau Siau. 
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2. 3. 1 Suku Bangsa 
Adriani (1993: 1) mengatakan bahwa ada dua bahasa yang dipakai 
oleh penduduk di Kepulauan Sangir dan Talaud, yaitu bahasa Sangir 
dipakai oleh penduduk kelompok Sangir dan bahasa Talaud oleh 
penduduk kelompok Talaud. Sneddon (1984) dalam melakukan 
rekonstruksi Proto-Sangir menempatkan bahasa Sangir . jajar dengan 
bahasa Talaud, di samping bahasa Sangil , Bantik, dan Ratahan. Kelima 
bahasa itu tennasuk dalam kelompok bahasa-bahasa Sangir. 
Berdasarkan bahasa, penduduk Kabupaten Duerah Tingkat IT 
Sangihe-Talaud terbagi dua etnik, yaitu etn ik S ngir dan etnile Talaud. 
Etnik Sangir mendiami kelompok pulau-pulau yang berada da1 m 
kawasan 2°__4° Lintang Utara dan 125°-- 126° Bujur Timur dan etnik 
Talaud mendiami kelompok plliau-pulau yang berda dalam kawasan 
3°_S° Lintang Utara dan 126°" 127° Bujur Timur. Identitas etnik Sangir 
ialah bahasa Sangir dan etnik Talaud dengan identitas bahasa Talalud. 
Dalam data tahun 1993 , penduduk kelompok Kepulauan Sa gi r 
tercatat '192.763 jiwa dan penduduk kelompok Kepulauan Talaud 
berjumlah 69.747 jiwa. 
Pemukiman penduduk hampir semuanya berada di daerah pesisir. 
Pili han tempat membangun permukiman dimungkinkan k. rena 
keadaan geografis dan kemi ringan permukaan tanah . Keadaan 
rmukaan tanah di pulau-pulau dalam daerah Kabupaten San ihe­
Talaud pada umumnya bergunung-gunung sampai ke tepi laut. Dalam 
data, keadaaan kemiringan permukaan tanah tercatat 74,9 % bcrada 
pada kerniringan 15° sampai 400/lebih, sedangkan pada keminngan 
0°__ 15° hanya 25,04%. Di samping itu, kelompok etnik Sangir dan 
Ta ud tergolong pelaut, yang diperkuat dengan bahasa Sa aJ am 
'bahasa (tabu di) laut' yang· terdapat dalam bahasa Sangir. 
Dalam Kabupaten Daerah Tingkat II Sangihe-Talaud tercarat 
desalkelurahan berjumlah 223 buah, yang terdiri atas 152 buah de aJ 
kelurahan berada dalam wi/ayah Kepulauan sangir dan 71 buah desal 
kelurahan dalarn wilayah Kepulauan Talaud. Tingkat pembangunan 
dalam wilayah kepulauan ini belum merata. Dari 152 desalkelurahan 
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dalam wilayah Kepulauan Sangir tercatat dalam data 30,9% masih 
tergolong des a tertinggal dan dari 71 desalkelurahan dalam wilayah 
Kepulauan Talaud tercatat 64,8% di antaranya termasuk desa 
tertinggal. 
2. 3. 2 Mata Pencaharian 
Sebagian besar jumlah penduduk Kabupaten Daerah Tingkat II 
Sangihe-Talaud bermata pencarian bertani, nelayan, dan bertani dan 
nelayan . Hanya sebagian kecil jumlah penduduk yang menjadi 
pegawai, tukang, dan buruh, dan dalam bidang perdagangan 
didominasi oleh penduduk keturunan Cina. 
Hasil pertanian penduduk yang menjadi komoditi pokok dari 
daerah ini, yaitu kopra, pala, dan cengkih . Kelapa diusahakan 
penduduk di semua pulau, pala lebih banyak usahakan penduduk di 
Pulau Siau, dan cengkih lebih banyak diusahakan penduduk di Pulau 
Sangir Besar dan Pulau Karakelang . Usaha penduduk lainnya ialah 
menanam buah-buahan seperti dukullangsat, mangga, nanas, dan 
salak. Tanaman salak lebih banyak diusahakan penduduk di Pulau 
Tagulandang. 
Pertanian ada yang dilakukan secara monokultur atau dikultur 
dan ada pula yang polikultur. Mereka yang bermata pencaharian di 
laut pada umumnya masih menggunakan cara dan peralatan 
tradisional. 
Keadaan geografis, perkembangan penduduk , dan keadaan 
gunung berapi yang masih aktif, di daerah Sangir, hal itu 
memungkinkan untuk mendorong sebagian penduduk pindah dan 
menetap di daerah lain di luar daerahnya. Ratusan tahun lalu (Maryott 
1978, Sneddon 1984:2) sejumlah penduduk Pulau Sangir Besar bagian 
utara migra:si ke daerah pantai Cotabato dan Davao serta lepas pantai 
dekat Kepulauan Sarangani. Selang waktu yang panjang sesudah itu, 
sejumlah penduduk etnik Sangir pindah dan menetap di pulau-pulau 
dan daerah pesisir daerah Minahasa bagian utara mulai dari pesisir 
barat sampai pesisir timur laut, serta di pesisir barat daerah Minahasa 
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bagian selatan. Selain di daerah Minahasa, juga terdapat sejumlah 
permukiman yang dihuni etnik Sangir di daerah pesisir utara 
Kabupaten Daerah Tingkat II Bolaang-Mongondow. Mata pencaharian 
mereka, baik yang bennukim di daerah Minahasa rnaupun yang berada 
di daerah Bolaang-Mongondow tidak jauh berbeda mata pencarian 
dengan penduduk daerah asal mereka. 
2. 3. 3 Adat-lstiadat 
Dari sejumlah infonnan yang mengetahui mengenai adat-istiadat 
Sangir, diperoleh penjelsan bahwa adat-istiadat Sangir sudah banyak 
yang ditinggalkan penduduk karena pengaruh agama yang dianut 
penduduk. Kalaupun masih ada yang tertinggal dan berlaku dalam 
masyarakat, itu pun telah mengalami perubahan. Yang masih hidup 
dalam masyarakat sampai saat ini ialah adat-istiadat dalam kegiatan 
tani dan nelayan. Sebagian besar penduduk Sangir masih mempercayai 
dan mematuhi perhitungan dan peredaran bulan dan bintang di langit 
pada waktu hendak menanam atau pergi ke laut bagi nelayan. 
Dalam perhitungan, bulan timbullbulan terang selama 14 hari 
dan bulan tenggelam/bulan mati/bulan gelap selama 14 hari. 
Penghitungan dan penamaan bulan di langit yang didasarkan pada 
waktu peredarannya, bentuk, dan besarnya yang berbeda tiap malam 
telah berlangsung turun-temurun. Nama-nama bulan menurut 
perhitungan peredarannya adalah sebagai berikut. 
I. 	 Kahumata : mulai dengan bulan baru (bulan sabit), malam 
berikutnya (malam kedua) mulai dihitung dcmgan: 
(a) kahumata humotong 
(b) kahumata karuane 
(c) kahumata katellune 
2. 	 Harese' 
(a) harese' humotonglsehang ngu harese ' 
(b) harese' karuanelbatange ngu harese' 




(a) lettu humotonglsehang ngu lettu 
(b) lettu karuanelbatange ngu lettu 
(c) lettu katellunellikud du lettu 
4. Awang : bulan sendirian 
5. Pangumpia : 
(a) pangumpia humotonglsehang ngu pangumpia 
(b) pangumpia karuanelbatange ngu pangumpia 
6. Umpause' : bulan keempat belas 
7. Limangu : bulan purnama 
8. Tebbing : bulan mal am berikutnya bulan purnama, bulan yang 
bentuknya lebih besar. 
Dari bulan Tebbing dan malam seterusnya bulan makin mengecil. 
Perhitungannya mulai dengan perhitungan bulan mati. 
l. Sai' 
(a) sai' humotong 
(b) sai' karuane 
(c) sai' katellune 
2. Harese' 
(a) hares'e' humotonglsehang ngu harese' 
(b) harese' karuanelbatange ng u harese' 
(c) harese' katellunellikud du harese' 
3.Lettu 
(a) lettu humotonglsehang ngu letu 
(b) lettu karuanelbatange ngu lettu 
(c) lettu katellunellikud du lettu 
4. Awang 
5. Pangumpia: 
(a) pangumpia humotonglsehang ngu pangumpia 
(b) pangumpia karuanelbatange ngu pangumpia 
6. Umpause' 
7. Limangu : bulan mati/gelap 
8. iekkale : gelap sepanjang mal am. 
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Malam berikutnya bulan baru muncul dan mulai lagi dengan 
kamumata dan seterusnya. Dalam penghitungan dan penamaan bulan 
bulan berbeda hanya pada baru/terang mulai menghitung dengan 
kamumata, sedangkan pada bulan mati mulai dengan sai', yang 
lainnya sarna dengan cara menghitung dan nama baik pada bulan 
terang maupun pada bulan mati. 
Masyarakat Sangir percaya dan mematuhinya bahwa waktu yang 
kurang baik atau pan tang untuk menanam ialah pada masa harese', 
yaitu. 
1) harese' bulan timbullbulan terang (selama tiga hari). 
Ada tiga harese' ini yaitu: 
(a) 	 harese' humotong: bulan ke -5lhari ke-5 bulan timbullbulan 
terang, 
(b) 	 harese' karuane: bulan ke-6lhari ke-6 bulan timbullbulan 
terang, dan 
(c) 	 harese' katellune: bulan ke-7lhari ke-7 bulan timbullbulan 
terang; 
2) harese' bulan mati/gelap (selama tiga hari) yang juga terbagi tiga, 
yaitu 
(a) 	 harese' humotong: bulan ke-20/hari ke-20 bulan matilbulan 
gelap, 
(b) 	 harese' karuane: bulan ke-21/hari ke-21 bulan matilbuian 
gelap, dan 
(c) 	 harese'katellune: bulan ke-21/hari ke-21 bulan matilbulan 
gelap. 
Jika ada orang menanam juga pada masa harese', tanaman akan 
membusuk dan kurang sekali yang berhasil dipanen. 
Pada masa harese' semua jenis binatang keluar dari tempatnya. 
Oleh karena itu, harese 'biasajuga disebut "bulan panas". Akan tetapi, 
pada masa bulan harese', baik harese' bulan timbul maupun harese' 
bulan mati merupakan waktu yang baik untuk menebang kayu untuk 
ramuan rumah dan kayu untuk perahu. 
Bagi nelayan, waktu yang paling baik menurunkan perahu atau 
waktu pergi ke laut ialah pada masa harese' karena pada bulan harese ' 
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semuajenis·binatang keluar, ikan banyak yang mendekati permukaan 
laut. Hari-hari lainnya nelayan boleh juga pergi ke laut, tetapi hasilnya 
tidak akan sebanyak hasil yang diperoleh pada masa harese' . 
Dalam hal perbintangan, ada dua binatang yang dalam 
peredarannya pada posisi-posisi tertentu yang oleh etnik Sangir 
diyakini mempuilya pertalian dengan kehidupannya. Kedua bintang 
itu, yaitu hiabe' 'bintang tujuh' dan daluhe' '(sebuah) bintang (yang 
sedang besamya) yang biasanya muncul mendahului bintang kejora' . 
Para nelayan tidak akan melakukan kegiatannya di laut beberapa hari 
sebelum dan sesudah bintang hiabe' terbit dan beberapa hari sesudah 
hiabe' tenggelarnlterbenam karena arus di laut kencang dan tidak 
menentu. Dalam perhitungannya, bintang hiabe' muncul sebulan 
kemudian sesudah terbenam. 
Bintang daluhe, yang juga disebut bittuin punge di pandang dan 
diyakini oleh etnik Sangir sebagai bintang yang membawa 
keberuntungan dan berkat dalam kehidupan. Bintang daluhe '/punge 
biasanya tegak lurus tepat di at as ubun-ubun pada tiap tanggal 31 
lanuari pada pukul 12.00 malam. Pada hari itu seluruh anggota 
masyarakat Sangir melakukan upacara syukuran yang disebut 
menulude' (menulude' 'menolak') . Dalam upacara menulude' segala 
sesuatu yang memberatkan dalam hidup, semua bala, semua penyakit, 
semua kesulitan hidup, dan sebagainya dibawa ke dalam upacara itu 
untuk didorong/ditolak semua orang pada saat bintang daluhe '/punge 
mulai condong ke barat.Pada saat bintang daluhe '/punge mulai 
condong sedikit ke barat (lew at beberapa menit pukul 24.00 malam) 
orang ramai-ramai berteriak tulude' / tulude './ tulude'./ yang berarti 
teriakan yang menolak semua bala, semua penyakit, semua kesulitan 
hidup, dan yang sejenisnya sudah terbawa oleh bintang daluhe '/punge 
sampai tenggelam atau terbenam. Semua orang merasa lega memasuki 
tahun baru agar dalam menjalani tahun baru semua orang dalam 
keadaan sehat, aman, sentosa, dan banyak rezeki. 
Dahulu acara upacara menulude' dilakukan oleh tiap keluarga di 
rumah. Semuaorang akan tetap mengingat bahwa bintang daluhe' 
akan tepat berada tegak lurus di atas ubun-ubun pada pada tanggal31 
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Jarmari. Pad a rnalarn pukul 14.00 lewat beberapa rnenit sernua anggota 
keluarga di tiap rurnah rarnai-rarnai keluar sambiI berteriak tulude '/ 
tulude' / tutude' / Akhir-akhir ini, acara upacara menulude ' dilakukan 
secara terpusat dan besar-besaran serta dihadiri oleh para pejabat, 
baik tingkat daerah maupun tingkat propinsi. 
Etnik Sangir yang berjiwa pel aut mengetahui betul keadaan cuaca 
yang rnempengaruhi keadaan di laut dengan berpedornan kepada 
peredaran bintang-bintang tertentu dan peredaran bulan di langit. 
2.3.4 Pendidikan 
Keadaan pendidikan di Kabupaten Daerah Tingkat II Sangihe­
Talaud dapat dikatakan cukup baik. Menurut data tahun 1993, sudah 
dibangun dan tersedia sejumIah sekolah dasar, sekolah lanjutan tingkat 
pertama, sekolah lanjutan tingkat atas yang tergambar dalam tabel 
berikut. 
TABEL 1 JENIS DAN JUMLAH SEKOLAH DAN MURID 
No. Sekolah Negeri Sekolah Swasta Jumlah Negeri + Swasta 
Urut Jenis Sekolah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah 
Sekolah Murid Sekolah Murid 
Sekolah Mudd 
1 SD 205 18.951 I 193 16.417 398 35.368 
2 SMP 42 8.071 23 1.629 65 9.700 
3 SKKP 1 96 - - 1 278 
4 ST 1 278 - - 1 278 
5 SMA 12 3.612 8 482 20 4.094 
6 SMEA 2 887 1 129 3 1.016 
7 SMKK 1 61 I - - 1 61 
8 STM 1 322 'I - - 1 322 
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Selain itu, tercatat ada 186 taman kanak-kanak dengan murid 
sejumlah 3.472 orang. Untuk pendidikan tinggi, tercatat adanya cabang 
Universitas Kristen Tomohon (UKIT) dan cabang Universitas 
Terbuka. 
Bagi yang masih buta huruf dan anak-anak putus SD telah dibuka 
kelompok belajar Kejar Paket A dan anak-anak putus SMP kelompok 
belajar Kejar Paket B. Sampai dengan tahun 1992/1993 jumlah 
penduduk yang buta huruf tercatat 1.526 orang yang dan putus SD 
8.244 orang. Pada tahun 1993 tercatat lulusan SD yang tidak 
melanjutkan berjumlah 1.834 dan yang putus SMP berjumlah 4022 
orang. Dalam tahun 1993/1994 tersedia Kelompok Belajar Kejar Paket 
A sebanyak 361 kelompok dengan warga beJajar sebanyak 4.141 
orang yang tersebar dalam tiga belas kecamatan dan Kelompok Belajar 
Kejar Paket B di tiap kecamatan masing-masing tiga kelompok dengan 
jumlah warga be/ajar 30 orang. 
2.3.5 Agama 
Berdasarkan data tahun 1993 (Pemda 1994: 88) keJompok 
Kepulauan Sangir yang dihuni etnik Sangir berpenduduk 192.762 jiwa. 
Komposisi penduduk menu rut golongan agama tercatat 162.301 
orang (84,20%) memeluk agama Kristen Protestan, 1.795 orang 
(0,93%) Kristen KatoJik, 27 .185 orang (14,10%) agama Islam, dan 
85 orang (0,04%) agama Budha, 3 orang (0,01 %) agama Hindu, dan 
agama lainnya 1.393 orang (0,72%). 
Masing-masing golongan agama memiliki sarana untuk 
peribadatan, gereja Kristen Protestan sebanyak 405 buah , gereja 
Khatolik 19 buah, mesjid 82 buah, dan hanya gedung khusus untuk 
peribadatan golongan agama Hindu dan Budha yang belum ada . 
Konstruksi bangunan dari saran a-saran a peribadatan itu, ada yang 
dibangun dengan konstruksi pennanen, ada yang semi pennanen, dan 
ada yang masih semen tara. 
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2. 3. 6 Mobilitas Penduduk 
Etnik Sangir yang berjiwa pelaut pada umumnya membangun 
permukiman di daerah pesisir pantai. Kecenderungan itujelas terlihat 
di Pulau Sangir Besar, Pulau Siau, dan Pulau Tagulandang, yang 
ketiganya merupakan pulau besar dan sedang besarnya dalam 
kelompok Kepulauan Sangir. Apabila mereka melakukan kegiatan 
at au perjalanan di laut, mereka memakai bahasa sasahara 'bahasa 
rahasialtabu di laut'. Semua itu menandakan bahwa laut tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan mereka. 
Gerakan penduduk dari satu tempat ke tempat lainnya, baik di 
dalam maupun keluar wilayah Kepulauan Sangir pada umumnya 
dilakukan melalui laut. Pelabuhan-pelabuhan yang ramai dengan 
penumpang dan barang ada tiga pelabuhan laut di Pulau Sangir Besar, 
dua pelabuhan di pantai barat, Tahuna di bagian utara dan Tamako di 
bagian selatan, dan Pelabuhan Petta di pantai timur; satu pelabuhan 
di Pulau Siau, dan satu di Pulau Tagulandang. Pada umumnya gerak 
penduduk terarah ke selatan ke daerah Manado, Minahasa, dan 
Bolaang-Mongondow pesisir utara, baik dari Sangir Besar dan Siau 
maupun dari Tagulandang. Gerakan penduduk cenderung arah ke 
selatan berkaitan dengan kegiatan ekonomi, pemerintahan, lapangan 
kerja, perguruan tinggi, dan keluarga . Turun-naik penumpang di 
Pelabuhan Tagulandang, Ulu-Siau, Tamako, Tahuna, dan Petta tahun 
1990--1993 tercatat dalam Tabel 2 berikut ini. 
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TABEL 2 TURUN NAIK PENUMPANG DI PELABUHAN 

DALAM WILAYAH KEPULAUAN SANGIR 

19921991 19931990 
NaikThrun Naik Thrun Turun NaikThrun Naik 
4.176 7.984 3.622 7.7256.555 6.212 3.000Tagulandang 8.663 
1 
25.130 26.667 23.199 22339 22.403Ulu -Siau 23.399 21.171 24.098 
218 J .435 1.215 2.776 2.033Tamako 577 383230 
57.096 61.745 57.677 59.670 64.417Tahuna 48.560 44.838 54.842 
594 412 36 28Petta 660 310 9 56 
84.99( 96.33C 84.881JumJah 79.859 73.388 85 .947 96.847 91.909 
Data turun-naik penumpang di kelima pelabuhan pada Tabel 2 
menyatakan bahwa mobilitas penduduk, baik di dalam maupun di 
luar daerah cukup tinggi jika dibandingkan dengan jumlah penduduk. 
Turun-naik penumpang di Pelabuhan Petta yang terIetak di pantai 
timur Sangir Besar temyata menurun dalam tahun-tahun sembilan 
puluhan ini. Keadaan itu terjadi karena (1) hubungan darat antara 
Petta dengan Pelabuhan Tahuna di pantai barat sudah lancar dan (2) 
Pelabuhan Tahuna sebagai pelabuhan transit. 
2. 3. 7 Bahasa 
Salah satu identitas etnik Sangir ialah bahasa Sangir. Bahasa 
Sangir membentuk satu masyarakat bahasa dalam satu kesatuan sosial 
budaya yang membedakannya dari kesatuan sosial lainnya. 
Di dalam wilayah Kepulauan Sangir terdapat dua bahasa, yaitu 
bahasa Sangir yang merupakan bahasa etnik dan bahasa Melayu 
Manado yang sudah menjadi Lingua franca di Sulawesi Utara. 
Masyarakat bahasa Sangir dapat dikatakan termasuk masyarakat 
dwibahasawan . Masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 
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berkomunikasi dengan bahasa Sangir mulai dari anak-anak sampai 
dengan orang tua. Bahasa Sangir masih terpelihara baik di dalam 
masyarakatnya walaupun tidak luput dari pengaruh bahasa lainnya, 
terutama bahasa Melayu Manadolbahasa Indonesia, sebagaimana 
biasanya terjadi dalam masyarakat dwibahasawan. Bahasa Melayu 
Manado juga dipakai, terutama jika mereka berkomunikasi dengan 
yang bukan etnik Sangir danJatau apabila mereka ke daerah Manado, 
Minahasa, atau daerah Sulawesi Utara lainnya. Bahasa Indonesia 
dipakai dalam pendidikan, pemerintahan, dan pertemuan-pertemuan 
resml. 
2.4 Kajian Sebe)umnya 
2. 4. 1 Kajian Umum 
Pada umumnya tulisan yang langsung berkenan dengan Sangir 
dapat dikatakan belum ada. Yang ada hanyalah pembicaraan yang 
hanya menyinggung sepintas aspek-aspek tertentu karena Kepulauan 
Sangir merupakan bagian dalam daerah yang diteliti. Pembicaraan 
itu, an tara lain dalam tulisan Adrian (1968) yang mengisahkan 
mengenai Kepulauan Sangir-Talaud, dan hal yang hampir sarna 
dengan itu oleh Tatimu (1975). Tumenggung dkk. (1981) 
membicarakan mengenai sistem kesatuan hidup suku bangsa 
Gorontalo, Bolaang-Mongondow, Mi nahasa, dan Sangihe-Talaud 
dengan melihatnya dari aspek bentuk komunitas kecil. sistem 
pelapisan sosial, pimpinan masyarakat, dan sistem pengendalian 
sosial . Parengkuan, dkk. (1984) m ngungkapkan mengenai sejarah 
dan kebudayaan dari lima suku bangsa yang dianggap asli di Sulawesi 
Utara. Masinambow, dkk. (1993) melakukan peneJitian tentang 
etnisitas di Sulawesi Utara, baik hubungannya dengan perkembangan 
bahasa beserta pola penggunaan bahasa sebagai aspek verbal dari 
ekpresi simbolis etnisitas itu maupun dengan arsitektur dan pertanian 
sebagai aspek material dari ekpresi simbolis tersebut dan memperoleh 
pemahaman tentang kekuatan-kekuatan yang bekerja dalam proses 
integratif atau disosiatif. 
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2. 4. 2 Kajian Kebahasaan 
Kajian kebahasaan mengenai bahasa Sangir di Kepulauan Sangir 
ada yang hanya merupakan bagian dari pembicaraan karena termasuk 
dalam pembicaraan yang mencakup bahasa lainnya yang diteliti, tetapi 
ada beberapa penelitian yang langsung membicarakan aspek-aspek 
bahasa Sangir. 
Jansen (1855) telah berusaha menghimpun 150 kata dalam satu 
daftar perbandingan kata-kata dari bahasa-bahasa dan dialek-dialek 
dalam daerah Kerisidenan Manado (Keresidenan Manado meliputi 
Propinsi Sulawesi Utara dan daerah Propinsi Sulawesi Tengah ujung 
utara sampai ke Teluk Tomini bagian barat saat ini). Daftar itu dapat 
membantu penelitian dalam mempelajari hubungan antarbahasa dan 
bahasa dengan dialek-dialeknya. 
Kemudian, Suwondo (1982) menulis cerita rakyat Sulawesi 
Utara, antara lain dalarn legenda "Mokoduludugh" yang menceritakan 
mengenai hubungan kekerabatan antara suku Sangir dan suku 
Mongomdow. Sneddon (1984) merasa yakin bahwa bahasa Sangir, 
Sangil (di Pilipina Selatan), Talaud, Bantik, dan Bahasa Ratahan 
termasuk dalam satu kelompok bahasa yang disebutnya kelompok 
bahasa-bahasa Sangir. Dengan mengumpulkan sejumlah kata-kata dari 
masing-masing bahasa itu, ia melakukan rekonstruksi bahasa Proto­
Sangir dengan menemukan 796 etimon. Dalam tahun 1985 Paul 
Nebath, dkk.telah berusaha mengumpulkan sejumlah sastra lisan dari 
daerah Sangir Talaud. 
Penelitian yang membicarakan aspek-aspek kebahasaan yang 
secara khusus dilakukan terhadap bahasa Sangir, pertama kali 
dilakukan oleh Adriani (1893), yang menghasilkan deskripsi tata 
bahasa Sangir meliputi deskripsi fonologi, afiks, bentuk kata, dan 
jenis kata. Dengan dilandasi, variasi dipilih menjadi dua kelompok 
dialek, yaitu kelompok dialek Manganitu, Siau, Tagulandang dan 
kelompok dialek Tabukan (Tawukang), Kandar (Kendahe), Kolongan 
(Kolongang), Taruna (Tahuna). Steller dan Aebersold (1959) 
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menerbitkan kamus Sangir-Nederlands dengan register Nedrlands­
Sangir. Kemudian berturut-turut dilakukan penelitian oleh 
Karisoh-N dkk. ( 1978) mengenai struktur bahasa Sangihe dan tahun 
berikutnya (1979) tentang morfologi dan sintaksis,Kemuaian Bawole 
dkk. khusus mengenai morfologi bahasa Sangir. 
Terakhir Danie (1996) melakukan penelitian kecil mengenai 
korespondensi fonemis Ir / dengan fhJ dalam bahasa Sangir, yang tiba 
pada satu simpulan bahwa antara kata Sangir, taruna, kendar dengan 
sangihe', tahuna, kendahe' terdapat korespondensi fonemis Iri dengan 
Ih/ masing-masing dilatarbelakangi dialek yang berbeda. 
BABIIl 
BAHASAN PETA BAHASA 
3.1 Pengantar 
Dalam kajian geografi dialek, peta bahasa merupakan sesuatu 
yang secara mutlak diperlukan. Tiap tanyaan dengan data yang 
diperokh melalui tanyaan itu dari semua titik pengamatan yang diteliti 
dipetakan. Peta-peta itu, dari bahan yang terkumpul dari tiap titik 
pengamatan menampakkan semua gejala kebahasaan. Melalui peta­
peta itu, baik perbedaan maupun persarnaan yang terdapat di antara 
dialek-dialek yang diteliti dapat dikaji dan ditafsirkan dengan jelas 
(Ayatrohaedi, 1985:58). 
Pemetaan dilakukan dengan menggunakan sistem lambang 
(signe) yang berbentuk segi tiga (M, lingkaran (0), segi empat bujur 
sangkar (0), jumlahnya sesuai kebutuhan data yang ada. Dalam tiap 
peta, perbedaan bentuk dasar lambang menunjukkan perbedaan 
leksem. Dari bentuk dasar lambang 0 dapat dibuat sejumlah bentuk 
turunan lambang ~ , () , 6 ,e jumlahnya sesuai dengan varian 
pelambang yang berasal dari Ieksem yang sama dari berian yang 
dipetakan . 




marani, matani, ma5J.ani, mannL, masaT/id;J?, masaT/gid;J?, 
masaT/giri, masandigi, dan b;Jlah£? semuanya ini dapat dianggap 
berasal dari tiga leksem. Oleh karena itu, (0 marani, (~) matani, «) 
ma)iani, 0) marini yang berasal dari satu leksem, tiga di antaranya 
menggunakan bentuk rurunan lambang. Lambang ( ~ ) seperti pada 
masaT/id g?, (.1) masaT/gid;J ?, ( A ) masaT/giri, ( ~ ) masaT/digi, 
melambangkan bahwa kata-kata itu berasal dari satu leksem, dan 
lambang (1) seperti pada kota b;J/ah£? melambangkan leksem yang 
lain lagi. 
Dalam peta, lambang berianlbahan dari tiap titik pengamatan 
diletakkan agak ke kiri di bawah nomor titik pengamatan. Namun, 
dalam pemetaan ini adajuga lambang yang diletakkan tepat di bawah 
nomor at au agak ke kanan karena jika diletakkan agak ke kiri, lambang 
itu terganggu. 
Pada kesempatan ini bahasan peta bahasa hanya ditinjau dari 
sudut kosa kat a dan fonologi saja dengan alasan bahwa walaupun 
peta-peta kosa kata sudah menampilkan pola morfologi di dalam 
bahasa yang dipakai di dalam tiap titik pengamatan, tetapi pol a itu 
memperlihatkan perbedaan-perbedaan yang meragukan. Hal itu 
disebabkan adanya perbedaan penafsiran oleh informan bahwa 
kalalwaktu yang mengiringi suatu kegiatan atau peristiwa terdapat 
dalam berian-berian itu, sebab dalam bahasa Sangir terdapat morfem 
afiks yang menandai kala sudah lampau, waktu sekarang, dan waktu 
yang akan datang; sudah sedang berlangsung, sudah berlangsung, 
sedang dalam keadaan, dan sudah dalam keadaan. 
Contoh: I) Peta (023) 'datang' menampilkan pelambang dgnta, 
dg flla ?, dumgnta, dumgnta?, rumgnta, dim g nta, mar;Jnta, 
narenta, nar£nta, nar'Jnta, SJrp, sum ~n~ , sim ~rp, sim~g~, 
naDTp, mas~T/~, gndaib, nawuna?, semua ini dapat dianggap 
berasal empat leksem. 
2) Peta (031) 'minum' menampilkan pelambang ?inuT/, m;J T/inuT/, 
m g T/inum, maT/inuT/, maT/inum, n gT/inum, naT/inuT/, dan 
ma)igggu semua ini dapat dianggap berasal dari dua leksem. 
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3) Peta (182) 'basah' menampilkan pelambang mah':)i':J, mah':) I':)?, 
mah':)ib, nah':)b, na5b b, na5bb, 111;gnanta, mananta?, m~manta, 
maunsa?, maunsa semua ini dapat dianggap berasal dari tiga 
\eksem. Pada pelambang-pelambang dalam Pet a (023), (031), dan 
(182) terdapat prefiks ma-, m~-, na-, n ~-, dan sisipan -um-, dan 
-im-.Dalam garis besarnya, afiks yang menandai waktulkala dalam 
bahsa Sangir sebagai berikut. 
waktulkala waktulkala waktulkala kelas 
Jampau sekarang akan datang kata 
na­ ma­ - Ad 
n~- m~-




01­ (?) (?) Verba 
3. 2 Kosa Kata Satu Leksem 
Dari 208 kosa kata yang dipetakan, terdapat 76 buah peta yang 
menampilkan kosa kata yang masing-masing satu leksem. Peta (039) 
'mata menampilkan pelambang (signijie) mata sarna di semua 
permukiman, Peta (049) 'ikan', Peta (125) 'garam' dan Peta (201) 
'uban' menunjukkan (secara berturut-turut) pelambang kina?, ?asin, 
dan ?':)wan juga masing-masing sama di dalam semua permukiman. 
Peta (010) 'perut ' mempunyai pelambang tiran dan tian. 
Pelambang tiYan dengan daerah sebar pulau-pulau di sebelah utara di 
dalam pemukiman 2 dan 6, daerah pesisir utara dan daerah pesisir 
bar at Sangir Besar yang meliputi permukiman 39, 8--10,12--14,16, 
18-19, 22, daerah pedalaman bagian selatan di perrnukiman 26, di 
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pesisir timur bagian tengah di permukiman 33, di PuJau Kahakitang 
di permukiman 45, Siau bagian tengah yang meliputi permukiman 
48--49 dan 54--55, dan hampir seluruh wilayah Kepulauan 
Tagulandang yang meliputi permukiman 58--59 dan 61--64. 
Pelambang tian dengan daerah sebar di sebagian pesisir barat meliputi 
permukiman 11, 15, 17,20-21; daerah pesisir selatan sampai ke pesisir 
timur dan pedalaman bagian utara meliputi permukiman 23, 27, 30-­
32,34--38,40; Pulau Para di permukiman 50--53, 47,56--57; dan di 
daJam daerah Kecamatan TaguJandang kecuali di permukiman 60. 
Peta (046) 'berapa' mempunyai pelambang pira dan pilla. Peta 
(100) 'nama' dengan peJambang ?arETJ dan ?a.5l£TJ peta (106) 'hidung' 
dengan pelambang ?iruTJ dan ?i.51 uTJ; peta (162) 'mereka' 
menampiJkan peJambang ?i sirE dan si.5l£. Pelambang pira (peta 046), 
?ar£n (Peta 100), ?irun (Peta 106), sirE (Peta 162) masing-masing 
tersebar daJam daerah yang sarna meliputi seJuruh wiJayah yang 
diteliti, kecuali permukiman 10 di sudut barat laut Pulau Sangir Besar 
yang merupakan daerah sebar pi.5la (Peta 046), ?a.5l£n (Peta 100), 
?i.5luTJ (Peta 106), dan si.5lE (Peta 162). 
Peta (048) 'api' memiliki pelambang putuTJ dan puttuTJ. 
Pelambang putuTJ menempati daerah sebar yang dapat dikatakan 
meliputi seluruh wilayah. pakai bahasa Sangir, kecuali permukiman 
48 di Pulau Siau merupakan daerah sebar puttuTJ. 
Peta (050) 'lima' mempunyai pelambang lima dan tima. 
Pelambang lima daerah sebamya hampir meliputi seluruh wiJayah 
pakai bahasa Sangir, kecuali permukiman 10 dan 27 di Pulau Sangir 
Besar permukiman 54 di Pulau Siau, sedangkan permukiman 58 dan 
60 di Pulau Tagulandang menjadi daerah sebar pelambang iima. 
Peta (53) 'bunga' menampilkan pelambang bUTJaTJ dan bUTJa. 
Pelambang bUTJaTJ menempati daerah sebar yang juga hampir meliputi 
seJuruh wilayah pakai bahasa Sangir, kecuali di empat permukiman 
di Pulau Sangir Besar, yaitu permukiman 39 dan 40 di daerah bagian 
utara dan permukiman 22 dan 26 di bagian seJatan, dan tiga 
permukiman di pulau-pulau bagian selatan Sangir Besar, yaitu 
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pennukiman 45 di Pulau Kahakitang, pennukiman 48 di Pulau Siau, 
dan pennukiman 62 di Pulau Ruang menjadi daerah sebar bU71a. 
Peta (078) 'saya' memunculkan pelambang ?iYa? dan ?ia? 
Pelambang ?iya?, daerah sebarnya meliputi pulau-pulau di sebelah 
utara Sangir Besar meliputi permukiman 2, 6,41,42; sebagian besar 
daerah Pulau Sangir Besar yang meliputi pennukiman 8--10, 12--14, 
18-19,22,26--27,31,33,35-56, dan 38--40; pulau-pulau di antara 
Sangir Besar dan Pulau Siau di permukiman 45, 46; sebagian daerah 
Siau yang meliputi pennukiman 47--48, 50, 54-55, 57. Pelambang 
?ia?, daerah sebarnya di sebagian Pulau Sangir Besar yang meliputi 
permukiman 11, 15, 17,20--21,23,30,32,34, dan 37, di sebagian 
daerah Pulau Siau di dalam pennukiman 49--51, 56,dan di seluruh 
wilayah Kecamatan Tagulandang. 
Peta (099) 'mulut' mempunyai pelambang m'Jh 'J71 dan m 'J5b 71. 
Pelambang m'J h'J 71 daerah sebamya hampir seluruh daerah pakai 
bahasa Sangir, sedangkan pelambang m'J 51 'J 71, daerah sebarnya di 
daerah bagian utara Sangir Besar termasuk puau-pulau di sebelah utara 
yang meliputi permukiman 6, 8, 10, 13, dan 41. 
Peta (137) 'kulit' mempunyai pelambang pisi? dan pisi. 
Pelambang pisi ini dipakai di daerah bagian tengah Pulau Sangir Besar 
termasuk satu pulau di sebelah utara Sangir Besar yang meliputi 
permukiman 6, 17-18,20,30--32,34--35, dan 37; di permukiman 53 
di Pulau Siau; dan di permukiman 60 di Pulau Tagulandang. 
Pelambang pisi? dipakai dalam daerah sebaran yanglebih meluas 
mencakupi permukiman 2,8--16,19,21--23,26--27,33,36,38--42, 
45--52, 54--59, 61--64. 
Peta (172) 'gigi' memiliki pelambang ?isi dan ?issi. Pelambang 
?isi dipakai secara meluas meliputi seluruh wilayah pakai bahasa 
Sangir, kecuali di dalam permukiman 56 di Pulau Siau dipakai 
pelambang ?issi. 
Peta (180) 'air' mempunyai pelambang ?ak£?dan ?ak£; 
sedangkan Peta (192) 'dengan' memiliki pelambang di71a71 dan ri71a71. 
Baik pelambang ?ak£? maupun pelambang di71a71 dipakai secara 
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menyeluruh di daerah bahasa Sangir, kecuali di pennukiman 60 di 
Pulau Tagulandang merupakan daerah pakai ?ak£ (Peta 180) dan ri71a71 
(Peta 192). 
Peta (183) 'siap' mempunyai pelambang ?i sai dan ?i sa? 
Pelambang ?i sa; mempunyai daerah sebaran yang meliputi seluruh 
daerah pakai bahasa Sangir, kecuali permukiman 13 dan 20 di daerah 
pesisir pantai barat Pulau Sangir Besar. 
Peta (193) 'perempuan' memiliki pelambang bawin£dan wawin£. 
Pelambang bawin£ daerah sebarannya meliputi Sangir Besar, pulau­
pulau di sebelah utara Sangir Besar pulau-pulau antara Sangir Besar 
dan Pulau Siau,kecuali di pennukiman 50. Pelambang wawin£, daerah 
sebarannya meliputi seluruh wilayah Kecamatan Tagulandang 
(pennukiman 58--64) dan di pennukiman 50 di Pulau Siau. 
Peta(014) 'hitam' memilikipelambangmitu71, maitu71, dan ?itu71. 
Pelambang mitu71 daerah sebarannya meliputi pennukiman 2, 6, 8-­
11, 13--18, 21--23, 26, 30--34, 36--38, 40--42. Daerah sebaran 
pelambang mailuT/ rneliputi pulau-pulau di sebelah selatan Sangir 
Besar di dalam pennukiman 45--48, 50--64; sedangkan daerah sebaran 
pelambang ?itun hanya di permukiman 49. 
Peta (068) 'kepala' memiliki pelambang t';)mb'J ?, timb'J?, dan 
limb'J . daerah sebaran pelambang t';) mb'J ? meliputi daerah mulai 
Pulau Siau sampai ke pulau-pulau di sebelah utara Sangir Besar; dan 
daerah sebaran limb'J? di pulau-pulau sebelah selatan Pulau Siau di 
permukiman 58--59, 61--64; sedangkan permukiman 60 menjadi 
daerah sebaran pelambang timb'J. 
Peta (109) 'satu' mempunyai pelambang s';)mbau?, simbau?, 
dan simbau. Daerah sebaran s~mbau? meliputi sebagian besar wilayah 
mulai dari Sangir Besar sampai ke pulau-puhiu di sebelah utaranya di 
permukiman 6, 8, 10--23,26--27,30--34, 36, 39--41; dan di 
permukiman 47 di Pulau Siau . Daerah sebaran pelambang simbau? 
menempati daerah bagian utara sebelah utara dan timur Sangir Besar 
di pennukiman 9, 35, 37, 38; pulau-pulau di sebelah utara Sangir 
Besar di permukiman 2 dan 42; di semua pennukiman di pulau an tara 
33 

Sangir Besar dan Pulau Tagulandang, kecuali di permukiman 47 di 
Pulau Siau dan permukiman 59, 61, serta 64 wilayah Kecamatan 
Tagulandang. Wilayah sebaran pelambang simbau hanya wilayah 
Kecamatan Tagulandang di permukiman 58,60, dan 62--63. 
Peta (Ill) 'orang' mempunyai pelambang tau mata, t u mata. 
dan tau. Daerah sebaran pelaQ1bang tau mata meliputi selururowilayah 
pakai bahasa Sangir, kecuali permukiman 10, di daerah utara bagian 
barat Sangir Besar menjadi daerah sebaran tau dan permukiman 60 
di Pulau Tagulandang merupakan daerah sebaran t'Ju mata. 
Peta (122) 'masak' (buah)' memiliki pelambang masasa?, 
masasa, dan masassa? Daerah sebaran pelambang masasa? meliputi 
hampir seluruh wilayah pakai bahasa Sangir, kecuali permikiman 8 
dan 12 di daerah bagian utara Sangir Besar, permukiman 53 di Pulau 
Siau; dan permukiman 60 dan 64 di dalam wilayah Kecamatan 
Tagulandang merupakan daerah sebar masasa', dan permukiman 40 
di daerah bagian utara Sangir Besar merupakan daerah sebaran 
masassa? 
Peta (138) 'langit' mempunyai pelambang lal1i?, lal1i. dan 'ta l1i. 
Daerah sebaran lal1i? ada di daerah Sangir Besar dan pulau-pulau 
sebelah utara yang meliputi permukiman 2, 6, 8, 11, 14--17, 20-21, 
23, 26-27, 30, 32, 35--37, 39, 41--42; dan di pulau-pulau sebelah 
selatan Sangir Besar di dalam permukiman 46, 48, 51--54, 56--57, 
59,61--62. Pelarnbang lal1i terdapat di daerah sebaran yang meliputi 
permukiman 9--10, 12--13, 18--19,22,31,33--34,38,40,45,47, 
49--50,55, 58, dan 63--64; sedangkan pelambang lal1i hanya berada 
di permukiman 60. 
Peta (153) 'batu' memiliki pelambang batu. batu?, dan watu. 
Daerah sebaran pelambang batu hampir di seluruh wilayah pakai 
bahasa Sangir, kecuali permukiman 16 Pulau Sangir Besar, 
permukiman 50 dan 53 di Pulau Siau, permukiman 58, 60, 63--64 di 
wilayah Tagulandang menjadi daerah sebaran watu; dan permukiman 
54 di Pulau Siau menjadi daerah sebaran batu? 
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Peta (159) 'ekor' mempunyai pelambang t':Jl£, t':Jie?, dan t':Jre. 
Daerah sebaran pelambang tote menempati hampir seluruh wilayah 
pakai bahasa Sangir, kecuali di permukiman 9 di bagian utara Sangir 
Besar dan permukiman 60 di Pulau Tagulandang yang menjadi daerah 
sebaran pelambang t':Jre? dan t':Jft? 
Pet a 071) 'Iidah' memiliki pelambang lila, lila?, daniita. Daerah 
sebaran pelambang hla? menempati hampir seluruh wilayah pakai 
bahasa Sangir, kecuali di permukiman 23 di pesisir selatan dan 
permukiman 35 pesisir timur bagian tengah Sangir Besar; dan 
permukiman 49-50, 54 di Pulau Siau merupakan daerah sebaran 
pelambang lila?, sedangkan permukiman 10 di pesisir barat bagian 
utara Sangir Besar daerah sebaran -fila. 
Peta (175) 'dua' mempunyai pelambang darua, da5Iua, dan dua. 
Pelambang darua tersebar dan dikenal di seluruh wilayah pakai bahasa 
Sangir, kecuali oi permukiman 8 dan permukiman 10 di daerah pesisir 
barat laut Sangir Besar bagian utara masing-masing merupakan daerah 
sebaran dua dan da5I ua. 
Peta (186) 'putih' memiliki pelambang mawira, mawi5I a, dan 
mawira? Daerah sebaran pelambang mawira menempati seluruh 
wilayah pakai bahasa Sangir, kecuali di dua permukiman di sudut 
barat laut Sangir Besar; di permukiman 9 menjadi daerah sebaran 
mawira? dan perrnukiman 10 daerah sebaran mawi5Ia. 
Peta (196) 'engkau' mempunyai pelambang ?i kau ?i kau?, dan 
kau. Daerah sebaran pelambang i? kau menempati hampir seluruh 
Sangir Besar dan pulau-pulau kecil di sebelah utara dan selatan, 
seluruh wilayah Kecamatan Tagulandang, kecuali di permukiman 60, 
dan permukiman 47-48 di Pulau Siau. Pelarqbang ?ikau? dipakai di 
sebagian besar Pulau Siau di permukiman 50--57; di permukiman 
11, 17, 31, 38, 42, dan 46 wilayah sangir Besar; dan di permukiman 
60 wilayah Tagulandang, sedangkan pelambang kau hanya di 
permukiman 49 di Pulau Siau. 
Peta (198) 'tahun' mempunyai pelambang taury, ta ?ury dan tahun 
35 

Daerah sebaran pelambang tauT] meliputi seluruh wilayah pakai 
bahasa Sangir, kecuali di daerah permukiman 40 di Sangir besar bagian 
utara dan permukiman 48 di Pulau Siau yang masing-masing menjadi 
daerah sebaran tahun dan ta?uT]. 
Peta (021) 'awan' memiliki pelambang binawa, binawa?, 
binawaT], winawa. Daerah sebaran pelambang binawa menempati 
daerah mulai dari pulau-pulau di daerah sebelah utara Sangir Besar, 
Sangir Besar sampai ke Pulau Siau dan di permukiman 58 di 
Tagulandang. Di permukiman 9 dan 31 dipakai pelambang binawaT] 
dan di dalam permukiman 10,14, dan 18 dipakai pelambang binawa? 
Pulau Tagulandang dan pulau-pulau di sekitarnya merupakan daerah 
sebaran winawa, kecuali permukiman 58 . 
Peta (059) 'buah' mempunyai pelambang bua, buwa, buaT], dan 
wuaT]£. Pelambang bua dipakai di permukiman 8-- 13, 15--17, 
19--23,26--27,30--36,39--42,41--42,45--51,53 , 55, 59, 61--62, 
dan 64. Pelambang buwa dipakai hanya di permukiman 2 dan 6 di 
pulau-pulau bagian utara Sangir Besar; permukiman 52, 54, 56--57 
di Pulau Siau; dan di dalam permukiman 58 di Pulau Tagulandang. 
Pelambang wuan£ dipakai di daerah Tagulandang di permukiman 60 
dan 63. 
Peta (067) 'ia' memiliki pelambang ?i sic, si, ?i sid, dan ?i 
siY£. Pelambang?i sic dipakai hampir di seluruh wilayah pakai bahasa 
Sangir. Permukiman 2, 16,45, 52, 55, 64 dipakai pelambang SiE? di 
permukiman 18 dan 50 dipakai pelambang ?i siY£, dan di permukiman 
34--36 dipakai pelambang ?i sid. 
Peta (120) 'jalan' mempunyai pelambang datcT], datJT], dartT], 
dan rat£T] . Daerah sebaran pelambang dateT] meliputi seluruh wilayah 
pakai bahasa Sangir, kecuali di permukiman 18 dipakai pelambang 
dateT]. Di permukiman 35 dipakai pelambang dartT], dan di 
permukiman 60 dipakai pelambang rat£T]. 
Peta (168) 'tiga' memiliki pelambang tatd llu, tatdlu, tatdtu, dan 
tatilu ? Pelambang tatd llu dipakai diwilayah mulai dari pulau-pulau 
di sebelah utara, Sangir Besar sampai ke dalam daerah Siau. Di 
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permukiman 2 dipakai pelambang tat ~ lu dan di permukiman 10 
digunakan pelambang tat~-tu. Pelambang tatilu? dipakai di seluruh 
wilayah Kecamatan Tagulandang. 
Peta (177) 'berjalan' mempunyai pelambang dumai£T/, lumar£T/, 
rumalEn, dan du?dal£T/. Daerah sebaran pelambang dunud£T/ meliputi 
hampir seJuruh wilayah pakai bahasa Sangir, kecuali di permukiman 
19 di pesisir barat dan permukiman 8 dan 36--37 , sedangkan di 
permukiman 39 di bagian utara Sangir Besar dipakai pelambang 
du?dal£T/. Di permukiman 60 dan 64 pelambang luma££T/ dan 
rumatET/. 
Peta (024) 'menghitung' memiliki pelambang m~ nd£k£T/ 
mEnd£k£T/, matc:k£T/, mundek£T/, d£k£T/. Pelambang m';) nd£k£T/ lebih 
tersebar luas dalam daerah mulai dari pulau-pulau di sebelah utara 
Siau, Sangir Besar sampai ke pulau-pulau di sebelah utara Sangir 
Besar termasuk permukiman 49, 54--55 di Pulau Siau , dan 
permukiman 59 di Pulau Tagulandang. Pelambang mund£k£T/ daerah 
sebarannya lebih meluas di wilayah Siau dan Tagulandang. Di Pulau 
Sangir Besar terdapat dua permukiman, yaitu permukiman 18 dan 38 
yang menjadi daerah sebaran mdtEk£T/, sedangkan pelambang d£k£T/ 
di permukiman 58 di Pulau Tagulandang. 
Peta (058) 'pusar' mempunya pelambangpuid~ ?, puid~, puid£?, 
puiri?, puiri. Daerah sebaran pelambang puid~ ? meliputi seluruh 
Sangir Besar dan pulau-pulau di sebelah utaranya, kecuali di 
permukiman 10 yang dipakai ialah pelambang puid';J . Pelambang 
puid£? daerah sebarannya meliputi pulau-pulau di sebelah selatan 
Sangir Besar sampai ke Pulau Siau mulai dari permukiman 45--57, 
sedangkan wilayah Tagulandang menjadi daerah sebaran pelambang 
puiri?, kecual j di permukiman 62 yang dipakai ialah puiri. . 
Peta (064) 'usus' memiliki pelambang tinai, tinai?, tina?i, ti?nai, 
dan tinay. Pelambang tinai menempati daerah sebaran yang meliputi 
seluruh wilayah pakai bahasa Sangir, kecuali di permukiman 9, 
34--35 di Pulau Sangir Besar dipakai pelambang tinai? Di 
permukiman 12 dipakai pelambang ti ?nai, permukiman 41 digunakan 




Peta (121) 'akar' mempunyai pelambang hamu?,51amu?, 
hamu,51amu, ha?mu. Daerah sebaran pelambang hamu? menempati 
sebagian besar Sangir Besar yang meliputi pennukiman 9, II, 13, 
15--23,26--27,30--38,40; hampir seluruh pulau di sebelah selatan 
Sangir Besar yang meliputi pennukiman 47, 49,51--57; dan seluruh 
wilayah Tagulandang, kecua1i pennukiman 60. Pelambang 51amu? 
menempati daerah sebaran di permukiman 2, 6, 8, 12, 13, 39,41--42 
yang berada dia daerah bagian utara Sangir Besar sampai ke pulau­
pulau di sebelah utaranya. Pelambang hamu hanya menempati tiga 
pennukiman sebagai daerah sebarannya, yaitu permukiman 14 di 
Pulau Sangir Besar, permukiman 50 di Pulau Siau, dan pennukiman 
60 di Pulau Tagulandang. Pelambang 5bmu daerah sebarannya di 
pennukiman 10 di daerah barat laut Sangir Besar, dan pelambang 
ha ?mu di pennukiman 48 Pulau Siau. 
Peta (141) 'bau' memiliki pelambang daruru, da5lu5lu, daruru?, 
raruru, dan darJ r'J. Pelambang daruru mempunyai daerah sebaran 
yang meliputi seluruh wilayah pakai bahasa Sangir, kecuali di 
pennukiman 9, 14,38-39 di Sangir Besar bagian utara; permukiman 
23 di pesisir pantai bagian selatan; dan pennukiman 51 di Siau bagian 
utara yang digunakan ialah pelambang daruru? Di permukiman 10 
di pesisir pantai barat laut digunakan da5lu51u, pennukiman 31 di 
pesisir pantai timur bagian tengah Sangir Besar digunakan pelambang 
darJ rJ, dan di dalam permukiman 60 di Pulau Tagulandang digunakan 
pelambang raruru. 
Peta (150) 'berdiri' mempunyai pelambang dumarisi?, dumarisi, 
rumarisi, du?darisi?, dan da5lisi. Daerah sebaran pelambang 
dumarisi? meliputi sebagian besar Sangir Besar dan pulau-pulau kecil 
di bagian utara dan selatan, yaitu pennukiman 2, 6, 9, 11--14, 16, 
19--20, 22--23, 26--27, 30-40, 42, 45, sebagian Siau di dalam 
permukiman 47--48, 51--52, 54, 56--57, dan di dalam pennukiman 
62 wilayah Tagulandang.Pelambang dumarisi mempunyai daerah 
sebaran di beberapa pennukiman pesisir pantai barat Sangir Besar, 
yaitu permukiman 15, 17--18, dan 21, permukiman 45 di Pulau Para, 
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pennukiman 49--50,53,55 di Pulau Siau, pennukiman 58--59, 61, 
63-64 di dalam wilayah Tagulandang. Pelambang du?darisi 
mempunyai daerah sebaran hanya dua permukiman· yaitu di daerah 
pesisir utara Sangir Besar dan pulau di sebelah utara masing-masing 
permukiman 8 dan 41. Permukiman JOdi daerah barat menjadi daerah 
sebaran pelambang da5J. isi, dan permukiman 60 di wilayah 
Tagulandang menjadi daerah sebaran rumarisi. 
Peta (154) 'berenang' memiliki pelambang kumalaT!, kumaUaT!, 
kuma?la'T!, ku?kalaT!, dan kukataT!. Daerah sebaran pelambang 
kumalaT! meliputi seluruh daerah pakai bahasa Sangir, kecuali 
permukiman 9 dan 10 di daerah barat laut Sangir Besar maisng-masing 
menjadi daerah sebar ku ?kalaT!, dan kukalaT!. Pennukiman 47 dan 
48 di Pulau Siau masing-masing menjadi daerah sebaran pelambang 
kumaUaT! dan kuma?laT!. 
Peta (164) 'tipis' mempunyai pelambang manipi? manipi, 
mani?pi?, dan ma?nipi. Pelambang manipi?, mempunyai daerah 
sebaran yang meliputi permukiman 2, 6, 9, 11, 13, 16--17, 20--23, 
26--27,30--39,42,45--46.47,51--57,59, dan 61--64, Permukiman 
49 dan 50 di Pulau Siau, dan permukiman 60 di Pulau Tagulandang 
adalah daerah sebaran pelambang manipi. Daerah sebaran pelambang 
mani ?pi meliputi permukiman 12, 14, 18--19, dan 40 di Pulau Sangir 
Besar dan Permukiman 48 di Pulau Siau. Pelambang ma?nipi hanya 
dipakai di permukiman 8 bagian utara, dan pelambang mani?pi di 
permukiman 58 daerah bagian selatan. 
Peta (178) 'panas' mempunyai pelambang ma~ tti?, mat~ tti, 
rna ?t~ tti, matiti?, dan matiti. Daerah sebaran pelambang mat 'J tti? 
meliputi seluruh wilayah Sangir Besar dan Siau termasuk pulau-pulau 
keci! di antara dan di sebelah utaranya,kecuali permukiman 13, 30, 
49, dan 56. Pelambang ma?t~tti menempati permukiman 13 di Sangir, 
Sangir Besar dan mat'Jtti di dalam permukiman 49 dan 56 di Pulau 
Siau. Pelambang matiti? menempati daerah sebaran yang meliputi 
seluruh wilayah Tagulandang, kecuali di dalam permukiman 60 
digunakan pelambang matiti. 
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Peta (015) 'darah' memiliki enam pelambang, yaitu daha, daha?, 
da5la, da5la?, raha dan raha? Pelambang daha daerah sebarannya 
meliputi permukiman 11--12, 15--19,21--23,27,30,34--42,45--46, 
48,51--53,56,58,61--62, dan 64. Daerah sebaran pelambang daha? 
terdapat di permukiman 2, 9, 14,20,26, 31--33,47, 49--50,54-55, 
57, dan 63. Pelambang da$Ia hanya mempunyai daerah sebaran di 
dua yaitu permukiman 8 dan 10 di daerah barat laut Sangir Besar, 
dan da5la? hanya menempati permukiman 13 di pesisir pantai barat 
bagian utara. Pelambang raha dan raha? menempati daerah sebaran 
masing-masing di dalam satu permukiman, yaitu raha di dalam 
permukiman 60 dan raha? permukiman 59. 
Peta (017) 'tulang' mempunyai pelambang duhi, duhi?, du?hi, 
du5J.i, d'J hi, dan ruhi. Pelambang duhi daerah sebarannya meliputi 
seluruh wilayah pakai bahasa Sangir, kecuali permukiman 2, 6, 8, 10, 
12--13, 41; di daerah bagian utara yang menjadi daerah sebaran 
pelambang du51 i, permukiman 9 di bagian utara Sangir Besar dan 
permukiman 49 di Pulau Siau menjadi daerah sebaran duhi? 
Permukiman 48 di Pulau Siau menjadi daerah sebaran pelambang 
du?hi. Permukiman 59--60 di Pulau Tagulandang merupakan daerah 
sebaran ruhi dan permukiman 46 di pulau an tara Sangir Besar dan 
Siau merupakan daerah sebaran duhi dan d'J hi. 
Peta (082) 'membunuh' mempunyai pelambang m'd mate, 
m'dmate?, mamat€, n'dmat€, namat€, dan pat€. Pelambang trrd mate 
1ebih luas daerah sebarannya di daerah Sangir Besar dan pulau-pulua 
kecil di sebelah utara dan selatannya yang mencakup permukiman 2, 
6, 8--11, 13--21,26--27,30--37, 39,42,45--46; di Pulau Siau di 
permukiman 48--49, dan 53. Pelambang m'd mate? berada dalam 
daerah sebaran yang mencakup permukiman 54 dan 56 di Pulai Siau; 
pelambang maamte berada di pemukiman 40 bagian utara Sangir 
Besar; permukiman 47, 50--52, 55, dan 57 di Pulau Siau; dan 
permukiman 63--64 di dalam wilayah Tagulandang . Pelambang 
n'dmate hanya menempati permukiman 12 dan pelambang namate di 
di permukiman 22. Pelambang pate di permukiman 38 dan 41 daerah 
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Sangir Besar bagian utara, serta permukiman 58--59 dan 61--62 di 
dalam wilayah Tagulandang. 
Peta (152) 'tongkat' memiliki pelambang tgkkiT], tgkiT], tg ?kiT], 
tiT]kiT], tikiT], dan tatiT]ki. Daerah sebaran pelambang tgkkiT] meliputi 
seluruh wilayah Sangir Besar dan Siau, kecuali di da)am permukiman 
10, J6, 18-19, 30, 45--46, dan di daJam p~rmukiman 58 dan 63 di 
dalam wilayah Tagulandang. Pelambang takiT] di dalam daerah yang 
mencakup permukiman 10, 18--19, dan 30 Sangir Besar; permukiman 
45 dan 46 di pulau-pulau an tara Sangir Besar dan Siau; permukiman 
59 dan 61 di Pulau Tagulandang. Pelambang tg ?kiT] hanya terdapat 
di permukiman 16 daerah pesisir pantai barat Sangir Besar, pelambang 
tiT]kiT], tikiT], dan tatiT]ki masing-masing berada daJan permukiman 
62, 60, dan 64 semuanya di dalam wilayah Tagulandang. 
Peta (057) 'empat' mempunyai tujuh pelambang, yaitu ?g ppa?, 
?gppa, .%Jpa?, ./I;;)?papaa?, pal, dan k:;}pa? Pelambang ?;;Jppa? daerah 
sebarannya meliputi permukiman 2, 6,11-12,14--15,17,20--22,27, 
33,36--38,40--42,45--46 di wilayah Sangir Besar; permukiman 47, 
49--55, dan 57 di wilayah Siau ; dan permukiman 64 di wilay,ah 
Tagulandang. Pelambang ?g ppa di permukiman 13 dan 14 daerah 
Sangir Besar; permukiman 45 di pulau kecil an tara Sangir Besar dan 
Siau; serta di permukiman 48 di Pulau Siau, Pelambang ?g pa? daerah 
sebarannya berada di permukiman 10, 16, 18, 23,36,30--31 , 34--35 
daerah Sangir Besar; di permukiman 58--59, 61, dan 63 daerah 
Tagulandang. Pelambang ? g ?pa hanya mempunyai daerah sebaran 
di dua permukiman daerah Sangir Besar, yaitu permukiman 8 dan 
39; pelambang kg pa ? terdapat di dalam satu di permukiman daerah 
barat laut Sangir Besar, yaitu permukin'lan 9 . Pelambang paa? 
menempati permukiman 32 pesisir timur Sangir Besar dan 
pemmkiman 62 di Pulau Ruang wilayah Tagulandang, sedangkan pal 
berada di permukiman 56 Pulau Siau dan permukiman 60 di Pulau 
Tagulandang. 
Peta (108) 'tua ' mempunyai pelambang maguraT], mag-uraT], 
rna ?guraT], rnahuraT], mahu51 aT]. rnagu 51 aT] dan magutaT]. Dari 
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ketujuh pelambang itu, pelambang maguraT] dan maguraT] 
mempunyai daerah sebaran yang lebih luas . Pelambang maguraT] 
dipakai di daerah sebaran permukiman 8,11,14,15,17,21--22, 
26--27,30, 32, daerah Sangir Besar; perrnukiman 48, 51--55 di Pulau 
Siau; dan perrnukiman 59--?4 di wilayah Tagulandang, sedangkan 
maguraT] terdapat di perrnukiman \9--20,23,31, dan 46 di wilayah 
Sangir Besar, permukiman 47--53, 56--57 di Pulau Siau; dan 
permukiman 58 di Pulau Tagulandang, Ternyata perrnukiman 48, 51­
-53, dan perrnukiman 56 di Pulau Siau menjadi daerah sebaran, baik 
maguraT] maupun maguraT].Pelambang ma?gurah hanya terdapat di 
dalam perrnukiman 33 di pesisir pantai timur bagian tengah Sangir 
Besar dan Siau. Daerah sebaran pelambang mahuran, mahu5f.aT], dan 
maguraT] ketiganya berada di dalam daerah bagian utaraSangir Besar, 
mahuraT] di dalam permukiman 2, 6,12--\3,34--39,41, dan 42, 
mahu5faT] di dalam perrnukiman 9 dan magu5IaT] di dalam perrnukiman 
10. Pelambang magulaT] terdapat hanya di dalam perrnukiman 18 
pesisir barat Sangir Besar. 
Peta (132) menjahit' merniliki pelambang mdT]g~?, mdT]gepE?, 
mdT]gdpE?, mdT]gEppE?' mdT]gEpc:, mUT]gEpE?, dan mUT]gEpE. Lima 
pelambang yang disebut pertama daerah sebarannya di Sangir Besar 
dan pulau-pulau kecil di sebelah utara dan selatannya; mdT]gEpE? di 
dalam perrnukiman 2, 6, 8--9, 15--18,20--23,26,30,32--34,36--42, 
dan 46; maT]g~?di dalarn perrnukiman 10, 14, 19, dan 45, sedangkan 
pelambang mUT]gEpE? dan mUT]gEpE keduanya berada di dalam 
wilayah Siau dan Tagulandang. Pelambang mUT]gEpE? daerah 
sebarannya hanya di Pulau Siau, kecuali di daerah perrnukiman 48 
dan 50 menjadi daerah sebaran mUT]gEpE; daerah Tagulandang 
merupakan daerah sebaran mUT]gEpE, yaitu perrnukiman 48 dan 50 di 
Pulau Siau. 
Peta (133) 'tajam' mempunyai pelambang mah':)r':), mah':) r':) ?, 
mar':) r':) , ma5b5b, ma5b5b, marob ?, dan mabr':) . Pelambang 
mah':) r':) berada di dalam semua wilayah pakai bahasa Sangir yang 
meliputi perrnukiman 11, 14--\7, 19--20,22--23,26--27,36--37, dan 
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45--46 dalam wilayah Sangir Besar; di dalam pennukiman 47--50, 
53--55, dan 57 wilayah Siau; serta seluruh wilayah Tagulandang mulai 
dari pennukiman 58--64. Di dalam permukiman 36 digunakan dua 
pelambang, yaitu mah'Jr'J dan mar'Jr'J . Pelambang mah'Jr'J ? daerah 
sebarannya di dua permukiman daerah Sangir Bear permukiman 9 di 
bagian utara dan pennukiman 21 di bagian selatan; di tiga permukiman 
di Pulauai Siau, pennukiman 51 di bagian utara dan pennukiman 56 
di bagian selatan. Pelambang ma5b r'J dan ma5b5b hanya terdapat 
di daerah bagian utara Sangir Besar dan di satu pulau kecil di sebelah 
utaranya; ma5br'J di dalam permukiman 8; dan ma5b5b di dalam 
permukiman 6, 10, dan 12. Pelambang mar'J r'J daerah sebarannya 
mencakup permukiman 2, 13, 33--36, 39--42, dan pelambang 
mah'J I'J ? dan mal'J r'J hanya terdapat di masing-masing satu 
permukiman, mah'J I'J? di pennukiman 18 di pesisir pantai barat dan 
mal 'J r'J di pennukiman 38 daerah pesisir pantai timur bagian utara 
Sangir Besar. 
Peta (013) 'menggigit' memiliki delapan pelambang, yaitu 
mgTJiki, mgTJiki?, mgTJi?ki, mgTJiki, ngryiki, ngkiki, ngTJiki, dankiki? 
Yang lebih meluas daerah sebarannya ialah pelambang mgTJiki yang 
meliputi pennukiman 2,6,8,10--11,13--15,19,21--23,26--27,33­
-34, 36--42, dan 45 di dalam wilayah Sangir Besar dan pulau-pulau 
kecil di sebelah utara dan selatannya; pennukiman 50--51, 53, 55, 
dan 57 di Pulau Siau; dan permukiman 59 dan 64 di dalam wilayah 
Tagulandang. Pelambang mgTJiki? menempati pennukiman 9, 1--18, 
20,30--31; mgTJi?ki di dalam permukiman 48 di Pulau Siau; maniki 
di dalam pennukiman 32 di Sangir Besar, pennukiman 47,49, dan 
51 di Pulau Siau, dan pennukiman 58 dan 60--63 di dalam wilayah 
Tagulandang. Pelambang naTJiki menempati daerah sebaran di dalam 
permukiman 46, n g TJiki di dalam permukiman 12, kiki? di dalam 
permukiman 35 di Sangir Besar dan permukiman 54 di Pulau Siau, 
dan nakiki di pennukiman 56 di Pulau Siau. 
Peta (038) 'telur' memiliki pelambang-pelambang tg lluhg ?, 
tg lluhE?, (g luha?, (g luhg, tg luhE?, tuluhi?, tuluhi, tellu5J.g? Daerah 
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sebaran f;}liuhg? berada di pennukiman 2, 9, 11--17,19,21--23,26-­
27,30,32--40,42,46, dan pennukiman 49--50, dan 55 di Pulau Siau. 
Pelambang ~lluhE? menempati daerah sebaran di Pualau Siau dan di 
dalam satu pulau kecil di sebelah utaranya, yaitu pennukiman 54, 
47-48,51--53, dan 56-57; talurp? di permukiman 54. Pelambang 
t~luhg? menempati pennuk,iman 31, tgluhg pennukiman 18 dan 20; 
tgllu5fg? menempati daerah sebaran di bagian utara Sangir Besar dan 
pulau-pulau di sebelah utaranya di dalam permukiman 6, 8, 10, 13, 
dan 41. Untuk tuluhi?, daerah sebarannya di wilayah Tagulandang, 
sedangkan tuiuhi? di permukiman 62 dan 63, dan tuluhi d i 
permukiman 58--61 dan 64. Dalam pennukiman 13, tglluhg ? dan 
tg llu5f? digunakan secara bergantian. 
Peta (056) 'kaki' mempunyai pelambang laEfh?, faillE?, laEti:J?, 
laidg?, lag dg?, laEti:J, l~ri?, dan laEri. Pelambang laillg? dipakai 
di daerah sebaran yang lebih luas yang mencakup pennukiman 6, 8, 
10--15,17, 19--23 , 27,30,32--42, dan 46; iaEdE? menempati 
permukiman 45, 47--54, 56, dan 57; laidg ? di dalam permukiman 2, 
9, 16, 31, dan 55; laEdg? di permukiman 26, laEdg di dalam 
permukiman 10; laE?dg? di pennukiman 18, dan laEri? dan laEri 
semuanya di dalam wilayah Tagu)andang, la g ri? di dalam 
pennukiman 64 dan laEri menempati pennukiman 58--63. 
Peta (081) 'dalam' memiliki pelambang maralu17, malalau17, 
mararu17 , dalu17, dalu17E, daru17, ralu17, dan lalu17. Pelambang 
maralu17 menempati daerah sebaran di permukiman 27, 32-33; 
malalu17 di pennukiman 8, 41, 50; dan falu17 di permukiman 6, 7, 2, 
23, dan 30. Pelambang mararu17 hanya menempati pennukiman 9 
dan 16. Pelambangdalu17beradadi permukiman 1I, 13,14--15,18­
-20, 22, 26, 31, 34, 42, 45--49, 52, 54, dan 56--57; dalu17E di 
permukiman 2, 10,36-37,39-40,53, dan 55; daru17 di permukiman 
64; dan ralu17 di permukiman 12, 38 di Sangir Besar dan di seluruh 
wilayah Tagulandang yang mencakup pennukiman 58--63, kecuali 
permukiman 64. 
Peta (096) 'daging' dengan pelambang-pelambang ggsi, gg ssi?, 
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gassi, g~ si, gissi?, gissi?, gissi, dan gisil1£. Empat pelambang yang 
disebut lebih dulu semua daerah sebarannya meliputi Sangir Besar 
dan pulau-pulau kecil di sebelah utara dan selatannya dan di dalam 
pulau Siau; g~ ssi di permukiman 2, 6, 8, 11--20, 23, 26--27, 31-42, 
45-46, dan 47--53 , 65--57; g~ssi ? di permukiman 9, 21--22, dan 55; 
g~ssi di dalam permukiman 10 dan 30; dan ~ si di permukiman 54; 
sedangkan gissi?, gissi?, gissi, dan gisil1£semuanya di dalam wilayah 
Tagulandang; gissi? di dalam permukiman 58-59, 62; gissi? di 
permukaan 63 ; gissi di permukaan 60-61; dan gisil1£ di dalam 
perIllJlkiman 64. 
Peta (103) 'Ieher' pelambangnya [£hE?, [£h£, [£hi?, [£hi? , [£hi, 
[£5I£?, [t:5Ic:. Pelambang [£hE? dipakai di darah sebaran yang mencakup 
wilayah Sangir Besar dan Siau di dalam permukiman 9, 11 , 13 , 
15--23,26--27,30--31,36--40,42,45--56; [£h£ di dalam permukiman 
14 di daerah Sangir Besar pesisir barat bagian utara dan di pulau­
pulau kecil di sebelah utaranya; [Er£? di dalam permukiman 6, 8, 12, 
dan 41 , [a 5I~ ? di permukiman 2, dam [£r£ di permukiman 10. 
Peta (187) 'lebar' mempunyai perlambang maw ~ nnah~ ?, 
maw~ nnah£?, maw~nnah£, maw~nna5I~ ? , mamnaJu:, mab~nna~, 
mawunnahi, dan wunahi? Pelambang ma~nnah~?, maw~nna5I~?, 
dan mabanaha, hanya menempati daerah sebaran di dalam wilayah 
Sangir Besar dan pulau-pulau kecil di sebelah utara dan 
selatannya,kecuali di permukiman 45; mamnnah~? 2, 9, 11 , 14--17, 
19--23,30--40, 42, dan 46; mawannara? di dalam permukiman 6,8, 
to, 12-- 13, dan 41; dan mabannaha di dalam permukiman 18 . 
Pelambang maw ~ nnah£?, maw ~ nnahe dan maw ~ nnah£? di 
permukiman 55. Pelambang mawunnahi dan, wunahi ? hanya terdapat 
di dalam wilayah Tagulandang, mawunahi dan wunahi? hanya terdapat 
di dalam wilayah Tagulandang, mawunahi di dalam permukiman 60 
dan wunahi? di dalam permukiman 58--59 dan 61--64. 
Peta (016) 'meniup' memiliki pelambang, yaitu m~niu?, m~niu, 
maniu ?, m~ ?tiu?, mutiu?, tiu ?, tiu, tiup£?, dan m~niup£? Pelambang 
m~ niu ? daerah sebarannya di permukiman 2, 6, 8--16, 19--23,32-­
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34,36--38,40--42,45, dan 56; maniu di permukiman 39, 48,54, dan 
58--59; maniu? di daiam permukiman 47, 49--52, 60--61, dan 63-­
64; mg?tiu? di permukiman 17. Pelambang mutiu? dipakai di daerah 
sebaran di permukiman 53 dan 57; tiu? di permukiman 18 dan tiu di 
permukiman 55 dan 62. Pelambang mg niupE? dan tiupE? di daerah 
sebaran pesisir timur mulai dari bagian tengah sampai ke selatan; 
maniupe ? di permukiman 26--27 dan 30--31 serta tiupE? di 
permukiman 35. 
Peta (054) 'terbang' mempunyai peiambang timg lla?, timEla?, 
timgla?, timila"!, timila?a, turr&;Jlla?, tumila?, rglla, dan tg[a. Peiambang 
timalla? didaerah sebaran permukiman 2, 6,8--9, 15, 17, 19--23,26­
-27,32--42, 4(l--47, 51--52, dan 55--57; timElla? di permukiman 54; 
til11:;} La? di permukiman 30-31. Pelambang tumg lla? di permukiman 
11--13,45,48--50, dan 53. Pelambang timila?, timila?a, dan tumila? 
hanya di dacrah sebaran di wilayah Tagulandang; tumUa? di 
permukiman 5H--59, 61, dan 63--64; timila?a di permukiman 60; serta 
tumiLa? di permukiman 62. Peiambang tglla? dan tJla pemakaiannya 
di daerah pesisir barat Sangir Besar, tg Ila di permukiman 14, 16, dan 
18; dan tgLa di permukiman 10. 
Peta (l7(») 'mencuci' memiliki pelambang manu77as g?, 
magnU77asE?, m g77u5Ia.5d ?, dan mgnu77asi?, manuhasi, ma77u77asg?, 
mgnuhase?, mgnu5Iasg? dan muhuhasi? Pelambang ma77uhasa? 
ma77u5Iasa?, ma77u5Iasa?, dan m nU77 g se? daerah sebaran di Pulau 
Sangir Besar dan pulau-puiau kecil di sebelah utara; m g nU77as g ? di 
permukiman 16, 19,23, 32- -36, dan 39-40; ma77u5Iasa? di 
permukaiman 12; mg 77u asg? di permukiman 2,6,8, 10, 13, dan 41­
42; dan mgnu77asg? permukiman 9, I, 14-15, 17-18,20--22,26-27, 
30-3 I ,dan 37-38. Pelambang ma77u77asE? dan m g 77u77asE? di pakai 
di daerah sebaran yang meliputi Pulau Siau dan pulau-pulau kecil di 
antara Siau dan Sangir Besar; ma77u77asE? di dalam permukiman 48­
49, 51--53, dan 55-56; dan ma77u77asE? di dalam permukiman 45-­
47,50,55, dan 57. Pelambang ma77u77asi?, manuhasi, dan munu77asi?, 
ketiganya di daerah sebaran dalam wialayah 58-59 dan 61--63, 
manuhasi di pcrmukiman 60, dan manu77asi? di permukiman 64. 
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Peta (087) 'kiri' mempunyai sepuluh pelambang, yaitu kaihi, 
kaihi?, kai5I i, kaiha, kuihi, kuihi?, ku6J. i, kuwihi, kuiri, dan k ':Jihi. 
Pelambang kaihi dan kaihi? menempati daerah sebaran di wilayah 
Sangir Besar dan satu permukiman di wilayah Tagulandang; kaihi di 
permukiman 2,12, 15, 17--19,21--23,26--27,30--33,35-40; dan 
permukiman 64 di dalam wilayah Tagulandang; kaihi? menempati 
permukiman 9, 16, dan 34. Pelambang kai5Ii dan kui5Ii terdapat di 
daerah sebaran dal am daerah Sangir Besar bagian u tara; kai5li di 
permukiman 6, 8, 13 , dan 41--42; dan kui5Ii di permukiman 10. 
Pelambang kuihi dan kuih i? terdapat di daerah Sangir Besar, Siau, 
dan meJuas di wilayah Siau; kuihi di permukiman ] 3,20, 45,47--49, 
51-53, 56,60, dan 62-63: kuihi? di dalam permukiman 11,54--55, 
dan 57 . Pe lambang kaika, kuwihi, dan k ':J ihi masing-masing 
rne'nempati satu permukiman, kaiha di permukiman 46, kuwihi di 
permukiman 50, dan k~hi di dalam permukiman 14. Pelambang kuiri 
terdapat di daerah sebaran daerah Tagulandang di permukiman 58­
59 dan 61. 
Peta (199) 'kuning ' dengan pelambang-pelambang maririh ~?, 
mariri 5Id?, ma51i5Ii~ ?, maririhi?, maririhi, maridihi?, mariri?a, 
maridih ~? , ma ridih E?, dan maridihE. Pelambang maririha ?, 
mariri 51 ~ ?, ma51i51i >I;}?, ma5Ii5lih ~ ?, mariri 51 ;}?, mariri?'}, dan 
maridih ~? hanya terdapat di daerah sebaran wilayah Sangir Besar, 
masing-masing maririha? di permukiman 9, 1 14-- 17, 19--23,26-­
27 , 30--37,39, dan 42; mariri5I a?, di permukiman 6, 12-- 13,41; 
ma.5Ii 51 ;51a? di permukiman 2, 8, daan 10 mariri?a di permukiman 
18; dan maridiha? eli permukiman 38 dan 40. Pelambang maridihE? 
dan maridihE ada di daerah sebaran dalam wilayah Siau Besar dan 
Siau ; maridihE? di permukiman 45--49 dan'51--57, dan maridih? di 
permukiman 50. Pelambang maririhi?, maririhi, dan maridihi? daerah 
sebaran dalam wilayah Tagulandang, maririhi? di permukiman 64; 
maririhi di permukiman 60; dan maridihi? di permukiman 58-59 dan 
61--63 . 
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Peta (070) 'jantung' memiliki sebelas pelambang, yaitu p~usa 
p~?pus'J, p~pus'J?, p~?pos'J, P pus'J, ~puSJ, pupuS'J, pup~s'J, pus'J, 
dan pus'J? Pelambang pgpus.J berada di permukiman 2, 11, 14, 16-­
17,20-21,23,30-31,34,37-38,42,46,57, dan 64; pa?puso di 
permukiman 6,8,13,15,19,22,26-27,32-33,36, dan 40-41; 
p~pus'J? di daerah sebaran'di pennukiman 10, 18, dan 35; p~pu?s'J? 
terdapat di pennukiman 9; ~?pos'J di pennukiman 12; pgpus'J di 
permukiman 62; pus'Jdipakai di permukiman 52-53 dan 60; puposo 
di pennukiman 63; dan pus'J? di pennukiman 45, 48, 54--55, 58, 61, 
dan 63; dan pus'J? di permukiman 49-50. 
Peta (128) 'menggaruk' mempunyai pelambang-pelambang 
m g ryaho, m g ryaho?, m ~ ryahu?, m grya51 0, m ~ ry ~ ho, muryaho, 
ng?ry~51u, mg ?bho, m~ kdho, m~?b51o?, dan mukdho. Pelambang 
m~ rygho terdapat di daerah sebaran di Sangir Besar dan lebih meluas 
di wialayah Siau yang meliputi pennukiman 16, 18, 20, 27, 30, 36, 
36,38,49-50,52--53, 55, dan 57 dan maryah'J? di pennukiman 9, 26, 
31,35,46,54. Pelambang m ~ryahu? dipakai permukiman 34. 
Pelambang marya51'J, mg?ka51'J, dan ng?rya51u ada di daerah sebaran 
dalam daerah Sangir Besar bag ian utara dan pulau-pulau kecil di 
sebelah utaranya, maha51 'J di permukiman 2, 6, 10, 13, dan 4 , 
ma?ka5Io di pennukiman 8, dan na?rya51u di pennukiman 12; mahao 
menempati daerah sebaran di pennukiman 45 dan 51-52; mgkah'J? di 
permukiman 47. Pelambang muhaho dam mukaho mempunyai daerah 
sebaran di dalam wilayah Tagulandang dan dalam dua pennukiman 
di Siau; muryah'J di pennukiman 64, serta mukah'J di pennukiman 
48, 56, dan 58--63. 
Peta (206) 'bibir' memiliki pelambang-pelambang biwih g ?, 
biwihE?, biwih g, biwie51g?, bibih ~?, bibihE?, wiwih g?, wiwi51 g ?, 
wiwihi?, wiwihi, dan wibiha? Pelambang biwihg?, biwih~, bibihg?, 
wiwiha?, wibiha?, biwi 51 a?, dan wiwi51 a? semua pelambang itu 
berada di daerah sebaran dalam wilayah Sangir Besar; biwiha? di 
permukiman 15, 17--23,26--27,30, 32--33, 36, 38--40,42, dan 46; 
biwiha di pennukiman 14; bibihg? di dalam permukiman 11 dan 37; 
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wiwihd? di permukiman 9, 16, dan 34--35; wibiha? di permukiman 
31; biwi5Ia? di permukiman 6, 8, 10, 12--13, dan 41 wiwi5Ia? di 
permukiman 2. Pelambang wiwihE? dan bibihE? ada di daerah sebaran 
wilayah Siau dan sebuah pulau kedl antara Siau dan Sangir Besar; 
biwihE? di dalam permukiman 45 dan 48--57; bibihE? di permukiman 
47, sedangkan pelambang wiwihi? dan wiwihi daerah sebarannya di 
wilayah Tagulandang; wiwihi? di permukiman 58--59 dan 61--64, 
dan wiwihi di permukiman 60. 
Peta (136) 'duduk' mempunyai pelambang kaiYaT}, kaT}iaT}, 
ma?l)'aT}, kimiaT}, naiYaT}, ukm)'aT}, kumal)'aT}, dan kukaiYaT}. Pelambang 
kaiYah dipakai di daerah sebaran dalam permukiman 8, 10--11, 
13--14, 16, 22, 27, 30--31, dan 49--50. Pelambang kahiaT} dan 
kumaT}iYaT} ada di daerah sebaran dalam wilayah Siau dan wilayah 
Tagulandang dan di pulau kecil antara Siau dan Sangir Besar; kahiaT} 
di permukiman 54-55, 57, 58--61, dan 63; kumahiYaT} di permukiman 
45, 48, 51, 56, dan 64. Pelambang ma?l)'aT} maiYaT}, dan naiYaT} 
menempati daerah sebaran dalam wilayah Sangir Bes,\r dan pulau­
pulau kecil di sebelah utara, di permukiman 6, 9, 18,3537,41-42,46, 
dan 52; dan naiYaT} di permukiman 17 dan 38. Pelambang kumaiYaT} 
berada di permukiman 47; serta kimaiyaT} di permukiman 20, 26, dan 
62; kimiah di permukiman 2, ku ?kaiYaT} di permukiman 15, dan 
kukaiYaT} di permukiman 53. 
Peta (163) 'teba]' memiliki tiga belas pelambang, yaitu 
masUwEnEhg ?, masuwEnEhE?, masuwEnnEhE? masuwEnah g?, 
masuwanEha?, masuwEnE5I d?, masuwEncrE?, masuwenahE?, 
mas u wEn Ehi, mas ubEn Eh i, m usuwEnEh E?, masuEn Eha 
masuwEn61E?Pelambang wasuwenEha? tergapat di daerah sebaran 
dalam daerah Sangir Besar yang meliputi permukiman 11, 16, 18-19, 
21--23,26-27,31--33, 35--40, dan 46. Pelambang masuwenehE? ada 
di permukiman 53--57; maSUWEnEhE? di permukiman 20, 34, dan 48­
-50; masuwEnaha? di permukiman 14; masuwanE5Ia? di permukiman 
17. Pelambang masUWaWEnVId?, masuwenErE?, dan maSUenErE? di 
permukiman 13, dan maSUEnErE? di permukiman 6. Pelambang 
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masuwanehi dan masubenehi ada di daerah sebaran hanya dalam 
wilayah Tagulandang; masuwenehi, di permukiman 58-59 dan 61-­
64; masubt:nehi di permukiman 60. Pelambang masuWt:nehe? dan 
masut:neh ~? masig-masing di satu permukiman; masut:neh ~ ? di 
permukiman 9, dan musuWt:nehe? di permukiman 15,30,47, dan 52. 
Pelambang masuwt:nahe? di permukiman 15,30,47, dan 51. 
Peta (069) 'dengar' mempunyai dua puluh satu pelambang, yaitu 
dari1Jih~?, dari1Jihe?, diri1Jihc, diri1Jihe?, di1Ji5Ia?, diri1Jihi?, rarinihi, 
, diniha?, dihgira?, ri1Ji1Je?, madari1Jitra, makari1Jiha?, nakariniha?, 
nakarini1Je?, kari1Jiha?, dumari1Jiha?, dumari1Jira?, dimariniha?, 
mudari1Jihe?, mudari1Jihi? dan du?dari1Jiha? Tiga belas pelambang 
dari pelambang itu dipakai di daerah sebaran dalam wilayah Sangir 
Besar, yaitu dari1Jih~? di permukiman 9,12,14,16,19,26,33,35, 
37,42, dan 46; diri1Ji5I~? di permukiman 41; di1Jih~? di permukiman 
18; di1Jgi5I a? di permukiman 10; rinihe? di permukiman 34; 
madari1Ji5I~? di permukiman 6; makariniha di permukiman 21, 23, 
dan 38; nakara1Jih? di permukiman 31, kariniha? di permukiman 
40; dumari1Jiha? di permukiman 2, 11, 15,27, dan 30; dumari1Ji5Ia? 
di permukiman 8 dan 13; dimari1Jiha? di permukiman 17, 20, 32, 
dan 36; dan du? darinih? di permukiman 39. Tiga pelambang di daerah 
sebaran dalam wilayah Siau, yaitu darinih? di permukiman 45, 
47--50,54--55,57, dan permukiman 62 di wilayah Tagulandang; yaitu 
pelambang nakarinih?di permukiman 51; dan mudarinih? di 
permukiman 52-53 dan 56. Lima pelambang yang hanya berada di 
wilayah Tagulandang, yaitu pelambang dirinihi di permukiman 59 
dan 63, dirinih di permukiman 58; dirinih ?di dalam permukiman 61 ; 
rarinihi? di permukiman 60, dan mundarinihi? di permukiman 64. 
Peta (085) 'tertawa' memiliki dua puluh empat pelambang, yaitu 
lim~gge, lim~?gc, IUm:;} gge, lum~gge, lum~ggc, lum~gE, lum~gg~, 
lumeg~, lum ggE, lum~ge. lum~ge, lum~ge?, lum~gge?, lumigei, 
lumigei, lu?l~gE, lu?l~ ge, lu?la?ge lulege?, lul ~ gge, lu?l ~ hgE, 
lu?l~ggE, k ligei, dan kalihae1Je. Tigadari dua puluh empat pelambang 
dipakai di daerah sebaran terbatas dalam wilayah Sangir Besar dan 
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wilayah Siau, yaitu lim ~ggE di permukiman 35, 38--39, 42, 45, dan 
permukiman 47 di pulau Siau; lum~ggEdi permukiman 13, 16--17, 
19, 22, 27, 41, dan permukiman 52-53 dan 56-57 wilayah Siau; dan 
lum~gE di permukiman 14, 46, dan permukiman 48, 54 di wilayah 
Siau. Empat belas pelambang terdapat di daerah sebaran dalam 
wiJayah Sangir Besar yaitu lima?gE di permukiman 12; lum~ggE di 
permukiman 20--21,23, dan 30; lum'd T] di permukiman 31; lum'dggE 
di permukiman 34; lumagE? di dalam permukiman 2 dan 18; li?l gggE 
di permukiman 8 dan 33; lu?lagEdi permukiman 37 dan 38; lu?la?gE 
di permukiman 10; lu?laT]gE? di permukiman 15; dan li?I'dggE di 
permukiman 6 dan 32. Tiga pelambang lagi yaitu lum 'd ggE di 
permukiman 49-50; lumEgE di permukiman 55; dan lum'dggE?, di 
permukiman 50. Empat pelambang lainnya di daerah sebaran dalam 
wilayah Tagulandang, yaitu-lumugei di permukiman 60 dan 62; lumigEi 
di permukiman 59 dan 63; k'd ligEi di permukiman 58 dan 61, dan 
kalih 'diT]E di permukiman 64. 
3. 3 Kosakata Dua Leksem 
Dari 208 peta, di antaranya terdapat 57 peta yang menampilkan 
kosa kata dua leksem. Dari 57 peta itu, terdapat 16 peta yang salah 
sam kosakatanya dikenal di seluruh wilayah pakai bahasa Sangir dan 
kosa kata yang satu lagi hanya terdapat di satu permukiman. Peta­
peta itu disajikan berikut ini (baca: dari kiri ke kanan: nomor peta, 
nama peta, kosa kata yang dikenal dengan seluruh wilayah pakai 
bahasa Sangir, kosa kata yang terdapat dalam hanya sam permukiman, 
dan nomor permukiman). 
Peta (018) 'bernafas' suminda?, suminda, sin'Jn'J 18 
simi.nda?, susinda, 
kas inda ?a, kas inda 
Peta (025) 'memotong' mam'Jt'J?, m'd?m'Jt'J?, m'dmEntt:h~ ? 12 
mam'Jt'J?, mum'Jt'J?, 
peta (035) 'telinga' tuli, tuli?, tuli, tali 8 
tulli 
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Peta (036) 'tanah' ?gntana?,? ntana, banua 2 
lana?, lana 
Peta (51) 'mengapug' mg b tt;) , rnab tt;), nz"Y':J n;) dE? 45 
lum g tb, limg tt';), 
limgtt;) , litow, lit;)u, . 
nuiumil':J u, dum';:) lat;), 
dumard tb, dumallJ b, 
dumalatto, dimallatto, 
dimallg t':J, dima~ 1':J, 
dirnaU;J l b, dudalld tt;), 
du?dal;Ht;), du?dalg tt':) , 
dudarn tt;), duda51g t;), 
dab tt;) 
Peta (093) 'kutu' kutu bg rra 14 




Peta (104) baru ' buhu, buhu?, bu51 u, bahu 4S 
wuhu, kowuhu, kubuhu 
Pet a (16) 'merah' mahamu?, mahamu, rna5lamu, mEha 59 
rnaham;) 
Peta (119) 'sungai' salu?, salu, saluhi, s'J nE 27 
saru? 
Peta (151) bituiT/, bittuiT/, bitaT/ 39 
bituin, wiuwiT/ 
Peta (158) 'Iurus' matulidg?, rnatulidE?, rnatey 2 




Peta (185) 'di mana' su apa, su appa, sua 22 




Peta (191) 'seka' ?'dmmu?, ?'d mmu, ?'dmu?, scka 30 
? mu, ?umu?, mu?, 
Peta (208) 'parau' S'dhE?, s'dhe:, S'd 51 E?, nawah:> 27 
sEhE, sEhE?, SETE?, 
SETe:, sEyc. 
Ada delapan peta yang salah satu kosa katanya dikenal di seluruh 
wilayah pakai bahasa Sangir dan kosa kata itu juga dikenal di samping 
kosa kata yang satu Jagi di dalam hanya satu pennukiman. Peta-peta 
itu sebagai berikut. 
Peta (007) 'buruk' 	 dalaki?, dalaki, dalaki? 35 
dalakisa?, da? laki?, mawuhu? 
dalai, dalaE?, dalai? 
dalai?, blah 
Peta (031) 'minum' 	 maT]inuT], maT]inuh, ma5laggu 41 
maT]inum, maT]inum, 
n'd T]inum, n'dT]inuh, ?inuT] 
Peta (042) 'lemak' tawa, tawa?, tawa?e:, ?ibmE 46 
matawa 
Peta (065) 'rambut' ?uata?, ?uta saupah 18 
?uta? 
Peta (094) ' laki -Iaki ' ?C:SE?, ?ESe:, ?E SSE?, kalendc:sah 31 
maT]ese?, bc:se? ?C:SE? 
Peta(l15) 'hujan' tahiti, tahiti?, ta51 iti dasVla? 10 
ta5liti 
Peta (18) 'kanan' bcnET], kuanET] katiT:>kkaT] 41 
baneT] 
Peta (139) 'tidur' 	 matiki?, ma?tiki?, m'd?haddaT] 19 
m'd ?tiki?, m'dtiki?, tiki ?, 
m'd tiki?, mutiki, tiki ?, 
muti?ki, mutiki, tiki ?, 
ti ?ki, tiki 
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Dua peta yang salah satu kosa katanya dikenal di dalam seluruh 
wHayah pakai bahasa Sangir, kecuali di dua permukiman dipakaj kosa 
kata yang lain. Kedua peta itu disajikan sebagai berikut. 
Peta (086) 'daun' dau, dau?, dau kalu, kalu 16,55 
dakalu, dakaLu, dJkalu, 
d kalu, dJkali, dauh' 
daJh, rauh 
Peta (113) 'mendorong' m';muhud~?, m~?nuhud~?, m~?nJT/J 40 
m~nuhudE?, m~nuhu?da?, m~nJr'JT/ 2 
m~nu5lud~?, manuhud~?, 
manuhudE, manulud~?, 
manuhuri?, suhuri, suwuri 
Peta (146) 'ludah' mempunyai pelambang maT/~ddu, maT/~ddu?, 
m~~ddu, m~T/~du?, m~T/~u, maT/~ru, maT/uru, m~rurJ, m~nduIJ. 
Tujuh pelambang yag disebut pertama berasal dari satu leksem dan 
dua pelambang berikutnya berasal dari satu leksem yang lain. Leksem 
yang pertama dikenaJ dalam seluruh wilayah Sangir Besar, wilayah 
Siau, dan di wilayah Tagulandang, kecuali di permukiman 54 dan 55 
wilayah Siau dan di permukiman 60 dan 64 wilayah Tagulandang 
terdapat kosa kata m~ ndul Jdan m~rurJ berasal dari satu leksem yang 
lain. 
Peta (184) 'kapan' memiliki pelambang kaT/ErE, kaT/ErE?, 
kaT/Era?, kaT/arE?, kahc5fc:, ka?h6J.E?, ka?hc:rE?, kaT/Erc:n, ?anlala?, 
yang semuanya berasal dari satu leksem, dan pelambang kaTIE?, 
ka?T/E, ?aT/E, berasal dari satu leksem lain. Leksem yang pertama 
dikenal di dalam seluruh wilayah Siau dan Tagulandang, dan di dalam 
sebagian besar wilayah Sangir Besar. Daerah sebaran leksem kedua 
terdapat di dalam wilayah Sangir Besar yang terdapat di enam 
permukiman, yaitu permukiman 16--17, 20--21, 23, dan 26. 
Peta (066) 'tangan' mempunyai pelambang lima, lima, lima?, 
ketiganya itu berasal dari satu leksem. Pelambang takiah~?, takia51~? 
berasal dari satu leksem lain. Leksem yang pertama terdapat di seluruh 
wilayah Siau dan Tagulandang, dan di dalam wilayah Sangir Besar, 
54 

kecuali permukiman 10 dan 42; di permukiman 10 dan 42 terdapat 
leksem yang kedua, tetapi di permikiman 42, baik leksem pertama 
maupun leksem ke dua sudah di kenal. 
Peta (090) 'tinggal' memiliki pelambang matana?, ma?tana?, 
ma?tana, matana, ma?tana?, mutana?, natana?, ng?tana?, ng?tana, 
tana, ta?na, katana? yang semuanya berasal dari satu leksem. 
Pelambang tantaT] dari leksem yang lain. Leksem pertama terdapat 
di seluruh wilayah Siau dan Tagulandang, dan di wilayah Sangir Besar, 
kecuali di permikiman 14 dan 21 terdapat pelambang tg ntaT] dari 
leksem yang lain; tetapi di permukiman 54 dalam wilayah Siau 
terdapat, baik leksem pertama maupun leksem yang kedua. 
Peta (143) 'licin' mempunyai pelambang malicwE?, malicwE, 
maliEbE?, malucwE?, maricwE?, maricwE, malicwEhE?, maliCWEhg?, 
maliEwEhi?, malEwEhE?, malEWEha?, malEWEhi, marEWEhg?, 
marcwahE? yang semuanya berasal dari satu leksem, sedangkan 
pelambang malg nno, maleno, keduanya berasal dari leksem yang 
lain. Leksem yang peitama terdapat dan dikenal di seluruh wilayah 
Sangir Besar dan Siau, dan di wilayah Tagulandang, kecuali 
permukiman 63 terdapat leksem yang kedua, sedangkan di 
permukiman 8 dalam wilayah Sangir terdapat, baik leksem yang 
pertama maupun leksem yang kedua. 
Ada sepuluh peta yang pelambangnya berasal dari dua leksem 
yang berbeda. Satu leksem dikenal dan terdapat di seluruh Sangir 
Besar dan Siau dan satu leks em lainnya hanya terdapat di dalam 
wilayah Tagulandang. Peta-peta itu disajikan sebagai berikut (baca 
dari kiri ke kanan: nomor peta, nama peta, pelambang yang terdapat 
di wilayah Sangir Besar dan pelambang yang terdapat di wilayah Siau. 
Kedua kelompok pelambang itu berasal dari satu leksem lainnya hanya 
terdapat di wilayah Tagulandang). 
Pet a (001) 'semua' kgbbi? kgbbi? kauli 





Peta (026) 'hari' ?~ll 'J ?~Il'J l'Ju 
?£110 ?~1l'J? l'J?u 
?~b? ?£i'J 
?~1'J 
Peta (072) 'berat' mab;Jha mabghha mabuha 
mab~ha? mab~hha? mabuhha? 








Peta (079) 'dada' s~bba? ~bba? d'Jb 
s~bba s~bba r'Jk 'J 
s~ba? s~ba? 
s~ba 
Peta (083) 'tahu' masi1Jka? masi1Jka? matit'Jh 
masi1Jka tit'Jh 
Peta (126) 'pasir' ?gnn£ ?~nnE nEi 
?~nnE? ?~nn£? 
?~nE ?~n£ 
Peta (127) 'berkata' mg ?bera m~b£ra m~ nudat'J 
m'dbEramu? mu?bEra mudatt'J 




Peta (134) 'pendek' ma1Jimbu? manimbu? map'Jb 










Temyata dalarn wilayah Tagulandang di pennukirnan 64 terdapat 
pelarnbang manimbu yang berasal dari leksern sarna dengan yang 
terdapat di seluruh wilayah Sangir Besar dan Siau. 









Ternyata, dalarn wilayah Sangir Besar terdapat dan juga dikenal 
pelarnbang m';J hEh'J ? di perrnukirnan 20, 34, 38; mahEh'J dan 
m;;nE.$bdi pennukirnan 13. Ketiga pelarnbang itu berasal dari leksern 
sarna dengan leksern yang terdapat di wilayah Tagulandang. 
Peta (176) 'rnuntah' muta muta suka 
muta? muta? 
Peta (194) 'kayu' kalu kalu kau 
kalu? 
kalu 
Ternyata ada satu perrnukirnan di wilayah Tagulandang 
(pennukirnan 64) rnenggunakan kalu yang berasal dari leks em sarna 
dengan leksern yang digunakan di wilayah Sangir Besar dan Siau. 
Ada en am peta yang rnenarnpilkan pelarnbang-pelarnbang yang 
berasal dari satu leksern dan leksern itu dikenal dan terdapat di seluruh 
wilayah Siau dan Tagulandang, sedangkan dalam wilayah Sangir Besar 
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muncul pelambang-pelambang yang berasal dari satu leksem lain, 
tetapi di beberapa pennukiman pesisir pantai barat dan daerah bagian 
utara serta pulau-pulau kecil an tara Sangi,r Besar dan Siau terdapat 
pelambang-pelambang yang berasal dari satu leksem yang sarna 
dengan leksem yang terdapat di seluruh wilayah Siau dan 
Tagulandang. Di samping itu, salah satu pulau kecil antara Sangir 
Besar (pennukiman 46), sudah terdapat leksem yang digunakan dalam 
wilayah Siau dan Tagulandang di samping leksem yang memang 
dipakai dalam wilayah Sangir Besar. Peta-peta itu disajikan sebagai 
berikut (baca dari kiri ke kanan: nomor dan nama peta, pelambang­
pelambang yang berasal dari satu leksem hanya terdapat di wilayah 
Sangir Besar, pelambang-pelambang yang terdapat di wilayah Siau, 
dan pelambang-pelambang yang terdapat dalam wilayah Tagulandang. 
Baik pelambang-pelambang di wilayah Siau maupun yang terdapat 
di wilayah Tagulandang berasal dari satu leksem). 
Peta (008) 'nyala' d'Jlli? h£nna h£nna 
d'Jlli h£na h£na 




Di pennukiman 22 dan 45 dalam wilayah Sangir Besar terdapat 
pelambang h£na yang berasal dari reksem yang sarna dengan leksem 
yang trdapat di wilayah Siau dan Tagulandang; sedangkan di 
permikiman 46 digunakan pelambang d'Jlli? dan pelambang h£na 
yang masing-masing brasaJ dari leksem yang digunakan dalam 
wilayah Sangir Besar, di wilayah Siau dan Tagulandang. 
Pela (030) 'anjing' ?asu kapuna kapuna 
kapuna? kapuna? 
Di permukiman 45 wilayah Sangir Besar digunakan pelambang 
kapuna dari leksem sarna dengan leksem yang digunakan di wilayah 
Siaul clan Tagulandang. Di permukiman 46 pelambang ?asu dan 
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kapuna yang rnasing-rnasing berasal dari leksern yang digunakan di 
Sangir Besar dan yang digunakan di Siau dan Tagulandang. 
Peta (166) 'ini' ?ini ?i?i ?i?i 
?. ? .. 
. II . II 
Dalarn wilayah Sangir Besar di permukirnan 35 dan 39 digunakan 
pelarnbang ?i?i, di permukirnan 8, 16, dan 45 digunakan pelarnbang 
?ii, dan perrnukirnan 46 digunakan pelambang ?ii? Ketiga pelarnbang 
itu berasal dari satu leksern yang sarna dengan leksern yang terdapat 
dalarn wilayah Siau dan Tagulandang. 
Peta(190) 'sayap' panid'J? tat'Jlla? tatila? 






Di wiJayah Sangir Besar di perrnukirnan 45 dan 46 dipakai 
pelambang tatJIla? yang berasal dari leksern yang sarna dengan leksem 
yang digunakan dalarn wialyah Siau dan tagulandang. 
Peta (197) 'karnu' ?i kamc:nt: ?i bmmu ?i kgmmu 
kabc:nt: 	 ?i k~mu? ?i k'Jmmu? 
?i k'J? mu?i ?i kumu 
Dalarn wilayah Sangir Besar di permukirnan 45 dan 46 digunakan 
pelarnbang ?i kammu yang berasal dari leksern yang sarna dengan 
leksern yang dipakai dalarn wilayah Siau dan Tagulandang. 
Peta (207) 'bisu' m:>u w:>w:>? b:>b:>? 




Dalarn wilayah Sangir Besar di permukirnan 14 dan 39 digunakan 
pelarnbang w:>w:>?, di perrnukirnan 2, II, 20,42, dan 46 digunakan 
pelarnbang b'Jb:> ?, di permukirnan 21 digunakan b:> w:>? Ketiga 
pelarnbang itu berasal dari satu leksern yang sarna dengan leksern 
59 
yang terdapat dalam wilayah Siau dan Tagulandang; tetapi di 
permukiman 19 dan 40 digunakan dua leksem, yaitu leks em yang 
digunakan di sebagian besar wilayah Sangir Besar dan leksem yang 
sarna dengan leksem yang digunakan di seluruh wilayah Siau dan 
Tagulandang. 
Ada tiga peta pelambang yang berasal dari dua leksem. Satu 
leksem diantaranya terdapat, baik di dalam wilayah Sangir Besar 
maupun di dalam wilayah Siau dan Tagulandang, sedangkan leksem 
. yang satu lagi hanya terdapat di dalam wilayah Sangir Besar di 
sejumlah permukiman tertentu, yaitu yang berada di daerah bagian 
utara dan pulau-pulau di sebelah utaranya, serta di sebagian daerah 
pesisir pantai sebelah timur. 
Peta (045) 'bulu' mempunyai pelambang duku?, duku?, dan duku 
dalam wilayah Siau; ruku?, dan ruku dalarn wilayah Tagulandang; 
duku?, duku?, duku, du?ku, du?ku?, duku?, wawa?, dalarn wilayah 
. Sangir Besar. Semua pelambang itu berasal dari satu leksem. 
Pelambang b g mbulu, b g mbulu?, dan bg mbulu berasal dari satu 
leksem lain yang terdapathanya dalam sebagian wilayah Sangir Besar 
terutam di daerah Sangir Besar bagian selatan dan di dalam tiga 
pennukiman di bagian utara. Jadi, dalarn wilayah Sangir Besar terdapat 
dua leksem masing-masing terdpat di daerah sebaran yang berbeda. 
Di permukiman 40 kedua leksem itu digunakan secara bergantian. 
Peta (105) 'malam' mempunyai pelambang-pelambang hgbbi, 
h bbi? terdapat dalam wilayah Siau; huwi?, huwi dalam wilayah 
Tagulandang, hgbbi, hgbbi?, hgbi?,51gbbi, 51gbi, dan hg?bi dalam 
wilayah Sangir Besar. Semua pelambang itu berasal dari satu leksem. 
Leksem yang kedua ialah basa hanya terdapat dalam wilayah Sangir 
Besar di daerah bagian utara terutama di daerah pesisir pantai timur 
sampai ke pulau-pulau kecil di sebei'ah utara. Jadi, di dalam wilayah 
Sangir Besar digunakan dua leksem yang berbeda, masing-masing 
leksem bera,da dalam daerah sebaran berbeda, kecuali di pennukiman 
8, 34--38, dan 40 kedua leksem itu digunakan secara bergantian. 
60 
Peta (169) 'melempar' memiliki pelambang-pelambang 
mamaiJ?, mamai':J, m ~ mab ?, m~mal'J dalam wilayah Siau; 
mamabdalam wilayah Tagulandang; ~mal'J?, ~mab?, m~maro, 
dan pab dalam wilayah Sangir Besar. Semuanya itu berasal dari satu 
leksem. Pelarnbang-pelambang m~ maliT], m ~ maliT], m~ marET], 
rrrcmeleT], dan p~liT] berasala dari leksem lain yang terdapat dalam 
wilayah Sangir Besar terutama di daerah pesisir pantai selatan, pesisir 
pantai timur, dan pulau-pulau kecil di sebelah utara. Dalam wilayah 
Sangir Besar digunakan dua leksem yang berbeda masing-masing 
dalam daerah sebaran yang berbeda, kecuali di perrnikiman 13 kedua 
leksem itu digunakan secara bergantian. 
Empat peta menampilkan pelambang-peIambang yang berasal 
dari dua leksem berbeda. Kedua leksem itu terdapat dalam wilayah 
Sangir Besar, wilayah Siau, dan Tagulandang. 
Peta (040) 'jatuh' mempunyai pelambang yang berasal dari dua 
leksem yang berbeda. kedua leksem itu menempati daerah sebaran 
yang berbeda pula dalam wilayah Sangir Besar, Siau, dan 
Tagulandang, kecuali di perrnukiman 6 dan 41 di daerah Sangir Besar. 
Perrnukiman 53-:54 dalam daerah Siau, dan perrnukiman 62 di daerah 
Tagulandang menggunakan dua leksem itu secara bergantian. Di 
wilayah Sangir Besar terdapat pelambang manaw 'J?, m~ nam, 
nanaw'J?, nanaw'J, dan tim~nna?, tim~nna, tim~na?, tum~nna?, 
natgnna?, dalam wilayah Siau terdapat manaW'J?, nanw'J?, nanaw'J, 
dan timgnna?, tim nna, timgna?, dan di dalam wilayah Tagulandang 
terdapat timana?, dan nanawo. 
Peta (060) 'memberi' memiki pelambang yang berasal dari dua 
leksem yang berbeda dan masing-masing leksem menempati daerah 
sebaran yang berbeda pula, kecuali di perrnukiman 19,41,42, daerah 
Sangir Besar dan di permukirrian53 daerah Siau digunakan dua leksem 
itu secara bergantian. Di dalam wilayah Sangir Besar terdapat 
pelambang-pelambang m~g~lli?, m~g'Jlli, m ~?g~lli?, m~?g~lli?, 
m~?g~lli, m~g~lli, m~hg~lli?, m~hg~lli, n~?g~lli, g~lli, pelambang 
mgT]'JT]g'J ?, mg ?g'J T]g'J ,maT]'J T]g'J?, n~g'JT]g" n~T]g'JT]g'J, 
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naT]g'JT]g'J ?, ?n'J hg'J rah, di wilayah Siau pelambang m;,g;,lli, 
m;, g ;, lIi?, m ;, T]g;, lili?, m;, T]g;, ili, n;, T]g;llli serta pelambang 
maT] ;, T]g'J, maT] 'JT]g'J, ? 'J llg'J, dan di wilayah Tagulandang terdapat 
pelambang m;'T]gilE, mUT]gile dan pelambang maT];'T]g'J, ?'JT]g'Jo 
Peta (142) 'asap' memiliki pelambang yang berasal dari dua 
leksem yang berbeda dan masing-masing leksem terdapat di daerah 
sebaran yang berbeda, tetapi ada juga daerah sebaran terdapat dua 
leksem sekaligus. Di wilayah Sangir Besar terdapat pelambang tipu, 
tipu?, tipuh dan pelambang p;, puSe?, di wilayah Siau terdapat 
pelambang tipu dan pelambang p;,ppuSe?, p;,pUSe?, dan di wilayah 
Tagulandang terdapat pelambang tipu dan pelambang pd pusi, pupusi. 
Permukiman 46 di wilayah Sangir Besar, permukiman 48, 50--53, 
dan 56 di wilayah Siau, dan permukiman 59 dan 61 di wilayah 
Tagulandang merupakan leksem secara bergantian. 
Peta (181) 'kami' mempunyai pelambang berasal dari dua Ieksem 
berbeda dan masing-masing leksem ada di daerah sebaran yang 
berbeda pula, kecuali di permukiman 47 terdapat pelambang ?i kami, 
?i kami? dan pelambang ?i kite?; di wilayah Siau pelambang ?i kami, 
?i kami?, dan pelambang i? kite?; dan di wilayah Tagulandang terdapat 
pelambang ?i kami, ?i kami?, dan pelambang ?i kite? walaupun di 
Siau dan Tagulandang terdapat dua leksem, leks em yang kedua hanya 
di dalam masing-masing satu permukiman. 
Peta (043) 'ayah' memiliki pelambang yang berasal dari dua 
leksem yang berbeda yang salah satu leksem terdapat di wilayah 
Sangir Besar, Siau, dan Tagu1andang, sedangkan leksem satu lainnya 
hanya ada di wilayah Sangir Besar dan Siau. Di dalam wilayah Sangir 
Besar terdapat pelambang ?1"Yaman, ?aman, dan pelambang papa?, 
papa, ?i papa? Di dalam wilayah Siau terdapat pelambang ?l)'aman, 
?aman, dan pelambang papa?, papa, dan di Tagulandang hanya 
pelambang papa (hanya satu leksem). Di permukiman 6, 12, 15, 19, 
30-31, 36, dan 38 wilayah Sangir Besar dan di permukiman 47, 
50--55 wilayah Siau dipakai dua leksem itu secara bergantian. 
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Peta (047) 'berkelahi' mempunyai pelambang yang berasal dari 
dua leksem yang berbeda yang masing-masing leksem berada di 
daerah sebaran yang berbeda pula dalam wilayah sangir Besar dan 
Siau, sedangkan di wilayah tagulandang terdapat pelambang yang 
berasal dari satu leksem. Dalam wilayah Sangir Besar teredapat 
pelambang mg?dalia, mgdalia, mg?daria, mg?da5lia, ng?dalia, 
n g daria, dan pelambang mg ?koka?, m gkakoka, nek gko?ka, 
n gkak ka, mubk ka. Di wilayah Siau terdapat terdapat pelambang 
mudalia, dan pelambang ng kk ka, ngkak ka, mukgk ka, mukgkoka, 
mu ?kakoka, nukakoka; dan di wiJayah Tagulandang terdapt 
pelambang mukako~, rrtdkak ka, nubbb, k'JkaT/a? Di pennukiman 
41 wilayah Sangir Besar, sedangkan di permukiman 52-53 Siau 
dipakai dua leksem secara bergantian. 
Peta (004) 'debu' memiliki pelambang yang berasal dari dua 
leksem berbeda, yang satu leksem hanya terdapat dalam wilayah Siau, 
sedangkan leksem lain di wilayah Sangir Besar dan Tagulandang. 
Dalam wilayah Sangir Besar terdapat pelambang ?g wula?, ?abulg?, 
?awub, dan ?gWU; dalam wilayah Siau terdapat pelambang ?abbuT/; 
dan dalam wilayah Tagulandang terdapa pelambang ?awu? dan ?abu. 
Di pennukiman 46 wilayah Sangir Besar kedua leksem itu digunakan 
secara bergantian. 
3. 4 Kosa Kata Tiga Leksem 
Peta yang menampilkan kosa kata tiga leksem sebanyak 30 buah 
pet a, di antaranya terdapat delapan belas peta yang memperlihatkan 
daerah sebaran dan salah satu leksem berada di dalam wilayah Sangir 
Besar, Siau, dan Tagulanda!1g, sedangkan dua leksem lainnya 
menempati kurang dari lima perrnukiman. 
Peta (003) 'binatang' mempunyai pelambang binataT/, kabg~?, 
dan ?£h£? Kosa kata binataT/ yang merupakan kosa kata bahasa 
Melayu menempati daerah sebaran yang meliputi wilayah Sangir 
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Besar, Siau, dan Tagulandang, kecuali di pennukiman 34 Sangir Besar 
terdapat kabg::J ?, dipennukiman 48--50 Siau terdapat ?eh£?, dan 
permukiman 54 Siau merupakan daerah sebaran dua leksem, yaitu 
binatan dan ?£h£? 
Peta (027) 'mati' memiliki pelambang nat£, matt, nairi, dan 
nap::JI£. Pel am bang nate dan matt berasal dari satu leksem dan leksem 
itu terdapat di daerah sebaran yang meliputi wilayah Sangir Besar, 
Siau, dan Tagulandang, sedangkan dua leksem berbeda lainnya 
masing-masing di satu permukiman yang berbeda, tetapi secara 
bersama dengan leksem yang pertama sehingga di permukiman 18 
terdapat nate dan nairi dan di permukiman 31 terdapat nate dan 
dinapal£. 
Pet a (037) 'makan' mempunyai pelambang-pelambang kuma7J, 
kumaa7J, kuma~ 7J, kaa7J yang berasal dari leksem; dan pelambang 
mah~I£TJ~?, dan mam ~ dda berasal dari satu leksem berbeda. Dalam 
wilayah Sangir Besar terdapat pelambang kuma7J, kumaa7J, kuma~ 7J, 
tetapi di permukiman 40 digunakan dua leksem dengan peJambang 
kumaa7J dan ma7J~I£7J~?, di Siau terdapat pelambang kumah, kumaah, 
dan kaa7J, tetapi di permukiman 53 terdapatm~dda, dan dalam wilayah 
Tagulandang terdapat pelambang kuma7J dan kuma~7J. 
Peta(041) 'jauh' memiliki pelambang-pelambangmarau, malau, 
mag£a, dan malala7J. Pelambang marau dan malalah berasal dari satu 
leksem, mag£a dan malala7J masing-masing berasal dari leksem yang 
berbeda. Di wilayah Sangir Besar terdapat pelambang marau dan 
malau, tetapi di permukiman 18 digunakan dua leksem dengan 
pelambang marau, dan malala7J. Di wilayah Siau terdapat pelambang 
marau, kecuali di permukiman 52 terdapat pelambang mag£a, dan di 
wilayah Tagulandang terdapat pelambang marau. 
Peta (044) 'takut' mempunyai pelambang-pelambang mataku?, 
mataku, mata?ku, nataku?, taku?, tak::Jyang berasal dari satu leksem, 
matala, tala dari dari satu leksem yang lain, dan giYantu7J satu leksem 
yang lain lagi. Di wilayah Sangir Besar terdapat pelambang mataku?, 
mataku, nataku?, mata?ku, kecuali di permukiman 2 dan 10 terdapat 
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pelambang matalo dan talo, tetapi di dalam pennukiman 18 digunakan 
dua leksem dengan pelambang taku dan giYantu1]. Oi dalam wialayah 
Siau terdapat pelambang mataku?, nataku?, dan tak'J kecuali di 
permukiman 50 digunakan pelambang matal'J, dan di wilayah 
Tagulandang terdapat pelambang mataku? dan mataku. 
Peta (075) 'bagaimana' memiliki pelambang-pelambang kErcapa, 
kERcapa, kErapa, kirapa, kdrEpa, kErEYah, kt:rca, kira yang berasala 
dari satu leksem, mukura dan kawcnu?E yang masing-masing berasal 
dari satu leksem berbeda. Oi wilayah Sangir Besar terdapat pelambang 
/Qrdapa, kErapa, k~rapa, kE5IEpa, kc:rEYah, dan kc:rt:a, tetapi di 
permukiman 34 dipakai kawEnu?Edari leks em lain, di dalam wilayah 
Siau terdapat pelambang kacapa, kErapa, dan b repa, dan di wilayah 
Tagulandang terdapat pelambang kirapa dan kira, tetapi di 
permukiman 64 digunakan mukura dari leksem yang lain. 
Peta (084) 'danai' menghasilkan pelambang-pelambang dan'J, 
rano, deno, yang berasal dari satu leksem, lip~s'J1] dan saruhi masing­
masing berasal dari leksem yangberbeda. Oi wilayah sangir Besar 
terdapat pelambang dan'J , ran 'J, den 'J, tetapi di pennukiman 38 
dipakai lipassoh dari leksem yang lain, di wilayah Siau terdapat 
pelambang dan'J dan ran'J, dan di wilayah Tagulandang terdapat 
pelambang dan'Jdan ran'J,tetapi di pennukiman 64 dipakai pelambang 
saruhi yang berasal dari satu leksem lain. 
Peta (088) 'paha' mempunyai pelambang-pelambang pala1], 
paa1], dan pa1] berasal dari satu leksem, paha dan laidg ? yang 
masing-masing berasal dari satu leksem yang berbeda. Oi wilayah 
Sangir Besar terdapat pelambang pala1], kecuali di pennukiman 2 
terdapat dua leksem dengan pelambangpala1] dan laidg? Oi wilayah 
Siau terdapat pelambang pala1], dan di wilayah Tagulandang terdapat 
pelambang pala1], paa1], dan.pa1], tetapi di permukiman 60 terdapat 
dua leksem dengan pelambang paha yang merupakan kosa kata bahasa 
Melayu, dan pa1]. 
Peta (095) 'banyak' memiliki pelambang-pelambang law'J ?, 
law'J, law'J?, malaw'J?, maraw'J, berasal dari satu leksem dan mauli, 
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mauli?, mauli, dan mawuli yang berasal dari satu leksem yang lain, 
dan hapE? dari leksem yang lain lagi. Di wilayah Sangir Besar terdapat 
pelambang law',)?, law',), law',)?, malaw:J, malaw:J?, maraw',), kecuali 
di pennukiman 45 dipakai leksem lain dengan pelambang hOpE? dan 
di pennukiman 46 dipakai leksem yang lainnya lagi denganpelambang 
mauli? Di wilayah Siau terdapat pelambang mauli, mauli, mauli?, 
dan mawuli, dan di dalam wilayah Tagulandang terdapat pelambang 
mauli dan mauli. 
Peta (102) 'dekat' mempunyai pelambang-pelambang marani, 
malani, ma 51 ani, marini, berasal dari satu leksem, dan masal1ida?, 
masal1gida?, masal1giri, masal1digi berasal dari satu leksem lain, 
b~lal1e berasal dari satu leksem yang lainnya lagi. Di wilayah Sangir 
Besar terdapat pelambang marani, malani, ma 51 ani, dan marini, 
kecuali di pennukiman 19 dipakai leksem lain dengan pelambang 
b ~ lahE?, di pennuklman 30 digunakan leksem yang lain lagi dengan 
palmbang masal1gidg?, dan di pennukiman 38 digunakan dua leksem 
dengan pelambang marani dan masal1idg? Di dalam wilayah Siau 
terdapat pelambang marani, dan di dalam wilayah Tagulandang 
terdapat pelambang masal1giri dan masal1digi, kecuali di pennukiman 
64 dipakai leksem lain dengan pelambang marani. 
Pet a ( 11 0) 'lain' memiliki pelambang-pelambang balina?, balin £, 
balinE?, balil1£' barinE, balil1£' walinE, dan walil1E, berasal dari satu 
leksem, sedangkan 51 ahi, dan sal1ga? masing-masing berasal dari 
satu leksem berbeda. Di wilayah Sangir Besar terdapat balina?, balin£, 
balinE?, balinE, barin£, kecuali di permukiman 14 di gunakan leksem 
lain lagi dedengan pelam~ang 51 ahi, di wilayah Siau terdapat 
pelambang belahE dan balinE?, dan di wilayah Tagulandang terdapat 
pelambang walil1£' walinE, dan balil1E. 
Peta (123) 'buruk' menghasilkan pelambang-pelambang 
mawuhu?, mawuhu, mabuhu, mawu51 u?, mabuhu?, mawu5lu berasal 
dari satu leksem, dalai?, dan dalai berasal satu leksem yang lain, dan 
nahene? dari leksem yang lainnya lagi. Di wilayah Sangir Besar 
terdapat pelambang mawuhu?, mawuhu, mawu51 u?, mabuhu?, dan 
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mawu51 u, kecuali di pennukiman II dipakai satu leksem lain dengan 
pelambang dalai, di permukiman 40 digunakan dua leksem yang 
berbeda dengan pelambang mawuhu? dan nahcnc?, dan di 
permukiman 45 digunakan dua leksem yang berbeda dengan 
pelambang mawuhu?, mawuhu, dan mabuhu? dan dalai? Oi wilayah 
Siau terdapat pelambang mawuhu? dan mawuhu, dan mabuhu?, dan 
di wilayah Tagulandang terdapat pelambang mabuhu? dan mabuhu. 
Peta (135) 'menyanyi' mempunayi pelambang-pelambang 
musampcrc?, musampcri?, musampEri berasal dari satu leksem, dan 
musuliT], m~ suliT] berasal dari satu leksem lain, sedangkan 
ma?k~ntari?, m ~?kantari. m ~kantari?, mgkanta51 i, m~ ?kantari? 
m~?kintari?, m~?gantari?, m~ gantara?, m~ gan tarE, muggntarE, 
dan g ~ntarc berasal dari satu leksem yang lainnya lagi. Oi wilayah 
Sangir Besar terdapat pelambang m ~ ?kantari?, m ~ ?kantari, 
m~kantari?, mgkanta5li, m~?k~ntari?, m~?kinl'ari?, mg ?gantari? 
m~gantara?, m~gantarE, muggntar semuanya dari satu leksem. Oi 
wilayah Siau terdapat pelambang musuliT] dan masuliT], kecuali di 
permukiman 47 dipakai leksem lain dengan pelambang gantarc, di 
permukiman 51 dan 52 digunakan satu leksem lain dengan pelambang 
musampcrE?, dan di permukiman 53 digunakan dua leksem dengan 
pelambang masuliT] dan musamparc?, dan di wilayah Tagulandang 
terdapat stu leksem dengan pelambang musampcri? dan musampcri. 
Peta (148) 'memeras' mempunyai pelambang-pelambang 
mamghha, mam~ha, mam~5Ja, namgha, m ~m ~hha, mgm~hha?, 
m~m~5Ia?, m gmg5la, ~mgha, mgmgha? yang berasal dari satu 
leksem, dan mamuha?, mamuhu? berasal dad satu leksem lain, 
sedangkan m~hamisc, hamisi dari leksem lainnya lagi. Oi wilayah 
Sangir Besar terdapat pelambang mamaha, mama 51 a, namaha, 
m~mahha?, mgma5Ja?, m~ma5la, m~maha, m~maha?, kecuali di 
permukiman leksem lain dengan pelambang mghamisc? Oi dalam 
wilayah Siau terdapat hanya satu leksem dengan pelambang mamahha, 
m~ maha, n~maha, mgmahha?, mgmaha, dan mgmaha?, dan di 
wilayah Tagulandang terdapat pelambang hamisi? , kecuali di 
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permukiman 60 terdapat mamuha? dan permukman 62 pelambang 
mamuhu? keduanya dari satu leksem lain. 
Peta (156) 'matahari' memi liki pel ambang-pel ambang 
mataT] g Ib, matail yang berasal dari satu leksem, mata nu I u dari 
satu leksem lain, dan matantiti? dan mata nu titi? berasal dari satu 
leksem yang lain lagi. Di wilayah Sangir Besar dan Siua terdapat 
hanya satu leksem dengan pelambang mataT]g 10, dan di wilayah 
Tagulandang terdapat pelambang mataT]titi? dan mata T]u ti ?ti?, 
kecuali di permukiman 60 digunakan dua leksem yang lain maisng­
masing dengan pelambang dengan pelambang matail:> dan mata T]u 
I:>u. 
Peta (170) 'menikat' mempunyai pelambang-pelambang 
maT]iki?, maT]iki, m g T]iki?, mgT]iki yang berasal dari satu leksem 
ma :>s£? dari satu leksem lain, dan ma?hakid£ dari satu leksem yang 
lain lagi. Di wilayah Sangir Besar terdapat pelamban maT]iki?, maT]iki, 
mg T]iki?, dan mgT]iki, kecuali di permukiman 37 terdapat m niki? dan 
satu leksem yang lain dengan pelambang mahos£? dan di permukiman 
46 digunakan maT]iki? dan satu leksem lainnya lagi dengan pelambang 
ma?hakid£? Di wilayah Siau terdapat pelambang mgT]iki?, mg T]iki, 
m g T]iki?, maT]ki, dan di wilayah Tagulandang terdapat pelambang 
maT]iki?, maT]iki, dan mghiki. 
Peta(173) 'pohon' mempunyai pelambang-pelambang kalu, 
kallu, kalu?, kalu yang berasal dari satu leksem, dan kau dari satu 
leksem lain, sedangkan kakaluaT] dari satu leksem yang lainnya lagi. 
Di wilayah Sangir Besar terdapat pelambang kaLu, kallu, kaLu?, kalu. 
Di wilayah Siau terdapat pelambang kalu, dan di wilayah tagulandang 
terdapat dua leksem masing-masing dengan pelambang kau dan 
kakaluaT]. 
Peta (204) 'mengedipkan mata' memiliki pelambang-pelambang 
kum:> nda?, kum :>nda, kim:> nda, ku?k:> nda? yang berasal dari satu 
leksem, dan m asa a k nda? dari satu leksem yang lain lagi. Di wilayah 
Sangir Besar terdapat pelambang kum:>nda?, kum:>nda, ku?k:>nda, 
kecuai di permukiman 9, 10, dan31 dipakai leksem lain dengan 
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pelambang kukEra?, kimErE?, kimt:yE dan di permukiman 452 dipakai 
satu leksem yang lainnya lagi dengan pelambang masa5la k-:J nda? 
Oi dalam wilayah Siau terdapat pelambang kum-:Jnda? dan kumonda, 
dan di wilayah Tagulandang terdapat pelambang kum-:Jnda dan 
kim-:Jnda. 
Oua belas peta yang memperlihatkan daerah sebaran tiga leksem 
masing-masing dalam daerah yag lebih luas dibandingkan dengan 
daerah sebaran dua dari tiga leksem yang terdapat dalam peta-peta 
yang diperikan se&elum ini. 
Peta (0 II) 'besar' mempunyai pelambang-pelambang g guwa?, 
gdguwa?, gd ?guwa?, gdguwa, gd ?guwa?, gdguwa, guwa?, guwa?, 
g ;}gua?, gd ?gua, g;}gua? yang semuanya berasal dari satu leksem, 
dan lab-:J, labi,lab-:J?, kulab-:J, kurab-:J, berasal dari satu leksem lain, 
sedangkan gagerE?, gagErE?, ga?gt:rE, gt:rE? berasal darisatu leksem 
lain, sedangkan gdgErE?, gdgErE?, g'd?gErE, gErE? berasal dari satu 
leksem yang lainnya lagi. Oi wilayah Sangir Besar terdapat pelambang 
g'dguwa?, g'd ?gua, g'dgua?, kecuaIi di permukiman 31 digunakan 
leksem lain dengan pelambang g gErE? dan di empat permukiman 
dipakai dua leksem secara bergantian, yatu di permukiman 8 dengan 
pelambang g'd ?guwa? dan g'd ?gErE?, di permukiman 22 dengan 
pelambang g'd ?guwa? dan g'd ?gErE?, di permukiman 27dengan 
pelambang g'd guwa? dan g 'd gt:rE? di permukiman 30 dengan 
pelambang g'dgua? dan gErE?, dan di permukiman 45 dan 46 dipakai 
leksem yang lainnya lagi dengan pelambang lab-:J? Oi wilayah Siau 
dan Tagulandang terdapat pelambang-pelambang yang berasal dari 
satu leksem, di wilayah Siau memakai pelambang lab -:J ?, dan di 
wilayah Tagulandang pelambang lab -:J, lab -:J, lab -:J?, kulab -:J, dan 
kurab-:J. 
Peta (032) 'kering' m.emiliki pelambang-pelambang mamara, 
marnara?, mama51a, mamara, namara yang berasal dari satu leksem, 
dan mah'dggu, mahagu, m 'd51 aggu, mah'dggu?, na 51 'd ggu, 
nahag -:J berasal dari satu leksem yang lain, sedangkan rna ssa, 
nal ssa berasa) dari dari satu leksem yang lainnya lagi. Oi wilayah 
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Sangir terdapat tiga leksetn, leksem kesatu dengan pelambang amara, 
mamara?, mama51 a, mamara, namara, dan mahaggu?, na51aggu 
yang terdapat di permukiman 12,42, dan 45. Leksem kesatu d kedua 
terdapat secara bersama di permukiman 8, 19, 21, 27, 38, dan 41, dan 
leksem ketiga dengan pelambang malassa dan nalassa terdapat secara 
bersama dengan leksem kesatu dan kedua di permukiman 22, 36, dan 
39. Di wilayah Siau terdapat pelambang mamara, namara, kecuali di 
permukiman 57 dipakai leksem lain dengan pelambang mahaggu, 
dan di empat permukiman digunakan dua leksem secara bergantian 
dengan pelambang namara dan mahaggu di permukiman 47, serta 
mamara dan mahaggu di permukiman 51-52, dan 56. Di wilayah 
Tagulandang pelambang mamara, tetapi di dua permukiman dipakai 
dua leksem secara bergantian dengan pelambang mamara dan naT]ago 
di permukiman 58, mamara dan mahdgu di permukiman 64. 
Pet a (097) 'ibu' mempunyai pelambang-pelambang mama?, 
mama, ?i mama?, mamaT] yang berasal dari satu leksem, dan ?inaT], 
?inaT], ?i ninaT] berasal dari sam leksem sedangkan ?ambiYa dari satu 
leksem yang lainnya lagi . Di wilayah Sangir Besar terdapat tiga 
leksem, leksem kesatu dengan pelambang mama?, mama, ?i mama?, 
dan mamaT] di permukiman 2,15,17,20--21,23,32--35,37--39,42, 
dan 45, leksem kedua dengan pelambang ?inaT], ?i inaT], dan ?i ninaT] 
di permukiman 8,10--14,16,18--19,26,36,40--41, tetapi di 
permukiman 6, 9, 27,30--31 digunakan dua leksem secara bergantian 
yaitu leksem kesatu dan leksem kedua dengan pelambang ?inaT], ?i 
inaT], dan ?i ninaT] di permukiman 6, 9, 27, 30--31,26,36,40--41, 
tetapi di permukiman 6,9,27, 30--31 digunakan dua leksem secara 
bergantian, yaitu leksemkesatu dan kedua, sedangkan di permukiman 
22 digunakan leksem pertam dan ketiga dengan pelambang ?i inaT] 
dan ?ambiYa. Di wilayah Siau terdapat dua leksem, leksem kesatu 
dengan pelambang mama?, menempati permukiman 51, 56, dan 
57,leksem kedua dengan pelambang ?inaT] di permukiman 50, dan 
54--55, sedangkan di permukiman 47--49,52-53 dipakai dua leksem 
secara bergantian dengan pelambang mama?, mama, dan ?inaT]. Di 
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wilayah Tagulandang terdapat hanya satu leksem dengan pelambang 
mama. Kosa kata mama yang dipakai secara meluas dalam bahasa 
Sangir merupakan kosa kata bahasa Melayu. 
Peta (117) 'benar' memiliki pelambang-pelambang ng hin , 
nahin'J, nihin'J, nihin'J?, ng5lin'J, mgSlin'J, ni5Iim, nuhin'J?, nuhin'J, 
yang berasal dari satu leksem, dan ta1Jaac:?, te1J1Jaac:?, ti1Jari berasalal 
dari satu leksem lain, sedangkan kah g1Ja1J, ka1J g 1Ja1J, dan 
ka 51 a1Ja1Jg 1J dari satu leksem Jainnya lagi. Di wilayah Sangir Besar 
terdapat tiga leksem, leksem kesatu dengan pelambang n g 1Jin 'J , 
nahino, nihino, na 51 ino, ma5lino, ni51 ino terdapat di permukiman2, 
8,12, 14--l7, 19--24,26,33-36,38--39,41-42, dan 45, leksem kedua 
dengan pelambang ka a1J1Jah, ka1Ja1Ja1J, dan ka1Ja1Ja1J di 
permukiman 9--11, 18, 27, 30--32, dan 40, tetapi di tiga permukiman 
digunakan dua leksem secara bergantian yaitu pelambang na 51 ino 
dan ka5Iannan di permukiman 6, nahino, na51ino, dan ka 51a1J1Ja1J di 
permukiman 13, nghin'J dan ka1JdTJa1J di permukiman 37, sedangkan 
di permukiman 46 dua leksem, yaitu leksem kesatu dan ketiga dengan 
pelambang nahin'Jdan ta1Jadc:? Di wilayah Siau terdapat dua leksem, 
leksem kesatu dengan pelambang nahin'J dan nihin'J? di permukiman 
49,50, sedangkan di permukiman 47 digunakan dua leksem secara 
bergantian dengan pelambang nahino dan ta1Jadc:? Di wilayah 
Tagulandang terdapat dua leksem, leksem kesatu dengan pelambang 
nihin'J? dan nuhin'J?,leksem ketiga dengan peJambang ti1Jari terdapat 
hanya di permukiman 60. 
Peta (129) 'Jaut' memiliki pelambang-pelambang laudg?, laudc:?, 
laudg, laudg?, lauri, laur; semuanya berasal dari satu leksem, dan 
sasi?, sassi?, sasi ketiganya berasal dari satu leksem lainnya lagi. Di 
wilayah Sangir Besar terdapat tiga leksem, leksem kesatu dengan 
pelambang laudg ?, laud g, laudE?, laud g?, lebih meluas daerah 
sebarannya di daerah bagian selatan di permukiman 6, 8--11, 14--17, 
20--23,26--27, 30--33,41,45, dan leksem kedua dengan pelambang 
sasi?, sassi?, dan sasi lebih meluas daerah sebarannya di daerah bagian 
utara meliputi permukiman 2, 12, 18-19, 34':35, 39-40, 42, dan 46, 
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tetapi tiga permukiman memakai leksem kesatu dan kedua secara 
bergantian, yaitu di permukiman 13 dengan pelambang laUl{a? dan 
sasi?, di permukiman 37-38 dengan pelambang lauda? dan sasi?, 
sedangkan di permukiman 36 digunakan leksem kesatu dan ketiga 
dengan pelambang lauda? ~an tagal'JaT]. Oi wilayah Siau terdapat 
dua leksem, leksem kesatu dengan pelambang laudE? dan leksern 
kedua dengan pelambang sasi? Leksem kesatu berada di semua 
permukiman Siau, tetapi di permukiman 53 leksem itu digunakan 
secara bergantian dengan leksem kedua. Oi wilayah Tagulandang 
terdapat dua ieksem, leksem kesatu dengan pelambang lauri dan [auri 
terdapat di permukiman 60, 62, leksem kedua dengan pelambang sasi? 
di permukiman 58, 63-64, tetapi di pennukiman 59 dan 61 kedua 
leksem itu digunakan secara bergantian dengan pelambang sasi? dan 
lauri. 
Peta (140) 'kecil' mempunyai pelambang-pelambang kad'Jd'J?, 
kad'J d'J, ka?d'Jd'J?, ka?d'Jd'J yang berasal dari satu leksem, dan 
kadip?, kadio dari satu leksem yang lain, serta kadidi?, ka? didi berasal 
dari satu leksem lainnya lai. Oi wilayah Sangir Besar terdapat tiga 
leksem, leksem kesatu dengan pelambang kadodo?, kadodo, 
ka?dodo?, kado?do, ka?dodo, menempati seluruh sangir Besar, 
kecuali di permukiman 18 digunakan leksen ketiga dengan pelambang 
ko?didi. Oi wilayah Siau dan Tagulandang terdapat hanya satu leksem 
dengan pelambang kaid'J? dan kaid'J. 
Peta (157) 'bengkak' memiliki pelambang-pelambang sahannu?, 
sahdnnu, sar'Jnnu?, sardnnu, sah'Jnu?, sah'Jno, sahunu, dim hanu 
yang berasal dari satu leksem yang lainnya lagi. Oi wilayah Sangir 
Besar terdapat tiga leksem, leksem kesatu dengan pelambang 
sahannu?, sah annu, sa5bhnnu?, sa5lannu, sahJ nu?, sahanno, di 
m a hannu? menempati seluruh Sangir Besar, kecuali di permukiman 
2 yang dipakai ialah leksem kedua dengan pelambang nawaT]ka, tetapi 
di permukiman 38 dan 41 dipakai leksem kesatu dan leksemmketiga 
secara bergantian dengan pelambang dimahannu?, sarannu?, dan 
dimukuh. di wilayah Siau terdapat dua leksem, leksem kesatu dengan 
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pelambang sah~nnu?, sahannu meliputi pennukiman 47,51-52,57 
kedua leksem itu digunakan secara bergantian, pelambang sah~nnu? 
dan dimukuTJ. Di wilayah Tagulandang terdapat dua leksem, leksem 
kesatu dengan pelambang sah~nnu? dan sahunu di pennukiman 60, 
62, dan 64, leksem kedua dengan pelambang naw~hka dipakai di 
permukiman 58-59, 61 dan 63. 
Peta (182) 'basah' memepunayi pelambang-pelambang mah'Jb, 
mah'J/'J?, mah'J/'J, nah'J/'J, na5b /,;), na5J.'Jb yang berasal dari satu 
leksem, dan mananta?, mananta, mananta dad satu leksem yang lain, 
sedangkan maunsa? dan maunsa dari satu leksem yang lainnya lagi. 
Oi wilayah Sangir Besar terdapat dua leksem, leksem kesatu dengan 
pelambang mah 'J b, mah'J /'J?, nah'J l'J, na5J. 'J b, na5J. 'J l'J daerah 
sebarannya meluas, kecuali di tutjuh permukiman, yaitu di 
pennukiman 9, II, 13, 15-16,26, dan 34 yang digunaka ialah leksem 
kedua dengan pelambang mananta? dan mananta. Oi wilayah Siau 
terdapat dua leksem, leksem kesatu dengan pelambang mah 'J 1'J , 
mah'Jlb, dan nah'J b di permukiman 55 dan 57, leksem kedua dengan 
pelambang mananta, mananta di permukiman 48--50, dan 56, 
sedangkan di dalam lima permukiman yaitu pennukiman 47,51--54 
kedua leksem itu digunakan secara bergantian. Oi wilayah 
Tagulandang terdapat dua leksem, yaitu ketiga dengan pelambang 
maunsa? dan maunsa menempati seluruh daerah Tagulandang, kecuali 
di pennukiman 64 yang digunakan leksem kedua dengan pelambang 
mananta. 
Peta (IS8) 'istri' memiliki pelambang-pelambang kawiTJ, bawinc:, 
kawiTJ, kinawiTJ, yang dianggap berasal dari satu leksem, maitua dari 
satu leksem (maitua merupakan kosa kata'bahasa Melayu Manado), 
dan doka? dari satu leksem yang lainnya. Oi wilayah Sangir Besar 
terdapat tiga leksem, leksem kesatu dengan pelambang kawiTJ bawine, 
kinawiTJ, kawiTJ menempati daerah sebaran hampir di seluruh daerah 
Sangir Besar, leksem kedua dengan pelambang maitua di pennukiman 
36 dan 3S, dan leksem ketiga dengan pelambang d'Jka? di pennukiman 
9, IS, 21, dan 34-35. Oi daJam pennukiman 6 dipakai dua leksem 
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dengan pelambang doka? dan kawiry, demikian juga di dalam 
pennukima 42 dipakai dua leksem dengan pelambang maitua dan 
kawiry. Oi wilayah Siau terdapat dua leksem, leksem kesatu dengan 
pelambang kawiry bawine dan kinawiry yang menempati daerah 
sebaran mulai dari pesisir. pantai barat bagian utara, pesisir pantai 
utara sampai dengan pesisir pantai timur. Leksem ketiga dengan 
pelmbang doka? terdapat di daerah sebaran pesisir pantai barat bagian 
selatan di pennukiman 55--57, dan di permukiman 47 digunakan dua 
leksem dengan pelambang kinawih dan d"J ka? Di wilayah 
Tagulandang terdapat dua leksem, leksem kesatu dengan kinawiry 
dipakai hanya di dalam pennukiman 60, sedangkan leksem ketiga 
dengan pelambang d"Jka? terdapat di deluruh wilayah Tagulandang, 
kecuali di pennukiman 60. 
Peta (189) 'angin' mempunyai pelambang-pelambang ?aniry 
berasal dari satu leksem, ?"J n"Jsa? dari satu leksem yang lain, dan 
bal'dryuh'd?, bal'd T/ryu'dh€?, dan ballary'dna? ketiganya berasal dari 
satu leksem yang lainnya lagi. Oi wilayah Sangir Besar terdapat tiga 
leksem, leksem kesatu dengan pelambang aniT/ mempunyai daerah 
sebaran yang meliputi seluruh wilayah Sangir Besar, kecuali di 
permukiman 16 yang dipakai ia~ah leksem dengan pelambang 
balaT/T/uhe ?, tetapi di permukiman 12 dan 36 dipakai dua leksem 
dengan pelambang ?aniT/ dan ?-:>n"Jsa merupakan bahasa Sasahara 
'bahasa tabu ' ) dan di pennukiman 46 juga digunakan dua leksem 
dengan pelambang ?aniT/ dan bal'dryuT/a? Oi wilayah Siau terdapat 
dua leksem dengan pelambang yaitu ?ahiry terdapat di wilayah Siau 
sedangkan pelambang ballanorya? dipakai secara bergantian dengan 
?aniT/ di pennukiman 56. Oi wilayah Tagulandang hanya terdapat 
satu leksem dengan pelambang ?aniry. 
Peta (195) 'cacing' memiliki pelambang-pelambang dal"J ati. 
dc5bati, labati yang berasal dari satu leksem, dan lahVl, la5lm, lah€? 
berasal dari satu leksem , sedangkan ?ulida?, ?uliri?, ?uliri, ?uriri 
berasal dari satu leksem yang lainnya lagi. Di wilayah Sangir Besar 
terdapat tiga leksem, leksem kesatu dengan pelambang dabati dan 
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ddil'Jati di pennukiman 2, 11, 14-15, 17, 20, dan 35, leksem kedua 
dengan pelambang iah£17, ia5Jen, ia5JE:n, dan iah£? di pennukiman 9­
10, t 8, dan 21, dan leksem ketiga dengan pelambang ?ulida? banya 
menempati permukiman 16, sedangkan di dua puluh empat 
permukiman leksem kesatu dan kedua digunakan secara bergantian, 
yaitu dengan pelambang dai'J ati, da51 'J ati dan iahen, ia51en, Laren 
yaitu di pennukiman 6, 8, 12-13, 19,22-23,26-27,30--34, 36--42, 
dan 45-46. Di wilayah Siau hanya terdapat satu leksem dengan 
pel am bang dai'Jati, dan di wilayah Tagulandang terdapat dua leksem, 
leksem kesatu dengan pelambang iai'Jati berada hanya di pennukiman 
60, leksemmketiga dengan pelambang ?uiiri?, ?uiiri, dan ?uriri 
terdapat di seluruh wilayah Tagulandang kecuali pennukiman 60. 
Peta (203) 'botak' mempunyai pelambang-pelambang d'J i'Jha?, 
d'JiJh£?, d'Ji'Jh£?, d'JLJ5Ia?, d~5Ia?, d'J5I'Jha?, iii hi yang berasal 
dari satu leksem, iU17guha?, iuhgu17£?, iuhgu17 'J5Ia ?, iuhgu17i?, 
ii17giha?, li17gi 51 a?, ii17gi51 a?, li17gi, ii17gi, berasal dar satu leksem 
yang lain, dan kuiu dari satu leksem yang Jainnya lagi. Di wilayah 
Sangir Besar terdapat tiga leksem kesatu dengan pelambang doioha?, 
d'J b17£?, d'J b5la?, d~yb5la?, d'J r'J17a?, dipakai di pennukiman 2, 
II, 14-15,17--20,22-23,27,30,32--34,36--40,42, dan 45,leksem 
kedua dengan pelambang iU17guha?, ii17gi5la, ii17gi5la?, iU17gu5la?, 
menempati pennukiman 8, 10, 13, 21, 26, 31, dan 35; dedangkan di 
empat pennukiman di pennukiman 12 dipakai leksem kesatu dan 
ketiga secara bergantian dengan pelambang doio 51 a? dan kuiu. Di 
wdayah Siau terdapat dua leksem, leksem kesatu dengan pelambang 
doio17£? meliputi seluruh wilayah Siau, tetapi di permukiman 54 
digunakan dua leksem secara bergantian, 'yaitu pelmabang doio17£? 
dan iohgu17£? Di wilayah Tagulandang terdapat dua leksem, leksem 
kedua dengan peJambang iangu17i?, li17gi, ii17gi, menempati seluruh 
wilayah Tagulandang, kecuali di pennukiman 60 yang dipakai ialah 
leksem kesatu dengan pelambang lilo17i. 
75 
3. 5 Kosa Kata Empat Leksem 
Dari 208 buah peta yang ada, di antaranya terdapat 14 buah peta 
yang menampilkan kosa kata empat leksem. Persebaran tiap leksem 
itu tidak merata, baik di wilayah Sangir Besar maupun di wilayah 
Siau dan Tagulandang. Peta-peta itu dibicarakan berikut ini. 
Peta (002) 'dan' mempunyai pelambang-pelambang diT/aT/, 
diT/aT/u, diT/aT/£, yang ketiganya berasal dari satu leksem, d£T/ berasal 
dari satu leksem lain, lau, lau?, laii berasal dari satu leksem yang 
berbeda dengan dua leksem sebelumnya, dan ?cnn£ dari satu leksem 
yang lainnya lagi . Di seluruh wilayah Sangir Besar, hampir seluruh 
wilayah Siau, dan di permukiman 59 digunakan sam leksem dengan 
pelambang-pelambang diT/aT/, diT/aT/u, dan diT/aT/£. Leksem kedua 
dengan pelambang d£T/ terdapat hanya di permukiman 62 wilayah 
Tagulandang. Leksem ketiga dengan pelambang lau, lau?, lau, la?u, 
laii hampir di seluruh wilayah Tagulandang dan di permukiman 55 
wilayah Siau. Leksem keempat dengan palambang ?cnn£ hanya di 
permukiman 54 wiJayah Siau. 
Peta (005) 'di' dengan pelambang-pelambang su, su? berasal 
dari satu leksem, si dari satu leksem yang lain, s£?£ dari satu leks~m 
yang lain dari dua leksem sebelumnya, dade? dari satu leksem yang 
lainnya lagi. Leksem kesatu dengan pelambang su dan su? terdapat 
di semua permukiman wilayah Sangir Besar, kecuali di permukiman 
2, di seluruh Siau, kecuali di permukiman 55, dan di seluruh wilayah 
Tagulandang. Leksem kedua dengan pelambang si terdapat hanya di 
dalam permukiman 55 wilayah Siau, leksem ketiga dengan pelambang 
s£?£ terdapat hany adi permukiman 64 wilayah Tagulandang, tetapi 
digunakan secara bergantian dengan leksem kesatu dengan pelambang 
su, dan leksem keempat terdapat hanya di permukiman 2 wilayah 
Sangir Besar. 
Peta (022) 'dingin' mempunyai pelambang-pelambang mat';)h':J, 
mat';} hh'J, matg?h 'J, match'J, matd5b, semuanya berasal dari satu 
leksem, malaf;)ndih, mafdlandih, marar.mdih, ~gndiT/, dgrandiT/, 
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berasal dari satu leksem lain, ~tann':)?, m~tin':)w, m~tin':)u, m~tin':)?, 
tin':) u semua ini berasal dari satu leksem lain lagi, dan maralu17, 
mararu17, berasal dari leksem yang berbeda dengan leksem 
sebelumnya. Leksem kesatu dengan pelambang ~ tah':), m~tahh':), 
m~ta ?h':), m~t£h':), nr.;J ta5I':),terdapat di wilayah Sangir Besar bag ian 
selatan dan beberapa permukiman di bagian utara serta, di sebagian 
pulau-pulau kecil di sebelah utara, dan pulau-pulau kecil di sebelah 
selatan. Leksem kedua dengan pelambang malalandi17, maralandi17, 
mararandi17, ma5Ia5Iandi17, dan darandi17 terdapat di wilayah Sangir 
Besar bagian utara dan sebagian pulau-pulau kecil di sebelah utara, 
tetapi di permukiman 36-37, dan 41-42 kedua leksem itu digunakan 
secara bergantian. Leksem ketiga dengan pelambang matt?':)nn; 
matanna?, matin':)w, mati~u, matin':)?, dan tin':)u terdapat di seluruh 
Siau dan Tagulandang, kecuali di permukiman 64 dipakai leksem lain. 
Leksem keempat dengan pelambang maralu17 dan mararu17 terdapat 
hanya di dua permukiman, yaitu di permukiman 64 di wilayah 
Tagulandang dan di permukiman 30 wilayah Sangir Besar ddipakai 
secara bergantian dengan leksem kesatu . 
Peta (023) 'datang' memiliki pelambang-pelambangdante, 
d~nta?~, dum~nta, du~nta?, rum~nta, dim~nta, mar'Jnta, nar:mta, 
nar£nta, naranta yang berasal dari leksem, so170, sumo170, simo170, 
sim ':)ry8':), nas':)17':), mas':)ry':) berasal dari leksem yang lain, ?andaiko 
dari satu leksem yang berbeda dengan dua leksem sebelumnya, dan 
nawuna ? berasal dari satu leksem yang lain lagi. Leksem kesatu 
dengan pelambang danta, dan ta la, dumanta ?, rumanta, dimanta, 
maranta, naranta, nar£nta terdapat di sebagian wilayahSangir Besar 
dan di permukiman 47 wialyah Siau.' Leksem kedua dengan 
pelambang s ':)17 ,:), sum ':)17 ,:), sim ':)17 ':) , sim ':) 178 ':) , nas ':) 170 dan 
mas':)17 ':) terdapat di seluruh wilayahTagulandang, kecuali permukiman 
47, di seluruh Tagulandang, kecuali di permukiman 64, dan di sebagian 
wilayah Sangir Besar terutama di bagian selatan, tetapi di permukiman 
15 , 21 , dan 46 leksem kesatu dan kedua itu digunakan secara 
bergantian. Leksem ketiga dengan pelambang ?~ ndaik':) · terdapat 
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hanya di permukiman 64 di wilayah tagulandang, dan leksem keempat 
hanya di dalam permukiman 30 wilayah Sangir Besar. 
Peta (033) 'bodoh' memiliki pelambang-pelambang b'J d'J kg?, 
b'Jd'J k£?, b'J d'J ka, b'Jd'J ?kt:, b'J d'J ki, w'Jd'Jki?, W'Jd'J ki, W'J d'J, 
b'Jd'Ja?, b"Jd'Jh, b"Jd'J?, lx>.d'J yang berasal dari satu leksem, paluta? 
dari satu leksem b'J T]'J I£? berasal dari satu leksem yang lain, dan 
?g rygah£? dari satu leksem yang lain lagi. Leksem kesatu dengan 
pelambang b'Jd'Jka?, b'Jd'Jk£?, h"Jd'Jka, bad'J?ka, b'Jd'Jki?, w'Jd'Jki, 
w'Jd'J, b'Jd'Ja?, b'Jd'J h. b'J d'J? dan b 'J d'J terdapat di seluruh Sangir 
Besar, seluruh Tagulandang, dan di sebagian besar wilayah Siau 
terutama di pesisir pantai barat dan utara. Leksem kedua dengan 
pelambang paluta? dipakai secara bergantian dengan leksem kesatu 
di permukiman 9 dalam wilayah Sangir Besar. Leksem ketiga dengan 
pelambang boryol£? terdapay hanya di permukiman 48 wilayah Siau, 
dan leksem keempat dengan pelambang ?arygah£? terdapat empat 
permukiman di wilayah Siau, yaitu permukiman 47, 50, tetapi di 
permukiman 49 dan 52 digunakan secara bergantian dengan leksem 
kesatu. 
Peta (034) 'abu' mempunyai pelambang-pelambang ?awu, 
?awu?, yang keduanya berasal dari satu leksem, ?gbbury, ?gbbu17 
dari satu leksem, ?awulg? dari leksem lain yang lain dan ?ahi dari 
satu leksem yang lainnya lagi. Leksem kesatu dengan pelambang ?awu 
dan ?awu? terdapat di sebagian besar wilayah Sangir Besar, Siau 
dan Tagulandang. Leksem kedua dengan pelambang ? g bbury dan 
?g bury terdapat hanya di wilayah Siau di permukiman 50 dan 54. 
Leksem ketiga dengan pelambang ?awulg? terdapat hanya di wilayah 
Sangir Besar di daerah pesisir pantai barat bagian utara, yaitu di 
permukiman 8, 11, 13, dan 17, sedangkan leksem keempat dengan 
pelambang ?ahi hanya terdapat di satu permukiman di wilayah 
Tagulandang. 
Pet a (061) 'baik' memiliki pelambang-pelambang mapiYa yang 
berasal dari satu Ieksem, mapailg?, mapa£/g?, mapagig?, mapag It:, 
mapaEi'd?, pailg berasal dari satu leksem, mah'Jig? dari satu leksem 
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yang lain dan mar~11gih~? dari leksem yang lainnya lagi. Daerah 
sebaran leksem-Ieksem itu tidak merata, ada leksem yang daerah 
sebarannya meluas dan ada leksem daerah sebarannya terbatas di 
dalam beberapa permukiman saja malahan ada dua leksem yang 
terdapat di satu permukiman. Leksem kesatu dengan palambang 
mapPa terdapat di sebagian besar wilayah Sangir Besar, seluruh 
wilayah Siau dan Tagulandang. Leksem kedua dengan pelambang 
mapail ~?, mapa£1 ~?, mapa~ I~?, dan mapa~ It: terdapat hanya di 
wilayah Sangir Besar terutama di daerah bagian utara dan bagian 
selatan pesisir timur. Baik leksem kesatu maupun leksem kedua yang 
terdapat hanya di wilayah Sangir Besar itu memperlihatkan 
kehadirannya secara bersama di sejumalah permukiman, yaitu di 
pennukiman 6, 8-9, 36,40, dan 42. Leksem ketiga dengan pelambang 
mah':)/~? juga terdapat hanya di wilayah Sangir Besar di pennukiman 
17, tetap kehadirannya di permukiman itu bersama dengan leksem 
kedua dengan pelambang mapa~ I ~? Leksem keempat dengan 
pelambang mar~11gih~? juga muncul hanya di wilayah Sangir Besar, 
tetapi berada di permukiman 30 dengan leksem kedua dengan 
pelambang pail~? 
Peta (063) 'hijau' mempunyai pelambang-pelambang mail ':)11, 
mEb11, m'dl ':)11, m'dll':)11, mel':)11 yang semuanya berasal dari satu 
leksem, ?ij':), lid':) dari satu leksem lain, biru dari Jeksem yang lain 
lagi tamata? berasaJ dari satu leksem yang berbeda dengan tiga leksem 
itu. 
Leksem kesatu dengan pelambang mail ':) 11, mt:l':) 11, m'd I ':) 11, 
m'dll ':)11, dan mt:lo11 terdapat di sebagian besar wilayah Sangri Besar. 
Leksem kedua dengan pelambang ?ijo d'an lido (merupakan kosa 
kata bahasa Melayu) terdapat di sebagian wilayah Sangir Besar, di 
sebagian wilayah Siau dan Tagulandang, tetapi kedua leksem itu hadir 
secara bersama di permukiman 16 Sangir Besar. Leksem ketiga dengan 
pelambang biru terdapat di permukiman 17,20-21, dan 34 Sangir 
Besar di sebagian wilayah Tagulandang, tetapi leksem kedua dengan 
pelambang ?ijo dan leksem ketiga dengan pelambang birukeduanya 
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terdapat di permukiman59 dan 62. Leksem keempat dengan 
pelambang tamata? terdapat hanya di permukiman 64 wilayah 
Tagulandang. 
Peta (074) 'memegang' memiliki pelambang-pelambang 
m~T/umpElg?, mgT/umpElE'?, mgT/gm pElE?, ?umpElg?, ng?T/umbElE?, 
mg T/umbElE?, ?g mbElE?, ?g mbg IE?, m g mpag Ie?, n g T/umpWE?, 
mg humpede?, mg hampawa?, mg humpaw g ?, mg T/umpawg?, 
?umpaeda?, pede?, ?ampaeda? semua berasal dari satu leksem, 
mg T/ g T/T/g [g?, m g ng T/T/alE?, m g ng T/T/arE?, mang T/T/a g IE? 
mahgT/T/alg?, nitgT/alE?, tgT/T/alg ? juga berasal dari satu leksem, 
sedangkan mg T/agg~ muhiT/g'J, 51g gg'J, berasal dari satu leksem yang 
lain, dan mgT/ g T/kuT/ dari satu leksem yang lainnya lagi. Leksem 
kesatu terdapat hany di wilayah Sangir Besar. Leksem kedua terdapat 
di seluruh wilayah Siau dan wilayah Sangir Besar bagian selatan di 
permukiman 13,20,26,45-46, dan di permukiman 32 dan 34 leksem 
itu hadir bersama leks em kesatu. Leksem ketiga dengan pelambang 
m gT/g gg'J dan dua variasi pelambang lainnya terdapat di seluruh 
wilayah Tagulandang dan di permukiman 17 dan 41 wilayah Sangir 
Besar, tetapi di permukiman 41 leksem ketiga ini muncul bersama 
leksem kesati. Leksem keempat terdapat didaerah Sangir Besar hanya 
satu permukiman saja yaitu permukiman 30. 
Peta (089) 'dusta' mempunyai pelambang-pelambang k'J nti, 
k'Jnti?, na?bnti berasal dari satu leksem, lew'J?, lE'J?, lE'J, lE'J?, 
malew'J, malE'J? berasal dari satu leksem lain, h'Jwa?, h'Jwa dari satu 
leksem yang berbeda dengan dua leksem sebelumnya, dan lahura 
dari satu leksem yang lainnya lagi. Leksem kesatu dengan pelambang 
bnti, bnti?, dan na?bnti berada hanya di wilayah Sangir Besar, 
kecuali di dua permukiman pulau-pulau selatannya. Leksem kedua 
dengan pelambang lew 'J? dan lima variasi pelambang lainnya itu 
berada di seluruh wilayah Siau, Tagulandang, dua permukiman di 
wilayah Sangir Besar, yaitu di permukiman 45 dan 46 . Leksem ketiga 
dengan pelambang h 'Jwa? dan h 'Jwa berada di permukiman 48--50 
wilayah Siau dan permukiman 45 wilayah Sangir Besar, tetapi leksem 
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itu berada bersama leksem kedua di keempat pennukiman itu. Leksem 
keempat terdapat hanya di pennukiman 14 wilayah Sangir Besar. 
Peta (091) 'hati' memiliki pelambang-pelambang ?ate, ?ate? 
berasal dari satu leksem, dan hatin;) (merupakan kosa kata bahasa 
Melayu) berasal dari satu leksem yang lain, sedangkan nauTJ dari 
satu leksem yang lain lagi, serta haTJi berasal dari satu leksem yang 
lain. Leksem kesatu dengan pelambang ?at£ dan late? berada di 
wilayah Sangir Besar bagian tengah dan pulau-pulau keci! di sebelah 
utara, di wilayah Siau meliputi daerah pesisir pantai ujung utara dan 
di bagian selatan, dan di sebagian besar wilayah Tagulandang. Leksem 
kedua dengan pelambang hatin;) berada di pennukiman 2 di daerah 
pulau-pulau kecil di sebelah utara Sangir Besar terutama daerah bagian 
utara dan bagian selatan, di daerah bagian tengah wilayah Siau, dan 
sebagian wilayah Tagulandang, tetapi di pennukiman 33 Sangir Besar, 
permukiman 57 Siau, dan di permukiman 59, 6 J 63 wilayah 
Tagulandang leksem itu muncuL bersama dengan leksem kesatu. 
Leksem keempat dengan pelambang haTJi lberada di pennukiman 20 
Sangir Besar. 
Peta (112) 'bermain' mempunyai pelambang-pelambang 
m ;) nalaTJ, m ;)?nalah, m;) nalaTJ, muhalaTJ, munallaTJ semuanya 
berasal dari satu leksem, pelambang munaTJ berasal dari satu leksem 
lain,tagunah dari satu leksem lain yang berbeda dengan dua leksem 
sebelumnya, dan m ;)?kabwa, m;)kabwa? dari satu leksem lainnya 
lagi. Leksem kesatu dengan pelambang manalaTJ dan empat varian 
pelambang lainnya itu berada di seluruh wilayah Sangir Besar, kecuali 
di permukiman 18, 20-21 di pesisir pantai barat dan di seluruh di 
wilayah Siau. Leksem kedua dengan pelambang munaTJ berada di 
dalam wilayah Tagulandang di pennukiman 61 dan 62, tetapi di 
pennukiman 61 leksem itu hadir bersama leksem ketiga. Leksem 
ketiga dengan pelambang tagunaTJ berada di sebagian besar wilayah 
Tagulandang, sedangkan leksem keempat dengan pelambang 
m;)?blawa dan m'dk ;)lawa? hanya terdapat di wilayah Sangir Besar 
di pennukiman 18 dan 20-21. 
81 
Peta (145) 'beberapa' memiliki pelambang-pelambang 
pirambau?, pi5lambau, pirambau, pirabau? yang keempatnya berasal 
dari satu leksem, pira-pira, pira dari leksem lain, ma1]apira dari satu 
lekem yang berbeda dengan dua leksem sebelumnya, tahapira dari 
satu leksem lainnya lagi. Leksem kesatu dengan pelambang 
pirambau?, pi5lambau, pirambau, dan pirabau? berada di wilayah 
Sangir Besar terutama di daerah sebelah utara dan sebelah selatan 
dan di dalam permukiman 60 wilayah Tagulandang. Leksem kedua 
dengan pelambang pira-pira dan pira terdapat di sebagian besar 
wilayah Sangir Besar, seluruh wilayah Siau, kecuali di permukiman 
48 dan 49, dan dan di seluruh wilayah Tagulandang, kecuali di 
permukiman 60. Di dalam permukiman 6 wilayah Sangir Besar leksem 
itu berada bersama leksem kesatu dengan pelambang pirambau? 
Leksem ketiga dengan pelambang ma1]apira terdapat di permukiman 
36-37, dan 39 wilayah Sangir Besar dan di permukiman 49 dan 50 
dalam wilayah Siau, tetapi leksem ini berada bersama leksem kedua 
dengan pelambang pira-pira, dan leksem keempat dengan pelambang 
tahapira hanya di permukiman 48 wilayah Siau. 
Peta (147) 'merobek' mempunyai pelambang-pelambang 
mah'ddde?, mah'ddc:, nag'ddde, m'd1]g'ddde, m'deg'ddde?, m'd1]ged'd ?, 
naged'd?, n'dg'ddc:, mU1]g'ddde? semuanya berasal dari satu leksem, 
m'd1]gehe?, m'd1]gth'd?, n'dgehe?, mU1]gehe?, m'd1]gl"Ye?, m'd1]gi'd?, 
n'd1]gi'd Ye?, berasal dari satu leksem dan m'dh'dme?, na?hame? dari 
satu leksem yang lain, sedangkan m'dmehe dari satu leksem lainnya 
lagi. Leksem kesatu dengan pelambang m'dhede? dan delapan variasi 
pelambang lainnya itu berada di daerah sebaran dalam daerah Sangir 
Besar yang meliputi daerah sebelah utara sampai ke pulau-pulau kecil, 
daerah pesisir pantai selatan dan pulau-pulau sebelah selatannya, dan 
seluruh wilayah Siau. Leksem kedua dengan pelambang m'dT/geh'd? 
dan enam variasi pelambang lainnya itu berasal di daerah sebaran 
sebagian daerah Sangir Besar dan seluruh wilayah Tagulandang, tetapi 
di permukiman 32 dan 41 Sangir Besar leksem kedua ini berada 
bersama dengan leksem kesatu masing-masing dengan pel am bang 
82 

mgT/gl)£? dan mgT/ggd£? Leksern ketiga dengan pelarnbang mgham£? 
dan ngham£? berada di daJarn wilayah Sangir Besar di permukirnan 
34 dan 40. Leksern keernpat dengan palarnbang mg m£h£? juga 
menernpati daerah sebaran dalam wilayah Sangir Besar di 
permukirnan 20 dan 21. 
3. 6 Kosa Kata Lima Leksem 
Di an tara sernua peta yang ada, terdapat 18 buah peta yang 
rnenampilkan kosa kata yang terdiri dari lima leksern. Daerah sebaran 
ti ap leksern tidak sarna wilayahnya. Ada leksem yang daerah 
sebarannya rneluas, tetapi ada juga leksern yang rnenempati sebagian 
wilayah dan atau rnenernpati hanya beberapa permukiman. 
Pe ta (006) 'be lakang ' rnernpunyai pelarnbang-pelarnbang 
likudg?, likud£?, likudg, likud£, liklld£, li?klld£, likll?dg?, likud£?, 
likud£, Ii ?kud£, likllr£, likllr£, likllri semua ini berasal dari satu leksem, 
panindll? dari satu leksern lain, talgtllgg dari satu Jeksern yang berbeda 
dengan dua leksern sebelumnya, bdlakaT/£, balakaT/ keduanya berasal 
dari dan satu leksern lain, dan sambcka dari satu leksern yang lai nnya 
lagi. Leksern kesatu dengan pelambang likedg? dan sebelas variasi 
pelarnbang lainnya berada di sebagian besar wilayah Sangir Besar, 
wilayah Siau, kecuali di permukiman 54, dan di seluruh wilayah 
Tagulandang. Leksern kedua dengan pelarnbang panindu? rnenernpati 
hanya satu pennukiman , yaitu permukiman 10 wilayah Sangir Besar. 
Leksern ketiga dengan pel am bang rglatllga juga berada hanya dalam 
wilayah Sangir Besar di permukiman 9 dan 18. Leksem keernpat 
dengan pelarnbang b g lakaT/£ dan b g lakaT/ (rnerupakan kosa kata 
bahasa Melayu) rnuncul di tiga permukirnan di wilayah Sangir Besar, 
yaitu permukirnan 6, 20, dan 45, tetapi di perrnukiman 6 dan 45 
wilayah Sangir Besar, yaitu permukirnan 6 dan 45 ini leksern keernpat 
itu berada bersarna leksern kesatu. Leksem kelima dengan pelambang 
s g mbcka muncul hanya di satu permukirnan yaitu di perrnukirnan 2 
dalam wilayah Sangir Besar. 
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Peta (012) 'burung' memiliki pelambang-pelambang buruTJ. 
bu5luTJ yang berasal dari sam leksem, manu?, manu, manu? binalaTJi?, 
manu binalaTJi? manu? binalaTJ£TJ, manu u bimanu? manu u 
winalaTJ£TJ, wanu wunaTJa£TJ. kin~ QTJ. semua ini berasal dari satu 
leksem lain, mab b tah dari satu leksem yang lain, dan mara? dari 
satu leksem lain, serta nalah dari satu leksem yang lainnya lagi. 
Leksem kesatu dengan pelambang buruTJ dan bu51 uTJ (merupakan 
kosa kata bahasa Melayu) terdapat di sebagian wilayah Sangir Besar, 
sebagian wilayah Siau, dan di seluruh wilayah TaguJandang. Leksem 
kedua dengan pelambang manu? dan sembilan variasi pelambang 
lainya itu terdapat di wilayah Sangir Besar sebelah utara bagian tara, 
daerah bag ian tengah, daerah sebelah selatan bagian selatan, dan di 
dua permukiman wilayah Siau, yaitu permukiman 54 dan 56, tetapi 
di permukiman 30 Sangir Besar leksem kedua ini hadir bersama 
leksem kesatu. Leksem ketiga dengan pelambang makokotaTJ berada 
hanya di pennukiman 17, tetapi leksem itu muncul bersama bersama 
dengan leksem kedua dengan pelambang manu? winaTJa£TJ. Leksem 
keempat dengan pelambang mara? terdapat di wilayah Sangir Besar 
di permukiman 34, dan leksem kelima dengan pelambang nalaTJ juga 
berada di wilayah Sangir Besar di pennukiman 6, tetapi secara bersama 
dengan leksem kesatu dengan pelambang buruTJ. 
Peta (020) 'anak' memiliki pelambang-pelambang lana?~ 
?nana?£, ?a?na berasal dari satu leksem, dari~? dari leksem yang 
lain, kadi~? dari satu leksem yang lain lagi dan fYJ lahi? berasal dari 
satu leksem yang berbeda dengan tiga leksem sebelumnya, serta 
palah g nt~ ? dati satu leksem lainnya lagi.Leksem kesatu dengan 
pelambang lana?~ lana?£, dan ?a?na terdapat di sebagian wilayah 
Sangir Besar wilayah Tagulandang. Leksemkedua dengan pelambang 
dari~ ? terdapt di sebagian wilayah Sangir Besar, tetapi di permukiman 
37 dan 38leksem itu hadir bersama leksem kesatu dengan pelambang 
?ana?, dan di sebagian besar wilayah Tagulandang. Leksem ketiga 
dengan pelambang kadb ? terdapat dalam wilayah Tagulandang di 
permukiman 64, muncul bersama leksem kedua dengan pelambang 
84 

dari:J ? Leksern keernpat dengan pelarnbang p:J lahi? juga berada 
hanya dala wilayah Tagulandang di permukirnan 59, tetapi leksern 
itu rnuncul bersarna dengan leksern kesatu di permukirnan itu, dan 
leksern kehrna dengan palarnbang palahant:J? berada dalarn wilayah 
Sangir Besar di pennukirna 31. 
Peta (028) 'rnenggali' rnerniliki pelarnbang-pelarnbang 
m ~ ma71ka, m~ma71ka?, mama71ka, berasal dari satu leksern, m~nali, 
manali, m ~?kali, m ~71kali£, makali, mukali, kali berasal dari satu 
leksern yang lain, malollan dari leksern yang lain lagi, dan m~?l~ssu 
berasal dari satu leksern yang lainnya lagi, sedangkan ma71akad£? 
dari satu leksern lain yang berbeda dengan leksern-leksern 
sebelurnnya. Daerah sebaran tiap leksern itu tidak sarna. Leksern 
kesatu dengan pelarnbang m~ ma71ka, m~ ma71ka?, dan mama71ka 
berada dalarn wilayah sangir Besar yang meliputi harnpir seluruh 
perrnukirnan. Leksern kedua dengan pelambang ma71ali dan enarn 
variasi pelarnbang lainnya itu berada di sernua perrnukirnan dalarn 
wilayah Siau dan Tagulandang, dan perrnukirnan 13,41 dan 45, tetapi 
di permukirnan 41 leksern kesatu dengan pelarnbang m d ma71ka dan 
leksern kedua dengan pelarnbang rnahali digunakan secara bergantian. 
Leksern ketiga dengan pelarnbang m ~bha71 berada dalarn wilayah 
Sangir Besar di permukirnan 12, 17, dan 37, tetapi di perrnukirnan 12 
leksern itu digunakan secara bergantian. Leksern ketiga dengan 
pelarnbang rnarnahka dari leksern kesatu. Leksern keernpat dengan 
pelarnbang m ~ ?l d ssu juga terdapat di wilayah Sangir Besar di 
perrnukirnan 40, dernikian juga dengan leksern kelirna dengan 
pelarnbang m ~71 ~ka de? hanya ada di permukirnan 14. 
Peta (029) 'kotor' rnernpunyai pelarnbang-pelarnbang bt:J r~?, 
k:Jt:Jr£?, bt:J5I~?, IotJla?, bt:J rJ, b t:J5I~, k:JtJri?, k:Jt:Jri, 
mabt:Jr£?, mabt:Jri?, mak:J t:Jri, mabt:Jli, sernuanya berasal dari 
sam leksern, malamuhu?, maramuhu?, lamuhu, lamuhu, berasal dari 
leksern lain, malabuha? dari satu leksern yang lain lagi, sedangkan 
lahuku? berasal dari leksern lain yang berbeda dengan tiga leksern 
sebelurnnya, dan m ~ ld hku? berasal dari satu leksern yang lainnya 
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lagi. Leksem kesatu dengan lambang k -:> t-:>r';)?, dan sebelasa variasi 
pelambang lainnya itu terdapat dalam wilayah Sangir Besar, kecuali 
di permukiman 14,22, dan 34; dalam wilayah Tagulandang, kecuali 
di permukiman 60. Leksem kedua dengan pelambang mal';)muhu?, 
dan tiga variasi pelambang lainnya terdapat di permukiman 14, 21­
22, dan 42 wilayah Sangir Besar; di permukiman 51, 53, dan 56 
wilayah Siau; dan di permukiman 60 dan 64 wilayah Tagulandang, 
tetapi di permukiman 21,42,53,56, dan 641eksem ini dipakai secara 
bergantian dengan leksem kesatu. Leksem ketiga dengan palmbang 
m ';) l';)buh ';)?, terdapat di permukiman 22 wilayah Sangir Besar, tetapi 
leksem ini dipakai bersama dengan leksem kedua. Leksem keempat 
dengan pelambang lahuku? terdapat di permukiman 34 wilayah Sangir 
Besar. Leksem kelima dengan pelambang mal ,;)TJku? terdapat di 
permukiman 51, tetapi leksem ini dipakai secara bergantian dengan 
leksem kedua. 
Peta (073) 'memukul' memiliki pelambang-pelambang 
m';)mal-:>?, m';) m';) h, napah ketiganya berasal dari satu leksem, 
m';)m';) bb';)h ';)?, m';) m';) b ';)h';)?, m ';)m';)b';)5i';)?, m';)m';)bbh';)?, 
m';)m';)bb';)5i';)?, b';)bb';)h';)?, b';)b';)h£?, m';)w';)bb';)hd?, mamuwahi 
kesembilannya itu berasal dari satu leksem yang lain, mamukula?, 
mamuku la, mamukul£?, mamukult:, mamukuli. pukul£?, pukuli berasal 
dari satu leksem yang lain lagi, dan m an ';) ttu?, man ';)ttu berbeda 
dengan tiga leksem sebelumnya, serta pah£s£? berasal dari satu 
leksem yang lain lagi. Leksem kesatu dengan pelambang mamala? 
dan tiga variasi pelembang lainnya terdapat dalam wilayah Sangir 
Besar di permukiman-permukiman daerah sebelah utara bag ian timur 
termasuk dua pulau kecil sebelah timur laut dan di dalam dua 
permukiman di sebelah tenggara. Leksem kedua dengan pelambang 
m';)m ';)bbah ';)? dan delapan variasi pelambang lainnya berada dalam 
wilayah Sangir Besar di permukiman daerah pesisir pantai utara 
sampai ke pulau-pulau kecil sebelah utara, beberapa permukiman 
sebelah barat bagian utara, di permukiman-permukiman daerah selatan 
bagian utara, di pulau-pulau kecil sebelah selatan, dalam wilayah Siau 
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di pennukiman 57, dan dalam wilayah Tagulandang di pennukiman 
60. Leksem ketiga dengan pelambang m gmuku/g? dan enam variasi 
pelambang lainnya (merupakan kosa kata bahasa MeJayu) terdapat 
di dalam wilayah Sangir Besar di pennukiman di pennukiman 9 pesisir 
pantai utara, permukiman 13--17 daerah pesisir pantai barat bagian 
tengah, permukiman 21-22 pesisir pantai barat bagian selatan, 
permukiman 30 pesisir pantai timur bagian tengah, dan permukiman 
45 puJau kecil sebelah selatan, tetapi di pennukiman 45 leksem ketiga 
dan keempat digunakan secara bergantian, daJam wilayah Siau 
meliputi permukiman daerah bagian tengah sampai daerah pesisir utara 
sebelah barat, dan dalam wilayah Tagulandang, kecuali pennukiman 
60. Leksem keempat dengan pelambang man g ttu? dan man g ttu 
berada dalam wilayah Siau yang meliputi pennukiman di daerah 
pesisir pantai utara sampai dengan timur laut dan daerah pesisir pantai 
tenggara. Leksem kelima dengan pelambang paht:sE? terdapat di 
dalam wilayah Sangir Besar di pennukiman 18 bersama-sama dengan 
leksem kedua dengan pelambang babahE? 
Peta (l 01) 'sempit' mempunyai pelambang-pelambang 
maSgSsE?, maSgSE?, masisE?, ketiganya berasal dari satu leksem; 
mahgppg?, mahgpp;), mahEpp;)?, mgh gPP;)?, mah gpo?, mahEp;) ?, 
mahEpo, ma5lgpo? berasal dari satu lleksem; dan balla?a? dari satu 
leksem yang lain lagi, sedangkan masEko? berasal dari satu leksem 
yang lain pula, dan masuhapE berasal dari leksem yang berbeda dengan 
empat leksem sebelumya. Leksem kesatu dengan pelambang 
maSgSsE ?, maS'dSE?, dan masisE? terdapat dalam wilayah Sangir Besar 
yang meliputi sebagian pennukiman di Qaerah itu, dan di sebagian 
wilayah Tagulandang. Leksem kedua dengan pelambang mahgpp;)? 
dan tujuh variasi pelambang lainnya itu terdapat dalam sebagian 
wilayah Sangir Besar, di seluruh wilayah Siau, dan di wilayah 
Tagulandang di pennukiman 59 dan 64. Oi pennukiman 17,30,36­
37, 40, dan 42 leksem kesatu dan leksem kedua digunakan secara 
bergantian di pennukiman-pennukiman itu. Leksem ketiga dengan 
pelambang b glla?g ? terdapat dalam wilayah Sangir Besar di 
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pennukiman 31 yang dipakai secara bergantian dengan leksem kesatu. 
Leksem keempat dengan pelambang masek;) terdapat di wilayah 
Tagulandang di permukiman 60, dan leksem kelima dengan 
pelambang masuhape juga terdapat di dalam wilayah Tagulandang 
di pennukiman 62. 
Peta (107) 'tidak' memiliki pclambang-pelambang tala, ta>I a, 
kedua pelambang itu berasal dari satu leksem; tawE, tawE?, ta?wE, 
pelambang ini berasal dari leksem lain; dan tak ;) a ?E, tak;) a ?, 
tak:J a?a, ketiganya berasal dari satu leksem yang lain pula; sedangkan 
madidi?, madiri, mandii? dari satu leksem yang lainnya lagi, serta 
ta?, ta?apa dari satu leksem yang berbeda dengan keempat leksem 
sebelumnya. Leksem kesatu dengan pelambang tala dan ta>Ia terdapat 
di sebagian besar wilayah Sangir Besar dan di sebagian besar wilayah 
Siau . Leksem kedua dengan pelambang tawE, tawE?, dan ta?w£ 
dipakai di sebagian wilayah Sangir Besar dan di pennukiman 64 
wilayah Tagulandang, tetapi di permukiman 6, 12,36, dasn 391eksem 
kedua ini digunakan secara bergantian dengan leksem kesatu. Leksem 
ketiga dengan pelambang tab a?£, tak;) a?, dan tak;)a?a terdapat 
dalam pennukiman 46 Sangir Besar; sebagian besar wilayah Siau 
dan Tagulandang, yang di permukiman 47 dan 51--53 leksem ketiga 
ini digunakan secara bergantian dengan leksem kesatu. Leksem 
keempat dengan pelambang madidi?, madiri, dan mandii? terdapat 
dalam permukiman 46 Sangir Besar dan pennukiman 61-62 wilayah 
Tagulandang, di ketiga permukiman itu leksem keempat ini dipakai 
secara bergantian dengan leksem ketiga. Leksem kelima dengan 
pelambang ta? dan ta ?apa terdapat di permukiman 11, 34, dan 38 
wilayah Sangir Besar dan di permukiman 60 wilayah Tagulandang, 
tetapi di pe.rmukiman 34leksem kelima ini dipakai secara bergantian 
dengan leksem kesatu. 
Peta (114) 'menarik' mempunyai pelambang-pelambang 
mgm;) lan, m ?mg I g T], mg m;) lET], mgm:JIET], mum;)leT] kelima 
pelambang itu berasal dari satu leksem; mandadaT] dari satu leksem 
yang lain; hiuri? dari satu leksem yang lainnya lagi, sedangkan taria 
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dari satu leksem yang lain pula, dan m~hind~? berasal dari leksem 
yang lain lagi. Leksem kesatu dengan pelambang m ~ m::Jl~TI dan 
empat variasi pelambang lainnya terdapat dalam wilayah Sangir Besar, 
kecuali di permukiman 2, 20, 30, dan 40; di seluruh wilayah Siau; 
dan di wilayah Tagulandang kecuali di permukiman 64. Leksem kedua 
dengan pelambang m ~ ndadaTl dipakai di permukiman 40 Sangir 
Besar. Leksem ketiga dengan pel ambang hiuri? terdapat di 
permukiman 64 Tagulandang. Lekesem keempat dengan pelambang 
taria terdapat 2 dan leksem kelima dengan pelambang m~ hind~? di 
permukiman 20 Sangir Besar. 
Peta (124) 'gosok' mempunyai pelambang-pelambang buha, 
buha?, buhaa?, bu51 a, bu 51 a?, kelimanya berasal dari satu leksem, 
kis 'J?, kis::J, keduanya berasal dari satu leksem yang lain, ?~ mmu? 
dari satu leksem lain yang yang berbeda dan dua leksem sebelumnya, 
lulugi berasal dari satu leksem yang lainnya lagi, dan katisSE? berasal 
dari satu leksem lain yang berbeda dengan empat leksem sebelumnya. 
Leksem kesatu dengan pelambang buha dan empat variasi pelambang 
lainnya dipakai di wilayah Sangir Besar, kecuali di permukiman 2, 
21 , dan 38, seluruh wilayah Siau, dan di permukiman 62 dan 64 
wilayah Tagulandang. Leksem kedua dengan pelambang kin? dan 
kis'J dipakai dalam sebagian besar wilayah Tagulandang dan di 
permukiman 45 dan 46 di pulau-pulau kecil sebelah selatan wilayah 
Sangir Besar, tetapi leksem kedua ini digunakan secara bergantian 
dengan Ieksem kesatu di dalam kedua permukiman itu. Leksem ketiga 
dengan pelambang .'1>;}mmu? terdapat di permukiman 38 Sangir Besar. 
Leksem keempat dengan pelambang lulugi hanya di permukiman 60 
wilayah Tagulandang, dan leksem kelima 'dengan pelambang k~ttis~? 
terdapat dalam wilayah Sangir Besar di permukiman 2 dan 2 I. 
Peta (130) 'melihat' memiliki pelambang-pelambang m~manda, 
m'd?manda, mamanda, n~?manda, n~manda, semuanya berasal dari 
satu leksem; m~t~huTl, mut~hu1J, mutuhuTl, ketiganya berasal juga 
dari satu leksem; m~blla, kak~lla keduanya dari satu leksem yang 
lain lagi; makasil 'J dari satu leksem lain yang berbeda dengan tiga 
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leksem sebelumnya, dan tumi11a11 dari satu leksem yang lainnya lagi. 
Leksem kesatu dengan pelambang m ~ manda dan empat variasi 
pelambangnya it terdapat di dalam seluruh wilayah Siau dan 
Tagulandang, dan di permukiman 45 di pulau kecil sebelah selatan 
dalam wilayah Sangir Besar. Leksem ketiga dengan pelambang 
m g kg [fa dan kakg [fa terdapat dalam wilayah Sangir Besar di 
permukiman 20, 22, dan 46. Leksem keempat dengan pelambang 
makasilo juga dipakai di dalam wilayah Sangir Besar di permukiman 
18 daerah pesisir pantai utara, di permukiman 27 dan 30--33 di daerah 
pesisir pantai timur bagian selatan, tetapi leksem keempat ini 
digunakan secara bergantian dengan leksem kesatu di permukiman 8 
dan 32-33. Leksem kelima dengan pelambang tumi11a11 juga terdapat 
di wilayah Sangir Besar di permukiman 17 dan 21 daerah pesisir pantai 
utara. 
Peta (131) 'benih' mempunyai pelambang-pelambang bint:, winE 
yang berasal dari satu leksem; bibitt:, bibitE?, bibit~?, bibiti? berasal 
dari satu leksem lain; kabkbdari satu leksem yang lain, sasua1J dari 
saru leksem yang lain lagi; dan tara-tara berasal dari satu leksem 
lain yang berbeda denga,n empat leksem sebelumnya. Leksem kesatu 
dengan pelambang binE dan winE dipakai di dalam sebagian wilayah 
Sangir Besar, di permukiman 53 wilayah Siau, dan di permukiman 
60 wilayah Tagulandang. Leksem kedua dengan pelambang bibitE 
dan tiga variasi pelambang lainnya itu terdapat di sebagian wilayah 
Sangir Besar dan dalam wilayah Siau, kecuali di permukiman 53 dan 
55, sedangkan di permukiman 39 leksem kedua ini digunakan secara 
bergantian dengan leksem kesatu. Leksem ketiga dengan pelambang 
kal'Jk'J terdapat di permukiman 55 wilayah Siau. Leksem keempat 
dengan pelambang sasua1J terdapat di permkiman 2, 6, 12, 34, 42, 
dan 45 wilayah Sangir Besar. Oi permukiman 6 leksem keempat ini 
dipakai secara bergantian dengan leksem kesaru, danjuga di sebagian 
besar wilayah Tagulandang. Leksem kelima dengan pelambang 
tara-tara terdapat hanya di permukiman 14 Sangir Besar. 
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Peta (160) • itu' memiliki pe1ambang-pelambang ? enE, ?En£?, SEn£ 
berasal dari satu leksem; ?£?c:, ?££ dari satu leksem lain; dan ndai?, 
?~ ndai, nd££?, ndai ££? juga berasal dari satu leksem; sedangkan 
pail, pai, p££? berasaI dari satu leksem yang lainnya lagi; ?~pai, 
? ~ ppai keduanya beasaI dari leksem lain lagi yang berbeda dengan 
empat leksem sebelumnya. Leksem kesatu dengan pelambang ? £TIE, 
?En£?, dan SEn£ terdapat di sebagian besar wilayah Sangir Besar. 
Leksem kedua dengan pelambang ?£?£dan ?££ dipakai dalam wilayah 
Siau dan Tagulandang, kecuaIi di permukiman 54. Leksem ketiga 
denganpelambang ndai?, ? ~ndai, nd££?, ndai ££? terdapat di 
permukiman 20, 33, 38, dan 45-46 wilayah Sangir Besar dan 
permukiman 54 di dalam wilayah Siau. Leksem keempat dengan 
pelambang pail, pai, dan pee? ada di permukiman 10, 12,21, 34, 
36-37,42, dan 46 dalam wilayah Sangir Besar. Di permukiman 21 
leksem keempat ini dipakai secara bergantian dengan leksem kesatu 
dengan leksem kesatu dan di permukiman 46 dipakai secara bersama 
dengan leksem ketiga. Leksem kelima dengan pelambang ? ~ ppoi 
dan ?~pai terdapat di di empat permukiman 2, 18,23, dan 35. 
Peta (161) 'di sana' mempunyai pelambang-pelambang pais~ ?, 
paise?, paise, pais£?£, paisi?, paisi, pis£?c:, pais£n£, pai, yang 
semuanya berasal dari satu leksem; pelambang ?£pai, ? ~pai, ?appai 
berasal dari satu leksem lain; ?Epis£?, ?EpiSE?E semuanya berasal 
dad satu leksem lain lagi yang berbeda dengan dua leksem 
sebelumnya, dan s£?£dari satu leksem yang lain lagi; serta dad£s£?E, 
dasi?£ berasal dari satu leksem lain lagi yang berbeda dengan empat 
leksem sebelumnya. Leksem kesatu dengan pelambang pais~ ? dan 
delapan variasi pelambang rainnya itu berada di dalam sebagian besar 
wilayah Sangir Besar, seqagian wilayah Siau, dan sebagian besar 
wilayah Tagulandang. Leksem kedua dengan pelambang ?Epai, ?~pai 
dan ?appai terdapat di dalam permukiman 20, 27, dan 35 wilayah 
Sangir besar. Leksem Ketiga dengan pelambang ?£pis£? dan empat 
variasi pelambang lainnya itu terdapat di sebagian wilayah Siau dan 
pennukiman 46 wilayah Sangir Besar. Di permukiman 46 pulau kecil 
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sebelah selatan itu leksem Ketiga ini dipakai secara bergantian dengan 
leksem kesatu. Leksem Keempat dengan pelambang s£?£ terdapat 
dalam wilayah Tagulandang di permukiman 60 dan 62. Leksem 
Kelima dengan pelambang dad£s£?£ dan dasi?s£ terdapat di 
permukiman14 dan 45 wilayah Sangir Besar. 
Peta (167) 'sejak' memiliki pelambang-pelambang b:JdaT], 
b gdaT], ? :JdaT] yang berasal dari satu leksem; n£T] berasal dari satu 
leksem yang lain; na?uT] dari satu leksem yang lain lagi; dan maT]k£T], 
m gT]k£T], maT]ki, mahkin£T] berasal dari satu leksem yang lain pula; 
sedangkan d:Jk£T], d:JkiT], d:J ?k£?, d:Jk£T] keempatnya berasal dari 
leksem yang lainnya lagi. Leksem kesatu denganpelambang fudaT], 
b:Jdary, dan ? daT] terdapat dalam wilayah Sangir Besar terutama di 
daerah pesisir pantai timur mulai dari selatan sampai ke utara dan 
pulau-pulau keeil di sebelah utara. Leksem kedua dengan pelambang 
n£ry terdapat dj permukiman 49 dan 54 wilayah Siau; leksem ketiga 
dengan pelambang na ?ury terdapat di wilayahSangir Besar di 
permukiman 13,31, dan 38-39, tetapi di dalam permukiman 38leksem 
ketiga ini dipakai secara bergantian dengan leksem kelima. Leksem 
keempat dengan peiambang maT]k£T] dan tiga variasi pelambang 
lainnya itu terdapat dalam wilayah Siau, kecuali di permukiman 49 
dan 54; dan di wilayah Tagulandang. Leksem kelima dengan 
pelambang dgk£ry dan tiga variasi lainnya itu terdapat dalam wilayah 
Sangir Besar terutama daerah pesisir pantai barat mulai dari bagian 
selatan sampai ke bagian utara dan pulau-pulau keeil di sebelah 
selatannya. Di perrnukiman 6 dan 19 leksem kelima ini digunakan 
secara bergantian dengan leksem kesatu, dan di permukiman 38 
digunakan seeara bergantian dengan leksem ketiga. 
Peta (174) 'membelok' mempunyai pelambahg-pelambang 
mgi£rya, mgi£T]rya, mgigT]a, mg?i£ryg, mai£rya, mui£T]a, mur£T]a, yang 
berasal dari satu leksem; m;Jm;Ji£ryb ?, mg mal£T]k:J?, mgmai£T]k:J?, 
mamai£ry, m g ll£ryk:J semua ini dari satu leksem yang lain; dan 
pelambang mamtiok£?, mamtioka?, b£lok£?, b£loki berasal dari satu 
leksem yang berbeda dengan satu leksem sebelumnya; sedangk 
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mamala :>5Ja? dari satu leksem lain lagi, serta bi51 u dari satu leksem 
yang lain yang berbeda dengan empat leks em sebelumnya. Leksem 
kesatu dengan pelambang 1ndl£17a dan enam variasi pelambang lainnya 
itu terdapat di dalam sebagian besar wiiayah Sangir Besar dan di 
permukiman 60 dan 64 wilayah Tagulandang. Leksem kedua dengan 
pelambang mam aleT]k:>? dan empat variasi lainnya itu terdapat di 
sebagian wilayah Siau dan wilayah Sangir Besar di permukiman 8, 
12, dan 46. Di permukiman 8 dipakai secara berg anti an dengan leksem 
kelima dan di permukiman 46 dengan leksem ketiga. Leksem ketiga 
dengan pelambang mamel:>ke? dan tiga variasi pelambang lainnya 
(merupakan kosa kata bahasa Melayu) itu terdapat di sebagian besar 
Taguiandang dan dalam wilayah Sangir Besar di permukiman 6, 15, 
20, dan 46, tetapi di permukiman 46 digunakan secara bersama dengan 
leksem kedua; sedangkan wilayah Siau di permukiman 56 dan 57. 
Leksem keempat dengan pelambang mamala:>51a? terdapat hanya di 
permukiman 9 Sangir Besar, dan leksemm kelima dengan pelambang 
biRu terdapat di permukiman 8 bersama dengan leksem kedua. 
Peta (200) 'tengkorek' mempunyai pelambang-pelambang dalaT] 
t;Jmb:>?, daraT] tamb:>?, daraT] tamb:>?, da5lan tamb:>?, da5lan, 
t'Jrnb:>?, yang berasal dari satu leksem; dUT]in t ';Jmb:>?, duhiT] t';Nnb:>?, 
duRin tambo?, duhiT] timbo?, dUT]i, semuanya dari satu leksem lain; 
timb':)? berasal juga dari satu leksem lain; timb':)? berasal juga dari 
satu leksem lainnya. Leksem kesatu dengan 'pelambang dalaT] 
t';Jmb:>? dan tiga variasi lainnya itu terdapat di dalam wilayah Sangir 
Besar meliputi daerah utara bagian timur, daerah bagian tengah, dan 
daerah bagian selatan; dan di wilayah Siau terutama di daerah pesisir 
pantai utara. Leksem kedua dengan pelambang duhin tamb:>? serta 
empat variasi lainnya terdapat di permukiman 9, 11--13, 2045-46; 
dalam wilayah Siau di permukiman 47, 49, 56; dan di permukiman 
62 wilayah Tagulandang. Leksem ketiga dengan pelambang t';Jmb:>? 
dan timbo? dipakai di permukiman 30 Sangir Besar dan di 
permukiman 60 Tagulandang. Leksem keempat dengan pelambang 
kewuluT] tamb:>? dan kawuruT] tamb:>? terdapat di dalam wilayah 
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Sangir Besar di pennukiman 20-21 dan 36, tetapi di pennukiman 20 
leksem itu digunakan secara bergantian dengan kedua; dan dalam 
wilayah Siau terdapat di pennukiman 48 dan 54. Leksem kelima 
dengan pelambang tahkotak£? dan tiga variasi pelambang lainya 
(merupakap kosa kata bahasa Melayu) itu terdapat di pennukiman 2, 
10, 14-15 wilayah Sangir Besar, di pennuk,iman 50 dan 57 Siau, dan 
sebagian besar wilayah Tagulandang. 
Peta (202) ;keriting; memiliki pelambang-pelambang kah-;)''1kJ?, 
kahg17k'J, ka5Ig17b, kahg 17k'J?, kghg17b, ~hg17b, kghg17k 'J? 
semuanya berasal darisatu leksem; kgr'Jl g?, k'JrJl g?, b5I'J 5Ia? dari 
satu leksem yang lain; dan b gmb glad g?, b gmbal g?d g?, 
bgmb gladg ketiganya dari satu leksem yang berbeda dengan dua 
leksem sebelumnya; sedangkan gal£'T]g'J ? dari satu leksem yang lain 
lagi; 1'J nt'J dari satu leksem lain yang berbeda dengan empat leksem 
sebelumnya. Leksem kesatu dengan pelambang kah g17ko? serta enam 
variasi lainnya itu terdapat di sebagian besar wilayah Sangir Besar; 
seluruh wilayah Siau; dan Tagulandang, kecuali di pennukiman 60. 
Leksem kedua dengan pelambang kg r'J I£?, k'J r'Jlg?, dan b5I'J5Ig? 
(merupakan kosa kata bahasa Belanda) terdapat dalam wilayah Sangir 
Besar, yaitu di pennukiman 13,20-21,26,33,40, dan 42. Leksem 
ketiga dengan pelambang b g mb glad g ? dan dua variasinya juga 
terdapat dalam wilayah Sangir Besar di tuga pennukiman, yaitu 
pennukiman 11, 1, 17, 19, tetapi di pennukiman 11, 17, 19 leksem 
ini digunakan secara bergantian dengan leksem kesatu. Leksem 
keempat dengan pelambang gal£17g'J ? hanya terdapat di pennukiman 
21 dan bersama-sama dengan leksem kedua. Leksem kelima dengan 
plembang I 'Jnt'J terdapat hanya di pennukiman 60 Tagulandang. 
Peta (205) 'kelopak mata' mempunyai pelambang-peJambang 
k'Jhabg?, k'Jhab£?, bha?b ?, b5Jabg?, k'J5Ia?bg? yang semua ini 
berasal dari satu leksem; pelambang ka17konda?, /(;J17bnda, ki17konda, 
k':J']bnda dari satu leksem lain; dan ki17ko17a17i dari satu leksem yang 
lain lagi; sedangkan b'Jw'J17 u mata dari satu leksem lain yang berbeda 
dengan tiga leksem sebelumnya; serta pisi17 mata dari satu leksem 
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yang lain pula. Leksem kesatu dengan pelambang kohaba? serta 
empat variasinya itu terdapat di sebagian wilayah Sangir Besar dan 
sebagian besar di wilayah Siau. Leksem kedua dengan pelambang 
k~TJbnda? dan tiga variasi lainnya itu terdapat di sebagian wilayah 
Sangir Besar; di permukiman 53 dan 55 wilayah Siau dan di dalam 
sebagian besar wilayah Tagulandang. Leksem ketiga dengan 
pelambang kikohaTJi hanya terdapat di permukiman 64 Tagulandang. 
Leksem keempat dengan pelambang b :Jw:JTJ mata terdapat di dalam 
dua permukiman, yaitu permukiman 40 dalam wilayah Sangir Besar 
dan permukiman 56 di wilayah Siau. Leksem kelima dengan 
pelambang pisiT] mata hanya terdapat di permukiman 62 wilayah 
Tagulandang. 
3. 7 Kosa Kata EDam Leksem 
Peta yang menampilkan kosa kata enam leksemllebih ini 
sebanyak sepuluh buah peta yang terdiri dari enam peta menampilkan 
kosa kata en am leksem, tiga buah peta menampilkan kosa kata tujuh 
leksem, dan sebuah peta menampilkan kosa kata sepuluh leksem, 
sebagai berikut. 
Peta (019) ·membakar' memiliki pelambang-pelambang 
manutuTJ. m ~ nutuTJ. m~ ?nutuTJ. tutuTJ berasal dari satu leksem; 
man:JTJka? man TJka. man :JTJka? mat:JTJka?, mat:JTJka? ma?t:JTJka? 
mut:JTJka?, mut:JTJka, t:JTJka?, kesembilan pelambang ini berasal dari 
satu leksem lain; untuk manduru dari satu leksem yang lainnya lagi; 
sedangkan m ~ ndik:J? dari satu leksem yang berbeda dengan lima 
leksem sebelumnya dan bakara? berasal dari satu leksem lain, serta 
manameTJa? dari satu leksem yang berbeda dengan lima leksem 
sebelumnya. Leksem kesatu dengan pelambang manutuTJ dan tiga 
variasi lainnya itu terdapat di dalam sebagian besar wilayah Sangir 
Besar, sebagian besar wilayah Siau, dan di dalam wilayah 
Tagulandang, kecuali di permukiman 60. Leksem kedua dengan 
pelambang man':JTJka? dengan delapan variasinya itu terdapat dalam 
wilayah Sangir Besar terutama di daerah bagian utara termasuk di 
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pulau-pulau kecil di sebelah utara dan selatan; di sebagia wilayah 
Siau; dan di seluruh wilayah Tagulandang. Di dalam perrnukiman 6, 
19, 26-27, dan 45 Sangir Besar di permukiman 47-48, 51, dan 56 
Siau; dan di semua perrnukiman dalam wilayah Taguladanng, kecuali 
permukiman 60, Ieksem ini dogunakan secara bergantian dengan 
leksemkesatu. Leksem ketiga dengan pelambang manduru terdapat 
di perrnuikiman 52 Siau, tetapi secara bersama-sama dengan leksem 
kedua. Leksem keempat dengan pel am bang mg ndikJ ? terdapat di 
permukiman 15 dan 17 Sangir Besar tetapi leksem ini dipakai secara 
bergantian dengan leksem kesatu di perrnukiman 15 dan dengan 
Ieksem kedua di perrnukiman 17. Leksem kelima dengan pelambang 
bakarg? (merupakan kosa kata bahasa Melayu) terdapat di 
permukiman 53 Siau, tetapi dipakai secara bergantian dengan leksem 
kesatu. Leksem keen am dengan pelambang manam£T]a? terdapat di 
permukiman 35 wilayah Sangir Besar. 
Peta (055) 'kabut' mempunyai pelambang-pelambang hiwu ?, 
hiwu, hibu?, .51 iwu keempat pelambang ini berasaI dari satu leksem; 
dallaTJ, dallaTJ£ ?, dulaT]£? berasaI dari satu leksem yang lainnya lagi ; 
malabuha?, marabuha? berasaI satu leksem lain yang berbeda dari 
tiga leksem sebelumnya; lilah berasal dari satu leksem yang lain lagi; 
dan kOTJkomo? berasal pula dari leksem yang berbeda dari lima Ieksem 
sebelumnya. Leksem kesatu dengan pelambang hiwu? serta tiga 
variasinya dipakai di sebagian besar perrnukiman wilayah Sangir, 
wilayah Siau, dan semua perrnukiman di dalam wilayah Tagulandang. 
Leksem kedua dengan pelambang dallaT] dan dua variasi lainnya 
terdapat di tiga permukiman, yaitu di perrnukiman 34 Sangir Besar 
dan permukiman 49~50 wilayah Siau. Leksem ketiga dengan 
pelambang maranduTJ terdapat di permukiman 17, 31, dan 37 Sangir 
Besar; dan di permukiman 47 dan 53 wilayah Siau. Leksemkeempat 
dengan pelambang malabuha? dan marabuha? terdapat dalam 
wilayah Sangir Besar di perrnukiman 2, 9,23, dan 46, tetapi di.dalam 
permukiman 46 leksem ini dipakai secara bergantian dengan kesatu. 
Leksem kelima dengan pelambang Lilah terdapat dalam wilyah 
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Tagulandang di permukiman 64, tetapi dipakainya secara bergantian 
dengan leksem kesatu. Leksem keenam dengan pelambang ka1Jkomo? 
dipakai di permukiman 11 wilayah Sangir Besar. 
Pela (062) 'rumput' memuliki peiambang-pelambang ?onasa?, 
?onasc.?, ?oanasi? yang berasal dari satu leksem; dan puga?, 
dampugc.?, dampuga?, dampugc.?, keempat pelambang ini berasal 
dari satu leksem yang lain; pappa?, pa?pa, dari satu leksem yang 
lain lagi; dan 1Ja1Ja1o, nanalo berasal pula dari satu leksem lainnya; 
untuk duku?, duku, ruku?, ruku dari satu leksem yang lain lagi; kahu 
dari dari satu leksem yang lainnya lagi. Leksem kesatu dengan 
pelambang ?oanasa? dan tiga variasi lainnya itu terdapat dalam 
wilayah Sangir Besar terutama di daerah bagian utara sampai ke pulau- . 
pulau keciI di sebelah utara; di sebagian wilayah Siau; dan di wilayah 
Tagulandang, kecuali di permukiman 60. Leksemkedua dengan 
pelambang dampuga? dan tiga variasinya terdapat di permukiman 9, 
11-12, 16, 20, 27, 30-31, 37, 42, dan 45-46 wilayah Sangir Besar, di 
wilayah Siau, kecuali di pennukiman 54, tetapi di permukiman 42, 
45, 52, 55, 56-57 Ieksem ini digunakan secara bergantian dengan 
leksem kesatu. Leksem ketiga dengan pelambang pappa? dan pa ?pa 
terdapat di perrnukiman 6, 8, 15, 19,26,40 Sangir Besar, tetapi leksem 
ketiga ini digunakan secara bergantian dengan leksem kesatu di 
permukiman 6,15,19, dan 40. Leksem keempat dengan pelambang 
1Ja1Jali dan nanalo juga terdapat di wilayah Sangir Besar di 
permukiman 33 dan 38. Leksem kelima dengan pelambang duku? 
serta tiga variasi lainnya dipakai di wilayah Tagulandang, kecuali di 
perrnukiman 64, tetapi leksem ini digunakan secara bergantian dengan 
leksem kesatu di dalam daerah itu. Leksem keenam dengan pelambang 
kahu terdapat di permukiman 17--19,21--23,32, dan 35, tetapi di 
permukiman 19 leksem 'ini berada bersama-sama dengan leksem 
kesatu dan ketiga. 
P~ta (076) 'memburu' mempunyai pelambang-pelambang 
mg1Janu?, m g?1Janu, n g?1Janu?, mg 1Januk, m g1Janu?, n g1Janu? 
Keenam pelambang itu berasal dari satu leksem; 
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dari satu leksem yang lainnya lagi. Leksem kesatu dengan pelambang 
mdhanu? serta lima variasinya terdapat di sebagian besar wilayah 
Sangir Besar; di permukiman 51 dan 55 w.ilayah wilayah Siau; dan di 
permukiman 62 wilayah Tagulandang . Leksem kedua dengan 
pelambang mdnahusu? dan tiga variasi lainya terdapat di wilayah 
Sangir Besar terutama di daerah bagian barat dan pulau-pulau keeil 
di sebelah utara dan selatan, tetapi di permukiman 17 dan 34 leksem 
ini dipakai seeara bergantian denganleksem kesatu . Leksem ketiga 
dengan pelambang mabawatu dengan lima variasi lainnya terdapat 
dalam wilayah Siau, keeuali di permukiman 55 dan 56; dan di wilayah 
Tagulandang, keeuali di permukiman 62 dan 64. Di permukiman 51 
Siau leksem ini dipakai seeara bergantian dengan leksem kesatu. 
Leksem keempat dengan palambang mudalimpa? dan mudaimpa 
terdapat di permukiman 47 dan 56 Siau yang dipakai seeara bergantian 
dengan leksem ketiga di permukiman47. Leksem kelima dengan 
palmbang mundd a terdapat hanya di permukiman 64 Tagulandang, 
dan leksem keen am dengan pelambang m d homo? terdapat di 
permukiman 2 Sangir Besar. 
Peta (077) 'suami' mempunyai pelambang-pelambang kawe11, 
kawi11, kinawi11, kawinese?, kawi1111ese? berasal dari satu leksem; 
lese? juga berasal dari satu leksem; d':)ka?, d':)kka? dari dari satu 
leksem lainnya; kapapua11, kapapu11 dari satu leksem yang lain lagi; 
sawa dari satu leksem yang lainnya lagi; dan paitu berasal dari leksem 
berbeda dari lima leksem sebelumnya. Leksem kesatu dengan 
palambang kaWe11 serta empat variasi lainnya terdapat di sebagian 
besar wilayah Siau, keeuali di permukiman 55 dan 57; dan di 
permukiman 60 Tagulandang. Leksem kedua dengan pelambang 
?esse? berada hanya di permukiman 31 Sangir Besar. Leksem ketiga 
dengan pelambang doka? dan dokka? terdapat di wilayah Sangir 
Besar, yaitu di permukiman 2, 6, 9,18,21-22, 32,34,38,41, dan 46; 
di permukiman 55 dan 57 Siau,dan di seluruh wilayah Tagulandang 
keeuali di permukiman 60, tetapi dipakai seeara bergantian dengan 
leksem kesatu dan keempat. Leksem keempat dengan pelambang 
98 

kapapu ~T] dan kapapuT] terdapat di dalam permukiman 18, 22, 27, 
tetapi dipakai secara bergantian dengan leksem ketiga di permukiman 
18; dengan leksem kesatu dan ketiga di permukiman 22; dan dengan 
leksem kesatu dan kelima di permukiman 27. Leksem kelima dengan 
pelambang sawa terdapat di permukiman 27, tetapi dipakai secara 
bersama-sama leksem kesatu dan leksem keempat. Leksem keenam 
dengan palambang paitua (merupakan kosa kata bahasa Melayu 
Manado) terdapat di dalam permukiman 36 Sangir Besar. 
Peta (165) 'pikir' memiliki pelambang-pelambang tin ~nna, 
tin ~na yang berasal dari satu leksem; k~ nna dari satu leksem lain; 
ta?/tg nna berasal dari satu leksem lain; pikira?, pikirE?, pikir~, 
piki5ld, pikiri, sipir~?, sipirE?, sipi5l~?, sipirt:, sipiri juga berasal dari 
satu leksem; timbaT] dari satu leksem, putinahu berasal dari satu 
leksem yang lain lagi. Leksem kesatu dengan pelambang tinanna dan 
tinana terdapat di sebagian besar wilayah Sangir Besar. Leksem kedua 
dengan pelambang kanna ada di permukiman 40, tetapi dipakai 
bersama-sama dengan leksem keempat. Leksem ketiga dengan 
pelambang ta?hana terdapat di permukiman 3 1 Sangir Besar; leksem 
keempat dengan pelambang pikir~? beserta sembi Ian variasi 
pelambang lainnya itu terdapat di sebagian wilayah Sangir Besar, yaitu 
di permukiman 2, 8, 10, 30, 35, 39, 42, dan 46; di sduruh wilayah 
Siau dan Tagulandang, kecuali di permukiman 64 .Di dalam 
permukiman 38 leksem keempat ini dipakai secara bergantian dengan 
leksem kesatu dan di permukiman 40 dengan leksem kedua. Leksem 
kelima dengan pelambang timbaTJ terdapat di permukiman 18 dan 45 
Sangir Besar; leksem keenam dengan pelambangputinahu dipakai di 
permukiman 64 Tagulandang. 
Peta (052) 'mengalir' mempunyai pelambang-pelambang 
maElEh ~?,maEl ~~?, ma ~l61 ~?, m g/,ElEh ?, m aalE 51 ~?, m~ lEh ~?, 
m mt:lEh ?, mu?lt:lEh ?, n l hE?, nElEh ?, n lEr ?, nElEr ?, nalEh ?, 
n~llEh ~?, n Elah ~?, n £l£hg?, n~ilEh~?, n ~ T]alEh ~?, naT]~l ~51~?, 
lU?ElEh ?, lU?EllEha, lu?lElEha? semua pelambanginiberasal dari satu 
leksem; m~hcnt:dE?, m~cnadE?, m~nt:dE?, nacnt:dE?, nat:dt:dE?, 
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?t:nedE?, na:Jn':)dg? berasal dari satu leksem; mat:nSETJe, maanSETJE, 
naansEhi, kaanSETJE, ?anSET/E?, kat:naTJE? juga berasal dari leksem; 
maTJagcsE?, maETJgcse, naTJgcsSE?, berasal dari satu leksem lain yang 
berbeda dengan tiga leksem sebelumnya; limabba? satu leksem; 
kaluwaTJE juga satu leksem; dan dimalaTJ dari satu leksem lain yang 
berbeda dengan enam leksem sebelumnya. Leksem kesatu dengan 
pelambang enam leksem sebelumnya. Leksem kesatu dengan 
pelambang maElEhg ? dan dua puluh satu variasinya terdapat dalam 
wilayah Sagir Besar, kecuali di pennukiman 2,20-21, dan 46. Leksem 
kedua dengan pelambang maTJEnEdE? dan enam variasinya 
perlambangnya terdapat dalam wilayah Siau, kecuali di permukiman 
48, 51, dan 55, di permukiman 2 dan 21. Leksem ketiga dengan 
pelambang mat:nsETJE serta lima variasi pelambang terdapat di wilayah 
Tagulandang, kecuali di permukiman 64. Leksemkeempat 
denganpelambang maaTJgcsE?, maETJg£sE? dan naTJgcssE? terdapat 
di permukiman 48, 51, dan 55. Leksem kelima dengan pelambang 
limgbba? terdapat di pennukiman 46 Sangir Besar. Leksem keen am 
dengan pelambang kaluwaTJE dipakai di pennukman 64 wilayah 
Tagulandang, dan leksem ketujuh dengan pelambang dima~TJ dipakai 
di permukiman 20 Sangir Besar. 
Peta (071) 'sini' memiliki pelambang-pelambang sini yang 
berasal dari satu leksem; si ?i, sii?, sii, siitE berasal dari saW leksem; 
dausi, duisi keduanya berasal dari satu leksem yang lain; dai?si, daiYE? 
terdiri dari satu leksem: ?;mdaurg? satu leksem; ndauh sini berasal 
dari satu leksem yang lain; dan pai?si sini berasal dari satu leksem 
yang berbeda dengan enam leksem sebelumnya. Leksem kesatu 
dengan pelambang sini (merupakan kosa kata bahasa Melayu) terdapat 
di sebagian besar wilayah Sangir Besar. Leksem kedua dengan 
pelambang si?i serta tiga variasi pelambangnya itu terdapat dalam 
wilayah Sangir Besar di permukiman 16, 26, 45-46; di daerah Siau, 
kecuali di permukiman 55; dan di seluruh wilayah Tagulandang. 
Leksem dausi dan duisi dipakai di pennukiman 30-31, dan 35 wilayah 
Sangir Besar. Leksem keempat dengan pelambang dai?si dan dai"E? 
99 
?en&i£?, na:>n':)d';J? berasal dari satu leksem; maens£T]£, maans£T]£, 
naans£hi, kaans£T]£, ?ans£T]£?, kaenaT]£? juga berasal dari leksem; 
maT]agcs£?, ma£T]gcs£, naT]gcss£?, berasal dari satu leksem lain yang 
berbeda dengan tiga leksem sebelumnya; limabba? satu leksem; 
kaluwaT]£ juga satu leksem; dan dimalaT] dari satu leksem lain yang 
berbeda dengan enam leksem sebelumnya. Leksem kesatu dengan 
pelambang enam leksem sebelumnya. Leksem kesatu dengan 
pelambang mat:l£h';J? dan dua puluh satu variasinya terdapat dalam 
wilayah Sagir Besar, kecuali di pennukiman 2, 20-21, dan 46. Leksem 
kedua dengan pelambang maT]£n£d£? dan enam variasinya 
perlambangnya terdapat dalam wilayah Siau, kecuali di pennukiman 
48, 51, dan 55, di permukiman 2 dan 21. Leksem ketiga dengan 
pelambang maens£T]£ serta lima variasi pelambang terdapat di wilayah 
Tagulandang, kecuali di permukiman 64 . Leksemkeempat 
denganpelambang maaT]gcs£?, ma£T]gcs£? dan naT]gcss£? terdapat 
di permukiman 48, 51, dan 55. Leksem kelima dengan pelambang 
lim';Jbba? terdapat di pennukiman 46 Sangir Besar. Leksem keenam 
dengan pelambang kaluwaT]£ dipakai di permukman 64 wilayah 
Tagulandang, dan leksem ketujuh dengan pelambang dimal:JT] dipakai 
di pennukiman 20 Sangir Besar. 
Pet a (071) 'sini' memiliki pelambang-pelambang sini yang 
berasal dari satu leksem; si?i, sii?, sii, siit£ berasal dari satu leksem; 
dausi, duisi keduanya berasal dari satu leksem yang lain; dai?si, dai'£? 
terdiri dari satu leksem: ?';Jndaur';J? satu leksem; ndauh sini berasal 
dari satu leksem yang lain; dan pai?si sini berasal dari satu leksem 
yang berbeda dengan enam leksem sebelumnya. Leksem kesatu 
dengan pelambang sini (merupakan kosa kata bahasa Melayu) terdapat 
di sebagian besar wilayah Sangir Besar. Leksem kedua dengan 
pelambang si?i serta tiga variasi pelambangnya itu terdapat dalam 
wilayah Sangir Besar di permukiman 16,26,45-46; di daerah Siau, 
kecuali di permukiman 55; dan di seluruh wilayah Tagulandang. 
Leksem dausi dan duisi dipakai di pennukiman 30-31, dan 35 wilayah 
Sangir Besar. Leksem keempat dengan pelambang dai?si dan daiJ£? 
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?m£Li£?, TUr.)n Jd~? berasaJ dari satu leksem; mams£7J£, maans£7J£, 
naans£hi, kaans£7J£, ?ans£7J£?, kama7J£? juga berasal dari leksem; 
ma7Jag£s£?, ma£7Jg£s£, na7Jg£ss£?, berasal dari satu leksem lain yang 
berbeda dengan tiga leksem sebelumnya; limabba? satu leksem; 
kaluwa7J£ juga satu leksem; dan dimala7J dari satu leksem lain yang 
berbeda dengan en am leksem sebelumnya. Leksem kesatu dengan 
pelambang enam leksem sebelumnya. Leksem kesatu dengan 
pelambang ma£l£h~ ? dan dua puluh satu variasinya terdapat dalam 
wilayah Sagir Besar, kecuali di permukiman 2, 20-21, dan 46. Leksem 
kedua dengan pelambang ma7J£n£d£? dan enam variasinya 
perlambangnya terdapat dalam wilayah Siau, kecuali di permukiman 
48, 51, dan 55, di permukiman 2 dan 21. Leksem ketiga dengan 
pelambang ma£ns£TJ£ serta lima variasi pelambang terdapat di wilayah 
Tagulandang, kecuali di permukiman 64. Leksemkeempat 
denganpelambang maa7Jg£s£?, ma£7Jg£s£? dan na7Jg£ss£? terdapat 
di permukiman 48, 51, dan 55. Leksem kelima dengan pelambang 
lim~bba? terdapat di permukiman 46 Sangir Besar. Leksem keenam 
dengan pelambang kaluwa7J£ dipakai di permukman 64 wilayah 
Tagulandang, dan leksem ketujuh dengan pelambang dimal:J7J dipakai 
di permukiman 20 Sangir Besar. 
Peta (071) 'sini' memiliki pelambang-pelambang sini yang 
berasal dari satu leksem; si ?i, sii?, sii, siit£ berasal dari satu leksem; 
dausi, duisi keduanya berasal dari satu leksem yang lain; dai?si, dai'£? 
terdiri dari satu leksem: ?~ndaur~? satu leksem; ndauh sini berasal 
dari satu leksem yang lain; dan pai?si sini berasal dari satu leksem 
yang berbeda dengan enam leksem sebelumnya. Leksem kesatu 
dengan pel am bang sini (merupakan kosa kata bahasa Melayu) terdapat 
di sebagian besar wilayah Sangir Besar. Leksem kedua dengan 
pelambang si?i serta tiga variasi pelambangnya itu terdapat dalam 
wilayah Sangir Besar di permukiman 16, 26, 45-46; di daerah Siau, 
kecuali di permukiman 55; dan di seluruh wilayah Tagulandang. 
Leksem dausi dan duisi dipakai di permukiman 30-31, dan 35 wilayah 
Sangir Besar. Leksem keempat dengan pelambang dai?si dan da;'£? 
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dipakai di pennukiman 38 wilayah Sangir dan di pennukiman 55, 
tetapi di pennukiman 38 leksem ini dipakai secara bergantian dengan 
leksem kesatu. Leksem kelima dengan pelambang ,?,;)ndaur'J? terdapat 
di pennukiman 2, leksem keen am dengan pelambang ndauT] sini 
terdapat di permukiman 14, dan leksem ketujuh terdapat di 
permukiman 42 Sangir Besar. 
peta (080) 'jika' mempunyai pelambang-pelambang kErE?u, 
kereu, kErE? dan ketiga pelambang ini berasal dari satu leksem; ma?ETJ, 
maah, maah, ma?ih, maih, kamaET], kama?ET], kimaET], male, semua 
ini berasal dari satu leksem; kamageh, kamag£, kvnagET]T], magET], 
magET] juga berasal dari satu leksem; manih, satu leksem; juga kiko? 
dari satu leksem yang lain. Leksem kesatu dengan pelambang kErE?u 
dan dua variasinya itu terdapat dalam wilayah Sangir Besar terutama 
di daerah pesisir pantai barat, yaitu di pennukiman 6,8, 14, 17--19, 
22, dan 37. Leksem kedua dengan pelambang ma?ET] serta delapan 
variasi pelambang lainnya terdapat di wilayah Sangir Besar di 
permukiman 2,6, 12--13, 16,20,23,26--27,34-36,38,40--42,45-­
46; dan di sebagian besar wiJayah Tagulandang di permukiman 6 
leksem ini dipakai secara bergantian dengan leksem kesatu. Leksem 
ketiga dengan pelambang kamagETJ dan empat variasi lainnya terdapat 
di permukiman 8, 11, 15, 30--33, dan 40 dalam wilayah Sangir Besar; 
di wilayah Siau, kecuali di pennukiman 57; dan di pennukiman 64 
wilayah Tagulandang. Leksem keempat dengan pelambang maniT] 
terdapat di pennukiman 38 Sangir Besar,tetapi leksem ini digunakan 
secara bergantian dengan leksem kedua. Leksem kedua dengan 
pelambang kiko? dipakai dalam 57 wilayah Siau, leksem keenam 
dengan pelambang boko terdapat di permukiman 60 dan 62 wilayah 
Tagulandang; dan lekse~ ketujh dengan pelambang ?aramanu 
terdapat di permukiman 21 wilayah Sangir Besar. 
Peta (009) 'sebab' memiliki pelambang-pelambang ?uWaliT], 
?uWaliT]U, ?uWaliT]'J, ?WaliT] ~ ?WaliT], ?uwaliT], ?uwaluT] ;), ?uWaliT]u, 
waliT], walT];), waluT]u, wariT]u, wa~iT]u, semua berasal dari satu 
leksem; S'Jbap'J?, s'JbapE?, s:WapE?£' S'J bap£, S'Jbapi, s'Jbap ini satu 
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leksem yang lain; batu?, batu ?u, dari satu leksem, hakiwe satu leksem; 
b ':J?k ':J dari satu leksem lain; kg bbe? dari satu leksem yang lain lagi; 
hale saw lesem lain; tawe satu leksem; ~an pelambang karen a dari 
satu leksem yang berbeda dengan sembilan leksem sebelumnya. 
Leksem kesatu dengan pelambang ?uWali71 dan dua belas variasi 
lainnya itu terdapat di sebagian besar wilayah Sangir Besar di 
permukiman 49-50 wilayah Tagulandang. Leksem kedua dengan 
pelambang Sg bapg? dan lima variasi pelambang lainnya (merupakan 
kosa kata bahasa Melayu) dipakai di pennukiman 2, 6, 11, 14, 38, 
dan 45-46 wilayah Sangir Besar;di pennukiman 51--53 dan 55-57 di 
wilayah Siau; dan diwilayah Tagulandang di pennukiman 61,63-64. 
Di permukiman 6 dan 52 leksem kedua ini digunakan secara 
bergantian dengan leksem kesatu. Leksem ketiga dengan pelambang 
batu? dan batu?u terdapat di pennukiman 23 dan 31 Sangir Besar. 
Leksem keempat dengan peiambang hakiwe terdapat di pennukiman 
62 Tagulandang. Leksem kelima dengan pelambang b':J?k ':J terdapat 
di pennukiman 58 Tagulandang, leksem keenam dengan peiambang 
kg bbe? terdapat di pennukiman 54 Siau. Leksem ketujuh dengan 
pelambang hale terdapat di pennukiman 48 Siau dan pennukiman 46 
Sangir Besar, tetapi di permukiman 46 leksem ini digunakan secara 
bersama dengan leksem kedua. Leksem kedelapan dengan pelambang 
baugu terdapat di pennukiman 47 Siau, leks em kesembilan dengan 
pelambang tawe terdapat di pennukiman 38 yang digunakan sevara 
bergantian dengan leksem kedua, dan leksem kesepuluh dengan 
pelambang kama (merupakan koda kata bahasa Malayu) berada di 
dalam permukiman56--57 wilayah Siau, tetapi digunakan secara 
bergantian dengan leksem kedua. 
3. 8 Dialektometri 
Dialektometri ialah ukuran secara statistik yang di pergunakan 
untuk mengukur seberapajauh perbedaan dan persamaan anasir bahasa 
yang terdapat dan dipakai di daiam pennukiman-permukiman yang 
diteliti dengan membandingkan bahan dalam peta-peta bahasa, yanp' 
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terkumpul dari pennukiman yang diteliti itu. 
Dalam penelitian geografi dialek, anasir bahasa yang menyangkut 
fonologi, morfologi, morfofono\ogi, leksekal, sintaksis, dan 
morfosintaksis, Perbandingan semua anasir bahasa ini 
antarpennukiman bertetangga itu sukar sekali dilaksanakan sekaligus 
atau dalam satu kali penelitian. Oleh karena itu, geografi bahasa Sangir 
ini hanya memilih untuk membandingkan bagian fonologi dan 
leksikal. 
Agar perhitungan lebih mudah, dari setiap anasir disiapkan 100 
peta bahasa. Dengan memperhitungkan jumIah perbedaan masing­
masing yag dikalikan dengan 100, lalu dibagi dengan jumlah nyata 
peta bahasa yang dibandingkan. Dari rumus sederhana 
S X 100 = d., I di peroleh persentase jarak antardialek itu (Ayatrohaedi 
n 1985: 60). Rumus ini dipakai dalam penelitian 
geografi dialek bahasa Sangir ini, tetapi jumlah peta yang digunakan 
dalam penghitungan bukan 100 peta melainkan 208 peta, sebanyak 
peta yang terdapat dalam penelitian ini. 
Hasil yang diperoleh berdasarkanperhitungan rumus itu 
menunjukkan bahwa perbedaan yang lebih dari 80% dianggap 
perbedaan bahasa, 51 %--80% dianggap perbedaan dialek, 31 %--50% 
dianggap perbedaan subdiaJek, 21 %--30% dianggap perbedaab 
wicara, sedangkan perbedaan yang kurang dari 20% dianggap tidak 
ada (Ayatrohaedi 1985: 60, Guitar 1973). 
Permukiman yang diperbandingkan adalah permukiman­
permukiman yang letak geografisnya memberikan kemungkinan 
kepada penduduknya mengadakan komunikasi secara langsung. Untuk 
memudahkannya, setiap pennukiman yang mempunyai kemungkinan 
itu, dalam peta, dihubungkan dengan garis sehingga diperoleh segitiga­
segitiga yang seragam bentuknya, tetapi sisi segitiganya tidak 
berpotongan (lihat peta H). 
IS =jumlah beda, n =jumlah pet a, d =jarak 
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Dalarn penghitungan dialektornetri, patokan yang digunakan, 
yaitu: 
1) bentuk rnakna barian/data sarna rnen~hilangkan perbedaan; 
2) jika di sebuah pennukirnan dikenal lebih dari satu berian, dan 
salah sati di antaranya dikenal di perrnukirnan yang 
diperbandingkan, berian itu dianggap berbeda; 
3) dalarn dialektornetri leksikal, perbedaan-perbedaan yang dalarn 
fonologi dan rnorfologi tidak diperhiyungkan. 
3. 8. 1 Perbedaan Leksikal 
Berdasarkan patokan tersebut, dari 208 buah peta leksikal yang 
diperbandingkan dalam Peta H itu diperoleh hasil sebagai berikut. 
2/6 : 22 16/34 : 22 3/34 : 12 48/56 : 8 
2124 : 26 17118 : 22 34/35 : 15 49/50 : 4 
6/9 : 13 17/31 : 13 35/36 : 12 49/51 :8 
6/41 :17 17/32 : 11 35/38 : 15 49/54 :9 
2/42 : 20 17/33 : 13 35/41 : 11 49/55 :11 
6/41 : 17 17/33 : 13 35/41 : 11 49/55 : 11 
8/9 : 15 18119 : 16 35142: 16 50/51 : 9 
8110 : 13 18/30 : 21 36/37 : 10 51/52 :4 
8112 :10 18/31 : 19 36/38 : 14 51/54 11 
8/37 : 13 19/20 : 17 37/38 : 14 51154 11 
8/40 : 11 19/30 14 37/39: 125 2/53 6 
8/41 : 8 20/21 : 15 37/40 : 12 53/54 11 
9110 : 15 20127 : 18 38/39 : 14 54/55 11 
9/41 : 20 20/30 : 19 38/41 : 12 55/56 11 
10111 : 14 21122 : 16 39/40 : 12 56/57 12 
9/41 : 20 20/30 : 19 38/41 : 12 55/56 11 
10111 : 14 21122 16 39/40 : 12 56/57 12 
10112: 17 21/26 16 39/41 : 12 57/61 19 
11112: 11 21127 18 40/41 : 10 57/62 18 
12113: 12 21145 : 22 41/42 : 10 58/59 3 
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12/37: 12 22/23 14 45/46 : 12 58/60 14 
13/37: 13 22/26 14 45/52 : 15 58/61 3 
13/14: 15 22/45 20 46/51 : 14 59/60 15 
14/15: 11 23/26 14 46/52 : 14 59/63 5 
14/35: 15 23/27 17 47/48 : 12 60/61 15 
14/36: 15 23/45 19 47/48 : 12 60/61 15 
14/37: 12 26/27 : 10 47/57 : 10 60/63 16 
15/ 16: 14 27/30 12 47/58 : 26 61/62 9 
15/34: 13 30/31 10 47/61: 28 62/63 11 
15/35: 15 31/32 10 48/49 : 5 62/64 14 
16/17: 14 32/33 7 48/55 : 9 63/64 14 
16/33: 16 
Dari hasil perhitungan dialektometri leksikal, didapat hanya 
kelompok (lihat Peta I). Pertama, perrnukiman-perrnukiman yang 
menunjukkan perbedaan wicara at au logat dengan peresetase sekitar 
21%--28%, yaitu antaraperrnukiman 2/6, 2/42,16/34,17118,18/30, 
21145, 47/58, dan 47/61. Kedua, perrnukiman-permukiman yang 
menunjukkan tidak adannya perbedaan dengan persentase sekitar 
3%--20%, yaotu antara perrnukiman-perrnukiman yang belum disebut 
dalam kelompok pertama (lihat hasil perhitungan dialektometri 
leksikal Halaman 108-109). 
Berdasarkan hasil dialektometri leksikal, ternyata seeara 
geografis bahasa Sangir tidak terpilih ke dalam dialek atau subdialek, 
tetapi yang ada dalam bahasa Sangir hanyalah perbedaan 
wieara/logat itu terdapat di an tara perrnukiman di pulau-pu[au keeil 
di sebelah utara Sangir Besar dengan pennukiman 34 dan 18 an tara 
perrnukiman 21 di pantai selatan Sangir Besar dengan Siau, dan antara 
perrnukiman di pantai selat~m selatan Pulau Siau dengan perrnukiman 
58 dan 61 di Pulau Tagulandang. Perbedaan antara perrnukiman­
permukiman lainnya yang ditunjukkan dari hasil perhitungan 
dialektometri sekitar 3%--20% dianggap tidak berarti atau tidak ada 
perbedaan. Sekitar 84% permukiman dalam wilayah pakai bahasa 
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Sangir memperlihatkan keadaan yang disebut terakhir itu 
(lihat Peta I) . 
3.8.2 Fonoiogi 
Hasil perhitungan dialektometri leksikal menunjukkan bahasa 
Sangir hanya satu bahasa dan tidak mempunyai dialek. Hasil 
perhitungan dialektometri leksikal biasanya ditunjang oleh hasil 
dialektometri fonologi. Sudah dapat diramalkan bahwa hasil 
perhitungan dialektometri fonologi juga tidak akan menghasilkan 
adanya perbedan bahasa dalam bahasa Sangir. Oleh kareaitu, di dalam 
penelitianini, perhitungan dialektometri fonologi ' tidak digunakan, 
tetapi yang digunakan ialah konsep diasistern. Konsep diasistem 
membuktikan bahwa perbedaan antara penutur bahasa yang mungkin 
dapat disaksikan pada diasistem fonologi, morfologi, sintaksis, dan 
leksikonnya tidak menghalangi pemahaman karena adanya inti 
bersama (cornman core) (Moeliono 1985: 48; Weinreich 1954). 
Perbedaan yang ditemukan pada diasistem ialah mulai dari yang 
paling tinggi sampai pada tingkat dialek karena konsep perbedaan 
pada diasistem fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikon tidak 
menghalangi pemahaman pada penutur bahasa itu. Atas dasar itu, 
dalam penelitian geografi dialek ini, dalam bidang fonologi digunakan 
pendekatan perbedaan diasistem fonologi. Pendekata ini digunakan 
untuk melihat, apakah bahasa Sangir itu mempunyai dialek karen a 
dari segi dialektometri leksikal, ternyata tidak menunjukkan adanya 
dialek dalam bahasa Sangir. 
Inventarisasi fonem dilakukan di setiap permukiman yang diteliti. 
Kemudian, fonem-fonem itu disusun berdasarkan daerah artikulasi 
danjenis fonem yang dihasilkannya sehingga didapatkan satu sistem 
fonologi pada tiap permukiman. Sistem fonologi di dalam satu 
permukiman diperbandingkan dengan sistem fonologi di dalam 
permukiman-permukiman tetangganya. Permukiman bertetangga 
yang diperbandingkan itu didasarkan pada segi tiga dalam Peta G. 
Hasilnya, kemudian dikelompokkan sehingga didapatkan dua 
kelompok yang berbeda (lihat Peta I). 
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a) Pertama, sistem fonologi dengan fhJ, adalah sebagai berikut. 
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b) kedua, sistem fonologi dengan /.H / sebagai berikut. 
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Sistem fonologi dengan /hI terdapat di dalam permukiman 
14--39, 40, 45--64 dan sistem fonologi dengan 191..1 terdapat di 
permukiman 2, 6, 8--13, dan 41--42. Perbedaan kedua sistem fonologi 
itu tidak menghalangi pemahan penutur bahas Sangir karena sistem­
sistem itu merupakan diasistem fonologi di dalam bahasa Sangir. 
Sistem Ihl dan /91../ dalam diasistem ini terdapat hubungan 
korespondensi fonemis. 
Berdasarkan perbedaan pada diasistem fonologi itu, bahasa 
Sangir perpilah menjadi dua dialek, yaitu dialek /hi dan dialek /<J../ . 
Dialek /hi menempati daerah bagian selatan mulai dari wilayah Tahuna 
(Taruna) bagian timur, manganitu, Siau sampai di dalam wilayah 
Tagulandang, dialek /<J../ berada di dalam daerah bagian utara mulai 
dari wilayah Tahuan (Taruna) bagian barat, Kendahe sampai Tabukan 
Utara bagian barat laut termasuk pulau-pulau di sebelah utara Sangir 
Besar (lihat peta I). 
Adriani (1893: 48) mengatakan bahwa Sangir Utara yang 
meliputi Taruna, Tabukan, Kolongan, dan Kandar merupakan daerah 
r (baca: r gutturale). Dibandingkan dengan hasil yang didapatkan 
dari diasistem fonologi, daerah 91.. (baca: uvular) sudah menjadi lebih 
sempit. Pemakaian 91.. di daerah Tabukan telah terdesak dengan 
pemakaian h sehingga daerah pakai 91.. sisa menempati daerah barat 
laut dan pulau-pulau lepas pantai Tabukan Utara; di Kecamatan 
Tahuna terdesak ke daerah pinggiran barat, sedangkan di dalam daerah 
Kolongan dan Kecamatan Kendahe telah digunakan secara bergantian 
dengan h. Dapat dikatakan bahwa daerah pakai 91.. ini telah tedesak ke 
arah daerah barat laut Sangir Besar dan pulau-pulau kecil di sebelah 
Utara Sangir Besar (bandingkan dengan Danie 1996: 27-28). 
3.9 Isoglos 
Untuk mencari letak batas' kata antara bahasa, dialek, subdualek, 
dan atau wicara dilakukan dengan memetakan unsur-unsur leksikal 
dari semua permukimanititik pengamatan itu. Dari peta-peta itu, dapat 
dilihat adanya berbagai macam ukuran dan bentuk isoglos yang 
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merupakan garis pisah antara ragam-ragamnya (Tawangsih 1987: 
50; Kurath 1972: 24). Selanjutnya, untuk menetapkan di mana letak 
batas kata, isoglos-isoglos itu dikumpulkan sehingga terdapat suatu 
berkas isoglos yang akan menggambarkan di mana letak batas kata 
itu (Tawangsih 1987: 50). 
3. 9. 1 lsoglos Leksikal 
Isoglos leksikal (lihat Peta C, D, E, F, G) yang ditampilkan Pet a 
C (berdasarkan 57 buah peta), Peta D (berdasarkan 30 buah peta), 
Peta E (berdasarkan 14 buah peta), Peta f (berdasarkan 18 buah peta), 
dan Peta G (berdasarkan 10 buah peta) pada umurnnya memunculkan 
berbagai macam ukuran dan bentuk isoglos. Isoglos-isoglos itu belum 
dapat memberikan gambaran yang jelas di mana letak berkas isoglos 
yang menjadi betas pernisahan antardialek-subdialek, dan atau wicara. 
Untuk mendapatkan berkas isoglos sebagai pemisah antara dialek, 
subdialek, dan at au wicara tyang berbeda, isoglos dalam Peta C, D, 
E, F, dan G dihimpun berdasarkan segitiga dialektometri, (lihat Peta 
H Segi Tiga Dialektometri). Berdasarkan perhitungan statistik 
dialektimetri, perbedaan leksekal paling kecil 3 % terdapat antara 
permukiman 58 dan 61, dan paling besar 28 % terdapat antara 
permukiman 47 dan 61 (lihat 3.8. I). Setiap perbedaan leksekal yang 
terdapat antara permukiman/titik pengamatan berarti di antara 
permukiman-permukiman yang diperbandingkan itu terdapat sati 
isoglos yang terdapat di permukiman yang diperbandingkan itu 
tergantungjumlah perbedaan leksikal yang ada dalam berian. lumlah 
perbedaan itulahyang menbedakan satu berkas isoglos di antara 
permukiman-perrnukiman yang diperbandingkan itu . 
Isoglos-isoglos yang dihimpun dari Peta C, D, E, F, dan G 
menghasilkan berkas isoglos di antara permukiman yang 
diperbandingkan berdasarkan segi tiga dialektometri. Berkas isoglos 
itu hanya sampai pad tingkat pemisah wicara (perbedaan antara 
21 %--28% lihat 3. 8. I). Berkas isoglos yang bemilai perbedaan 
leksika] di bawah 20 % dianggap tidak ada sehingga tidak 
digambarkan dalam Peta (lihat Peta I) 
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Berkas isoglos yang teredapat di an tara permukiman 2 dan 6, 2, 
dan 42 9, dan 42,16, dan 34,18 dan 30, 22, dan 45, 23 dan 58, 47 dan 
61, dan 57 dan 61 merupakan batas perbedaan wicara/logat. Ada 
perbedaan wicara bahasa Sangir di antara pulau-pulau kecil di sebelah 
utara Pulau Sangir Besar, di antara permukiman 16 dan 34, di antara 
oermukiman 18 dan 30, di antara Pulau Sangir Besar dengan 
pulau-pulau di sebelah selatannya, dan di antara Siau dengan wilayah 
Tagulandang. Jadi, dari segi leksekal, tidak ditemikan adanya berkas 
isoglos sebagai batas dialek at au subdialek dalam bahasa Sangir, 
dengan kata lain, bahasa Sangir tidak terbagi dalam dialek atau 
subdialek. 
3.9.2 Isoglos Diasistem Fonologi 
Dalam 3. 8. 2 sudah dijelaskan mengenai sistem fonologi yang 
terdapat dalam tiap permukiman. Pengelompokan sistem fonologi dari 
semua pennukiman menghasilkan dua sistem fonologi yang berbeda. 
Perbedaannya, sistem yang satu memiliki 5\ (baca: r uvular) dari 
sistem yang satu legi memiliki h. Kedua fonem yang menjadi pembeda 
dari masing-masing sistem itu bukan dua fonem yang bervarian, 
melainkan keduanya merpakan refleksi dari satu fonem proto. 
Untuk mencari isoglos diasistem fonologi itu, dilakukan 
perbandingan sistem fonologi yang terdapat dalam permukiman 
bertetangga (berdasarkan segi tiga diadktometri). Perbandingan ini 
rnernberikan kejelasan adanya isog]os yang rnulai dari pantai utara 
bagian barat Teluk Tahuna (Taruna) ke arah pantai utara lewat di antara 
pennukirnan 13 dan 14, 12 dan 37, pennukirnan 8 dan 37, pennukirnan 
8 dan 40 di pantai utara, lalu rnernbelok ke arah timur rnelalui selat 
an tara Pulau Sangir Besar dengan Pulau Manipa (Nusa). Isoglos ini 
rnenjadi batas antara dua sistern fonologi yang berbeda, yaitu 
dialek 5\ dan dialek h. Isoglos itu rnernperlihatkan letak dialek 5\berada 
di daerah barat laut Pulau Sangir Besar sarnpai ke pulau-pulau di 
sebelah utara dan tirnur laut Pulau Sangir besar. Daerah dialek h 
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menempati daerah yang sangat luas, Sangir Besar utara bagian timur, 
Sangir Besar Tengah dan Selatan sampai ke wilayah Tagulandang. 
Jadi, dari segi diasistem fonologi bahasa Sangir terdiri dari dua dialek, 
yaitu dialek ~dan dialek h. 
3. 9. 3 Variasi Fonologi 
Dalam ujaran-ujaran bahasa Sangir yang digunakan oleh para 
penuturnya terdapat beberapa fonem yang mempunyai variasi dalam 
pemakaiannya. Fonem dengan variannya itu tampak masing-masing 
digunakan dalam daerah tertentu. Di daerah tertentu lainnya, 
baikfonem maupun variannya digunakan secara bergantian oleh 
penutur dalam komunikasi . Fonem-fonem dan variannya yang 
ditemukan dalam kegiatan penelitian ini dibicarakan berikut ini. 
Kesatu, Id-rl yang ditampilkan oleh 25 peta dan kemudian 
dirangkum dalam Peta K memperlihatkan daerah sebaran berbeda. 
Fonem IdJ menempati daerah sebaran yang luas, sedangkan varian r 
daerah sebarannya di Pulau Sangir Besar di permukiman 9 di bagian 
utara, permukiman 27 di bagian selatan, dan di permukiman 60 di 
dalam wilayah Tagulandang. Di samping itu, di daerah Tagulandang 
lainnya IdJ dan varian r digunakan secara bergantian dalam tuturan. 
Di permukiman 58--59, 61--62 IdJ dan r dipakai secara bervariasi,tetapi 
frekuensi pemakain r lebih tinggi. Sebaliknya, di permukiman 63-­
64 frekuensi pemakaian Idllebih tinggi. 
Kedua, It-II yang dimunculkan oelh 39 peta dan kemudian 
dikelompokkan di dalam Peta L (lihat Peta L) memperlihatkan daerah 
sebaran berbeda. Fonem ItJ masih dipertahankan kegunaannya di 
permukiman 10 di daerah barat laut Sangir Besar. Secara luas 
pemakaian /il dengan varian I sudah digunakan dalam tuturan secara 
bergantian, hanya saja situasi pemakain itu memperlihatkan tiga situasi 
pemakaian. Situasi kesatu, pemakaian III bervariasi dengan -t dalam 
frekuensi pemakaian llebih tinggi menempati daerah sebaran sangat 
luas meliputi wilayah Sangir Besar, kecuali permukiman 10, seluruh 
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wilayah Siau, dan di pennukiman 64 wilayah Tagulandang. Situasi 
kedua, Albervariasi dengan I dalam pemakaiannya dengan frekuensi 
pemakaian llebih tinggi menempati daerah sebaran di pennukiman 
58, dan 60 wilayah Tagulandang. Situasi ketiga, AI dalam tuturan 
dengan frekuensi pemakain yang seimbang meliputi daerah sebaran 
di pennukiman 59 dan 61--63 dalam wilayah Tagulandang. 
Ketiga, Ig-gl yang ditampilkan oleh tujuh buah peta dirangkum 
di dalam Peta M (lihat Peta M) memperlihatkan daerahsebaran yang 
berbeda. Fonem Igl masih dipertahankan pemakaiannya di 
permukiman 10 daerah barat laut dan di pennukiman 32 daerah pesisir 
pantai timur bagian tengah. Oi daerah yang luas yang meliputi 
sebagian besar daerah bagian utara dan di daerah bagian selatan Sangir 
Besar, sebagian besar daerah Siau, dan daerah tagulandang, kecuali 
permukiman 59, sudah merupakan daerah sebaran Igl yang dipakai 
secara bergantian dalam tuturan dengan g. Oi daerah pulau-pulau 
sebelah utara Sangir Besar, kecuali di pennukiman 42, di pennukiman 
13,40, dan 41 di daerah bagian utara, di dalam daerah bagian tengah 
Sangir Besar, di pulau-pulau di antara Sangir Besar dan Siau, di dalam 
pennukiman 49-50, dan 37 wilayah Siau, dan di dalam permukiman 
58 wilayah Tagulandang, merupakan daerah sebaran g. 
Keempat, /b-wl yang terdapat dalam 20 buah peta dan kemudian 
dikelompokkan dalam Peta N (lihat Peta N), temyata memperlihatkan 
daerah sebaran yang berbeda letaknya. Fonem Ibl dipakai dalam 
tuturan di dalam pennukiman 11 dan 37 daerah baguian utara, di 
permukiman ] 8 daerah bagian tengah, dan di pennukiman 23 daerah 
pesisir pantai selatan Sangir Besar, di permukiman 46 pulau antara 
Sangir Besar dan Siau, dan di sebagian besar wilayah Siau. Varian w 
dipakai dalam tutran wilayah Tagulandang di .pennukiman 60 dan 
63--64. Fonem Ibl bervariasi dengan w dalam tuturan terdapat dalam 
daerah sebaran di pulau-pulau sebelah utara Sangir Besar, sebagian 
besar Sangir Besar, satu pulau di antara Sangir Besar dan Siau, i 
permukiman 48, 50, dan 54 wilayah Siau, tetapi frekuensi pemakaian 
/bl masih lebih tinggi. Oi samping itu, Ibl bervariasi dengan w di 
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permukiman 14 dalam wilayah Sangir Besar, dan dalam wilayah 
Tagulandang di permukiman 58-59, dan 61-62, tetapi frekuensi 
. pemakaian w lebih tinggi. 
Kelima, la-E-il ditampilkan oleh 36 buah peta yang kemudian 
dikelompokkan dalam Peta 0 (lihat Peta 0) temyata memperlihatkan 
tiga daerah sebaran yang berbeda letaknya. Variasi yang muncul an tara 
la!, 1£1, dan Iii ini bukan mengenai semua posisi dalam morrem atau 
kata, melainkan variasi ini hanya terdapat pada akhir kata yang 
mendapat tambahan 1- ~ ?I. Tambahan 1- ~ ?I dalam bahasa Sangir 
berlaku pada bentuk dasar yang berakhir dengan konsonan, tetapi 
tidak pada bentuk dasar ya~g berakhir dengan konsonan nasal. 
Daerah sebaran I~ I menempati seluruh wilayahSangir Besar, 
kecuali pulau-pulau di antara Sangir Besar dan Siau sudah menjadi 
daerah sebaran 1£1. Daerah sebaran 1£1 meliputi seluruh wilayah Siau 
termasuk pulau-pulau yang terletak di an tara Sangir Besar dan Siau, 
sedangkan daerah sebaran Iii meliputi selurh wilayah Tagulandang. 
Varian {'}I yang terdapat dalam wilayah Sangir Besar, 1£1 di dalam 
wilayah Siau, Iii di dalam wilayah Tagulandang ini pada umumnya 
masyarakat Sangir menganggapnya sebagai pembeda "bahasa" an tara 
bahasa Sangir yang dipakai di wilayah Sangir Besar dengan yang 
dipakai dalam wilayah Siau dan dengan bahasa Sangir yang dipakai 
di wilayah Tagulandang. 
Varian lEI dalam wilayah Siau dan varian iii di daerah 
Tagulandang sering juga mempengaruhi I d I dalam posisi lain pada 
morfemfbentuk dasar, tetapi belum sampai pada tingkat terbentuknya 
kelompok-kelompok penutur di tempat-tempat tertentu. Dari segi 
lapisan masyarakat, hal itu mungkin saja sudah terjadi. Sarna halnya 
dengan konsonan yang diapit d dan vokallainnya menjadi konsonan 
panjang dalam bahasa Sangir yang memperlihatkan adanya variasi 
antara konsonan panjang itu dengan yang tanpa mengalami 
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Sumber Asli: J, N, Sneddon (1984: viii) 
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PETA C: ISOGLOS KOSA KATA DUA LEKSEM 
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berkas isoglos perbedaan wicara 
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.sI daerah dengan diasistem I5II 
h dengan daerah sebaran /hi 
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PETA K: /d-r/ 

~ daerah sebaran Irl 
\~~\ daerah sebaran Idl 
0) daerah sebaran Ir-d, frekuensi pemakaian Irl Iebih tinggi 
t~ daerah sebaran Id-r/, frekuensi pemakaian Idl Iebih tinggi 
125 








g;;j d.<rah sebaran III 
WJ daerah sebaran R-U. frekuensi pemakaian RJ 
lebih linggi 
~ daerah sebaran R-U. frekuensi pemilkaian I1J 
lebih tinggi 
ffi} daerah .scbaran II-V. frekuensi pemakaian 
RI dan IV sarna 
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PETA M: /g-g/ 
fa daerah sebaran /g1 
~ daerah sebaran /g1 
IIII 	 daerah sebaran /gI dan /g1 digunakan 
secara bergantian 
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IIJ daerah sebaran fbi 
daerah sebaran Iwl 








PETA 0: /~ -€-iJ 
~ " .. ~' ., . is 
~ daerah sebaran I~I 
~ daerah sebaran Ii! 
Ilill daerah sebaran lEi 
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o [k~bbi?] A [kauli~] 
CD [k~bbi] ,l [kauri?E] 
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275 
PETA 147: MEROBEK 
o [mahg ddE?] (t-I [mgTjgEddg?] [] [ngTjgiYE?]~ [maTjgEhE?] 
<D [mahgdE] <i [nagEdd g?] ell [nagEhE?] L1 [mgT\amE?] 
() [naTj~dE] &[ng ggdE] .. [ng?hamE?]~ [muT\gEhE] 
()- [maT\~ddE] ~ [muTjgaddE?] o [mgT\giYE?] .L1[mgmEhE] 
() [maT\ggddE?]· tsJ , [mgT\gEhg?] tsJ [m~gi g?] 
276 
PETA 148: MEMERAS 
o 
V Q 
0 [mam~hha] '? [m~m~hha?] ~ [mamuha?] 
-0 [mam~ha] [m~ m~5I a?] A [mamuhu?] 
CI [mam~5I a] c) [m~ m~5Ia] 0 [m ~ hamisE?] 
__ [nam~ha] ® [m~rrnha] I;j [hamisi] 
~ [m~m~hha] ®.[m~rmha?] 
277 
PETA 149: MENEKAN 
0 [mang dda?] L\ [man gllidg?] 4 [maniliri?] 







[mgn g llidE?] 
[mgnngli?dg?] 
o [manindisi] 
m [mg nindisi?] 
(to [m g?n g dda?] 
<t [m gngda?] ~ 
[mgnglidg?] fjI [tindisE] 
278 









" ~ €!) ctbJ 
~ 
~~ <19 ~ 
e'" ~ ~7. D'==W 
... 















PETA 152: TONGKAT 
(;> 
o 
0 [t ~kkiT\] 





































PETA 155: MENGISAP 
0 [mangssu?] [mg ng ssu] L\ [Sg?su]~ 
() [ma?ngssu?] ~ [mgng ?su?] L\ [mgn£h J?] 
cp [mangsu?] -~ [mgngsu?] ~ [man£hJ] 
~ [rmngssu?] ¢ [n g?ng ssu] 
" 
[mgn£ 51 J] 
~ [m g?n g ssu?] 
284 





~ [matail J] 
1 [mata T]u lou] 
~ [mataT]titi?] 
~ [mata T]u ti?ti?] 
285 









0 [Sahd nnu?] 6 [Sahd nn::>] 
([) [sahdnnu] ® [sahunu] 
~ [sa5ld nnu?] () [dimah d nnu?] 
9 [sa5!dnnu] 0 [nawaTlka] 
-0 [sahd nu?] ~ [dimukull] 
286 
PETA 158: LURUS 
/Ji). .) ~ 
0 [matuhd g?] Q-< [matuhd£] 
0- [matuhd£?] [matuli?d g?]6 
[matulid g?] () [matuhri]~ 
~ [matulid£] ()-- fmatururi] 
[matuhdg] [matey]<D 0 
287 





o [t :Xc] 
(J [t :>ic?] 
Q [t:> rE] 
288 




L\ [?EnE] o [ndai?] Q [pail 

Ii [?EhE?] [J [?~ndai] J-, [?~ ppai] 

A [senE] 'ill [ndEE?] 1 [?::>pai] 

J [?E?E] ~ [ndai EE?] 





































PETA 162: MEREKA 
u 
~ 
















o [masuwEnEh ;}?] () [masuwEnE5I;}?] ~ [masubEnEhi?] 
CD [masuwEnEhE?] ct- [masuwEnE5IE?] ~ [maSUWEnEhE?] 
-0 [masuWEnn;} hE?] ® [masuEnEh ;}?]o [masuwEnnEhE?] 
e [masuwEn;} h;}?] [masuwEnEhi?] ® [masuEnE51E?]~ 9 [masuw;}nEh;}?] 
292 





















o [tin ~ nna] ~ [pikir~ ] 4 [sipi 51 ~] 
() [tin ~ na] !!. [piki 51 ~] A [sipirc] 
J [k ~nna] A [pikiri] 
.£ [sipiri] 
Q [ta?h~nna] A [sipir~?] 0 [timball] 











~ [?O?O01.1 ] 
A ?O Ooil] 
~ [? OO ?]011 0 
295 










o [b::> daTl] L\ [maTlk£Tl] o [d::>k£Tl] 
() [b g daTl] A [maTlk£Tl] IZI [d ::>kiTl] 
~ [?::> daTl] A [maTlki] ~ [d::>?k£Tl] 
1 [n£Tl] [maTlkin£Tl] [J [d ::>Tlk£Tl]~ 
Q [na?uTl] 
296 
PETA 168: TIGA 











PETA 169: MELEMPAR 
o [mama!:J?] ~ [m~mar:J] A [m~ manTl] 
() [pal:J]0- [mamal:J ] A [m~mar£Tl] 
~ [m~mab?] A [m ~m£kTl] 
-<l [m~mab] t,. [ITbmaliTl] * [paliTl] 
298 





~ [mgh :> s£?]o [maTJiki?] 
0- [maTjikiJ o [m g ?hakidc:] 
() [m gTJiki?] 
• [m gTJiki] 
299 














() [?issi J 
, 301 











PETA 174: MEMBELOK 
u 
~ 
0 [mgIETJa] ®- [murETJa] [) [mamEb kE?] 
() [mgl~TJa] ~ [mgmg lEllkJ?] o [mgmEb kg?] 
-<) [mgl~a] [mg malEllb?] ~ [bElJ kE?] 40 [mg?IElla] Ii [mamlHEllkJ ?] o [bElJ ki] 
® [m;)iElla] A [mamalEll b] L [mama! gJ.Hg?] 
0 [mtHElla] 4 [mg llEllb] Q [bi.51 u] 
303 

PETA 175: DUA 

u 





















PETA 177: BERJALAN 

u 


























~ [mat ~tti] 








o [malluhass g ?] () [m glluhas g?] 
-0 [malluhas£?] ~ [m ;}lluhasE?] 
() [mallu~asg?] <t-- [mdllu~asg?] 














o [?i kami] 
ct [?i kaIni?] 
~ [?i kitE?] 
310 
PETA 182: BASAH 
o [mahJ b] [;iii [mananta?] 
0- [mahJI::>?] 0 [mananta] 
6 [mah J I1J] ~ [mdnanta] 
® [nahJb] L\ [maunsa?] 
() [na5IJ b] .a [maunsa] 
()- [na5I J b] 
311 




o [?i sail 
~ f!;(!;;" ao " 
~o 0 " 
/1i) 
~ 
() [?i sa?] 
312 












o [kallErt] e [ka?llErE] L1 [kallE?] 
~ [kallErE?] ~ [ka?llErE?] A [ka?rJE] ~ [kallErd?] 0 [kallErEllJ .t1 [?allE] 
~ [kall drt]?] ® [?alldld?] 
" [kallERE] 
313 









<1> ~~ ~ 
o~ 
~ !iJ;J~ 
o [su apa] -e-- [su? apa] 
~ [su appal () [su apaT]£] 
~ [su apa?] ~ [sua] 
314 























CD ~ ~ 
~ 
~~ oj!~@ 
o [mawannah~?] 0< [maw~nahE?]
o [maw ~nnahE?] ~ [mab ~ nah~] 
0- [maw~nnahE] ® [mawunahi] 
() (maw~na.5l~?] ® [wunahi?] 
316 
























(96 ) ••o 
0 [?aT\iT\] 
~ [? :JT\:Jsa?] 
0 [baldT\uh d ?] 
[) [bal dT\T\uhE?] 
(] [bdlldT\ :Jhd?] 
318 
PETA 190: SAYAP 




~ [tat~lla?]o [panid~?] 
~ [tat~lla]() [panidr?] 
& [tatila?]~ pani?da?] 
~ [tatila]~ [pinid ~?] 
319 











0 [? ~mmu?] ® [?urnu?] 
() [?~ rnrnu] --® [rnu?] 





~ [ri'Tl a'll ] 
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()Y ' 64 " o 
323 





















() [da5I::>ati] A [I g 51ETJ] ijiI [?uhri?] 
~ [.}-g5lE?] ijiI- [?uhri] 
~ [I~E?] [] [?uriri1 
" [-l eli ::>ati] 
324 




o [?i kau] 









o [?i karn£n£] A [?i b?rnuJ 
~ [karnb£Tl£] A [?i kurnu] 
~ [?i kdrnrnuJ • [?i kurnu?J 
&. [?i brnrnu?J 
326 












PETA 199: KUNING 
/1i) 
7. 
cd ~LJ 0 1 2 
II ~
.... 
o [rnaririh d ?] () [rnariri?d] 
(J (rnariri5ld?] Q [rnaridih d ?] 
()- (rna 51 i51 i 51 d?] ~ [rnatidih£?] 




PETA 200: TENGKORAK 
A [dalaTj t;;mbJ?] WI [du5Iin td mbJ?] <t [kawuruh tdmbJ?] 
D. [daraTj tgmbJ?] ~ [duhih timb J?] n [t~kJrak£?] 
/j" [daran tdmbJ?] 0 [duhi] ft [t gTjkJraki?] 
A [da5Ian tgmbJ?] .0 [timbJ?] .u- [tdTjkJrak] 
0 [duhih rcmb J?] 1­ [tdmbJ?] n [siTjk J rg?] 
0 [duhiTj tdmbJ?] 0 [kawuluTj t;}mb:>?] 
329 
PETA 201: UBAN 
o [?;) waTJ] 
330 







o [kahgllb?] 0 [kahallk ::>?] 0 [bgmbgladg?] 
-0 [kahgllk::>] 
'? [kg h::>llb?] [jj [bgmbgla?dg? 
() [ka 51dllk::>?] ~ [kgr::> IE?] 0 [bgmbdladg] 
~ [kah ::>llk::>?] A [br::>lg?] 1 [galEllg::> ?] 
~ [kah::>llk::>] A [k::>51::>.SId?] n [bnt::>] 
331 
PETA 203: BOTAK 
lJO 
o [dJl::>hd?] l!S:l [lildli] LL [liT\gi 51d?] 
CD [d:Jb hE?] ~ [luT\guh d?] A [liT\gi51 d?] 
-<D [d:Jbhd?] ~ [lUT\guhE?] [hT\gi]~ 
(J [d:Jb5ld?] A [luT\gu5I d ?] [IiT\gi]~ 
(). [d:J51 :J 51 d ?] ~ [luT\guhi ?] .1 [kuru] 

~ [d:Jf:Jhd?] 11 [liT\gih d?] 

332 






o [kumJ nda?] 
















o [bhabg?] <t- [k :J5Ia?bg?] A [ka11k:Jnda] 
d [kg11k:J nda?] n [kihk :J11 ani]<D [k:J habE?] 
.. [k:Jha?bg?] 1 [b:J W:Jll u mataA [k~k:Jnda] 
(J [k:VIabg?] A [ki11k :Jnda] - [pisi11 mata] 
334 
PETA 206: BIBIR 
u 
~ 
0 [bibihd?] f) [biwihd?] ® [wiwihi ?] 
6 [bibih£?] f). [biwih£?] ~ [wiwihi] 
0- [wiwihd?] .. [biwih g] o [wibihd?] 
() [wiwi5lg?] <t- [biwi 5Id?] 
335 
PETA 207: BISU 
.t1 [w:Jb:J]o [m:Ju] 
() [m:Ju?] & [b:J W :J?] 
8 [w:Jw:J?] £. [b:Jb:J?] 
~ [b:J b:J]&. [w:>b:>?] 
336 














o [Sd he?] 



















Dalam bagian ini di kemukakan pokok-pokok yang merupakan 
simpulan hasil penelitian geografi dialek di dalam daerah pakai 
bahasa Sangir. 
1. 	 Hasil ukuran statistik dialektometri leksikal yang diperoleh 
dalam penelitian geografi dialek dalam daerah pakai bahasa 
Sangir berkisar antara 3%--28%. Dengan hasil ini, kategori 
Guiter (Ayatrohaedi 1985: 60) menunjukkan bahwa dalam 
daerah pakai bahasa Sangir tidak terdapat perbedaan dialek dan 
atau perbedaan subdialek yang ada hanyalah perbedaan wicara. 
Oleh sebab itu, dalam kesempatan ini peneliti mengharapkan 
dan menyarankan perlu dilakukan penelitian lanjutan, terutama 
yang belum terjangkau, baik dilakukan oleh tim ini maupun 
pihak lain. 
2. 	 Berkas isoglos perbedaan wicara terdapat di antara permukiman 
2 dan 6, 2 dan 42; 6 dan 42; 9 dan 42; 16 dan 34; 18 dan 30; 21, 
22,23 dan 45; 47, 57 dan 58, 61,62 (lihat Peta I). 
3. 	 Dalam bahasa Sangir terdapat diasistem fonologi, yaitu sistem 




yang masing-masing sistem berada di dalam daerah pakai yang 
berbeda sehingga dari segi diasistem fonologi bahasa Sangir 
terpilah daJam dua diaJek, yaitu dialek 5\ dan dialek h. 
4. 	 Isoglos disistem fonologi yang merupakan batas an tara 
dialek 5\ (baca: r uvular) dan dialek h mulai dari pesisir pantai 
Teluk Tahunaffaruna bag ian barat lewat di permukiman 13 dan 
14 arah ke utara di antara permukiman 12 dan 36; II, 10 dan 37 
terus ke pesisit pantai di antara permukiman 40, 39 dan Pulau 
Manipa (lihat Peta J). 
5. 	 Di dalam bahasa Sangir ditemukan variasi fonologi, yaitu 
(a) Id-r/(lihat Peta K), (b) I-II (lihat Peta L), (c) Ig-gl (lihat 
Peta M), (d) /b-wl (lihat Peta N), (e) Id -c-i/ (lihat Peta 0); 
varian-varian itu berlaku secara geografis. 
4.1 Saran 
Temyata titik pengamatan pakaian bahasa Sangir merupakan 
daerah kepulauan (lihat Pet a A) tidak semuanya terjangkau dalam 
pengumpulan data berbagai hambatan teknis, antara lain situasi 
geografi, keadaan musim, dan transportasi 
Oleh sebab itu, dalam kesempatan ini peneliti mengharapkan dan 
menyarankan perlu dilakukan penelitian Ianjutan, terutama yang 
belum terjangkau, baik dilakukan oleh tim ini maupun pihak lain. 
KEPUSTAKAAN 
Adriani, N. 1893 Sangireesche Sparaakkunst. Leiden: A. H. Adriani . 
Anderson, Janes M. 1973 Structural Aspects of Language Change. 
Longman. 
Ayatrohaedi 1985 Bahasa Sunda di Cirebon. Jakarta: PN Balai Pustaka. 
Bawole. George, J. Akun Danie, Toding Datu. 1981 Morfologi Bahasa 
Sangir. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
Departemen Pendidkan dan Kebudayaan. 
Chambers, J. K., & Peter Trudgill. 1980 Dialectology. Cambridge: 
University Press. 
Danie, J . Akun 1991 Kajian Geografi Dialek di Minahasa Timur Laut. 
Jakarta: PN Balai Pustaka. 
---- . 1996 "korespondensi Fonemis Ir/, Ih/ dalam Bahasa Sangir" . 
Manado: IKIP Manado. 





Goosens J. 1977 lnleiding tot de Nederlands Dialectologie, Tweede 
druk. Groningen: Wolters-Noorhoff. 
Grijns, C. D. 1991 Kajian Bahasa Melayu-Betawi. Jakarta: Seri 
ILDEP No. 54. 
Guiter, Hendri 1973 "Atlas et Frontoere Linguistique", Orf, 61--\ 09. 
Haugen, Einar 1965 "Isologlosses within a Dialect" , Verhandlungen 
Des Zweiten lnternationalen Dialectologie Kongressen 
2: 332--341. 
Ivic, Pavle 1962 "On the Structure of Dialectal Differentiation", Word 
18: 33--53. 
Kurath, Hans 1972 Studies in Area linguistics. Bloomingtoon: Indi­
ana Univ. Press. 
Lauder,Multamia R. M. T. 1994 "Jarak Kosakata Arsitektur di 
Sulawesi Utara", Bahasawan Cendekia, Seuntai Karangan untuk 
Anton M. Moeliono. Jakarta: Intennasa. 
Masinambouw, E. K. M., dick., 1985 "Kebudayaan, Arsitektur, dan 
Bahasa Sulawesi Utara", Laporan Tahap I untuk Lembaga lImu 
Pengetahuan Indonesia. 
Moeliono, Anton M, 1985 Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 
Ancangan Altematif di dalam Perencanaan Bahasa. Jakarta: 
Penerbit Djambatan. 
Nothofer, Bernd 1981 Dialekatlas Von Zentral-Java. Wiesbaden: Otto 
Herrasowitz. 
----. 1980 Dialekgeographische Untersuchungen ir West-lava und 
im Westlichen Zentral Java, Teill : Text. 
341 
----. 1975 "A Study of Javanese Dialects", The Second International 
Conference on Austronesian Linguistics. Univ. of Cologne. 
Pemerintah Daerah Tingkay IT Kabupaten Sangihe dan Talaud. 1994 
Data Pokok Pembangunan Daerah Tahun 1993. Tahuna: Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah. 
Sneddon, J. N. 1984 "Proto-Sangiric and The Sangiric Languages", 
Pacific Linguistics. Series B-NO. 91. 
Steller, K. G. F. Mr., dan Aebersold, W. E. Ds. 1959 Sangirees­
Nederlands Woordenboek met Nederlanda-Sangirees Register. 'S 
Gravenhage: Martinus Nijhoof. 
Tawangsih, Multamia Retno Mayekti 1987 Bahasa-Bahasa di Bekasi. 
Jakarta: Yayasan Panca Mitra. 
Trudgill, Peter 1986 Dialect in Contact. Oxford: Basil Blackwell Ltd. 
Tumenggung, Sis. M. , Drs., Drs. A Ulaen, Dra. Sudharmanto, Dra. 
Ny. A M. Matheosz-K. 1981 "Sistem Kesatuan Hidup Setempat 
Daerah Sualawesi Utara" . Jakarta: Pusat Penelitian Sejarah dan 
Budaya, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Weinreich, U. 1954 "Is a Structural dialectology possible?" dalam 
Word X (2--3): 388--400. 
Weijnen, A, Prof. Dr. 1966 Nederlandse Dialectkunde, Tweede druk. 














13. gigit (meng-) 
14. hitam 
15. darah 
16. tiup (men-) 
17. tulang 
18. bernafas 











24. hitung (meng-) 
25. potong (mem-) 
26. hari 
27. mati 




















48 . api 
49. ikan 
50. lima 
















65 . rambut 
66. tangan 
67. ia, dia 
68. kepala 




73 . pukul (mem-) 
74. peKang 
75. bagaimana 















































112. main (ber-) 
] 13. dorong 







































































































202. bij i mata 
203. rabun 
204. botak 
205. mengedipkan mata 
206. kelopak mata 
207. bibir 
208. bisu 
209. parau 
